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BAB I PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 

1. Deskripsi Umum 
 

Seksi Kedokteran Kepolisian dan Kesehatan Kepolisian 

(Sidokkes) Polresta Sleman merupakan salah satu bagian dari 

struktur organisasi Polres yang menangani permasalahan 

berkaitan dengan kesehatan. Berdasarkan Peraturan Polri Nomor 

2 Tahun 2021 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja tingkat 

Polres dan Polsek, Seksi Kedokteran Kepolisian dan Kesehatan 

Kepolisian atau disingkat Sie Dokkes berada dibawah garis 

perintah langsung dibawah Kapolres. 

Berdasarkan SOTK, action leader bertugas sebagai Ps. 

Kasie Dokkes Polresta Sleman. Bertugas melaksanakan pelayanan 

kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian sesuai lapis 

kemampuan yang meliputi pelayanan kedokteran kepolisian untuk 

kepentingan tugas kepolisian, menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan bagi pegawai negeri pada Polri, keluarganya dan 

masyarakat umum pada poliklinik, pelayanan kesehatan 

kesamaptaan serta pelayanan kesehatan tahanan. 

Berdasarkan Peraturan Polri Nomor 8 Tahun 2018 tentang 

Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Tertentu di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Maka tugas Sie Dokkes 

antara lain: 

1. Pelayanan kesehatan tahanan pada Polri sebagaimana 

dimaksud meliputi: 

a. Pemeriksaan kesehatan rutin; dan 
 

b. Pengobatan dan perawatan tahanan yang tidak 

mampu dan tidak mempunyai asuransi jaminan 

kesehatan. 

2. Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud diberikan 

terhadap tahanan yang ditempatkan pada rumah tahanan
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Polri. 
 

3. Dalam hal tahanan merupakan peserta BPJS Kesehatan, 

pelayanan kesehatan tahanan dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No 

4 tahun 2015 tentang Perawatan Tahanan di Lingkungan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia menerangkan bahwa tahanan 

merupakan status seseorang yang ditempatkan pada tempat 

tertentu dalam menjalani proses peradilan, sehingga perlu 

dilakukan perawatan tahanan dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan. Di 

dalam Bab II pasal 6 menerangkan bahwa setiap penerimaan dan 

penempatan tahanan di ruang tahanan polri petugas jaga wajib 

melakukan pemeriksaan kesehatan oleh petugas medis. 

Sedangkan pada pasal 24 menerangkan bahwa tahanan yang 

menderita sakit dan memerlukan perawatan segera, kepala jaga 

menghubungi dokter kepolisian setempat untuk memberikan 

pengobatan. 

Dalam pelaksanaan tugas Kasidokkes masih ditemui 

permasalahan/ isu terkait pelaksanaan tupoksi Kasidokkes 

diantaranya : 

1. Belum optimalnya sistem pencatatan dan pelaporan 

dokumentasi kegiatan rikkes tahanan dengan baik di 

Sidokkes Polresta Sleman; 

2. Kurangnya SDM yang memiliki kompetensi Kedokteran 

Kepolisian Khususnya DVI di Sidokkes Polresta Sleman; 

3. Belum optimalnya pelayanan prolanis untuk purnawirawan 

dan anggota Polri di Sidokkes Polresta Sleman. 

Berdasaarkan Teknik analisis dengan menggunakan 

metode USG, maka diperoleh prioritas masalah adalah Belum 

optimalnya sistem pencatatan dan dokumentasi kesehatan 

tahanan dengan baik di Sidokkes Polresta Sleman. Selama ini
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system administrasi kesehatan tahanan belum maksimal. Sistem 

pencatatan dan pelaporan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 

kesehatan tahanan saat ini bersifat non formal, dilaporkan melalui 

whatsapp grup dan untuk Rekam Medisnya masih menggunakan 

sistem pencatatan dan pengarsipan manual, sehingga petugas 

kesulitan apabila dikemudian hari diperlukan Rekam medis dari 

tahanan tersebut. Pemeriksaan Kesehatan tahanan Polresta 

Sleman yang dilakukan oleh Sidokkes Polresta Sleman untuk per 

bulannya bisa mencapai 70 - 125 orang sebagaimana digambarkan 

pada gambar berikut: 

 Table 1 Data Kunjungan Tahanan 2024  

NO BULAN JUMLAH 
TAHANAN 

JUMLAH KUNJUNGAN 
TAHANAN 

1 Januari 87 orang 87 orang 

2 Februari 125 orang 125 orang 

3 Maret 70 orang 70 orang 
 
 

Dalam aksi perubahan saat ini action leader akan membuat 
 

Sistem Informasi kesehatan tahanan di sie Dokkes Polresta 

Sleman. Inovasi ini diharapkan dapat mempersingkat waktu 

pelayanan dan mengurangi penggunaan kertas (paperless) 

sehingga pelayanan kesehatan lebih efektif dan efisien. 

 
 

2. Tujuan 
 

Tujuan pembuatan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LAHP) ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat mengikuti Seminar Akhir 

dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) pada 

Pusdikmin Lemdiklat POLRI; 

b. Sebagai bukti implementasi aksi perubahan; 
 

c. Sebagai bukti pertanggungjawaban implementasi aksi 

perubahan kepada mentor dan stakeholder; 

d. Untuk menyajikan informasi tentang inovasi aksi perubahan 

berupa fitur data kinerja pada aplikasi SIKESHAN yang
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akan mengoptimalkan pencatatan dan pelaporan 

kesehatan tahanan. 

 
 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 
 

Rencana aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Internal 
 

1) Menciptakan tertib administrasi dalam rangka upaya 

peningkatan pelaporan data obat – obatan rikkes tahanan 

dan kesehatan tahanan secara akurat, cepat dan tepat. 

2) Terkelolanya pencatatan dengan baik, mempermudah 

dalam pencatatan data pemeriksaan kesehatan tahanan, 

pelaporan kesehatan tahanan dan sistem rujukan baik 

internal maupun eksternal. 

3) Memudahkan pimpinan untuk memantau dan mengawasi 

secara realtime proses dan hasil pemeriksaan kesehatan 

tahanan. 

4) Memudahkan anggota dalam pembuatan laporan akhir 

bulan terkait tahanan kepada pimpinan. 

b. Manfaat Eksternal 
 

1) Memudahkan dan memepercepat waktu pelayanan 

kepada tahanan; 

2) Memberikan data yang akurat secara keseluruhan 

tentang penggunaan obat – obatan dan status kesehatan 

tahanan di rumah tahanan Polresta Sleman sehingga 

memudahkan dalam pelaporan; 

3) Meningkatkan kinerja Sidokkes dalam memberikan 

pelayanan terhadap tahanan dengan sistem yang lebih 

mudah; 

4) Memudahkan pimpinan dalam melakukan monitoring, 

evaluasi dan pengawasan kinerja dalam pelayanan 

terhadap tahanan.
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B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 
 

1. Inovasi 
 

Inovasi aksi perubahan yang diciptakan action leader adalah 

inovasi berbasis digital berupa website Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) dalam rangka meningkatkan kinerja 

Sidokkes dalam memberikan pelayanan terhadap tahanan dengan 

sistem yang lebih mudah. SIKESHAN ini merupakan aplikasi 

berbasis website yang dapat diakses melalui PC ataupun android. 

SIKESHAN      dapat      diakses      melalui      link      www.sikeshan-

restasleman.com. Sistem Informasi Kesehatan Tahanan ini berisi 

tentang pencatatan kesehatan tahanan, pelaporan jumlah 

kunjungan tahanan baik dalam harian, mingguan ataupun bulanan 

dan juga sebagai sarana untuk pencetakan hasil pemeriksaan 

tahanan yang akan di tahan ataupun di di limpahkan ke Kejaksaan. 

Berikut adalah visualisasi fitur yang ada dalam aplikasi 

SIKESHAN: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Visualisasi tampilan menu aplikasi SIKESHAN 

 
 

2. Output 
 

Berdasarkan inovasi tersebut, Output yang dihasilkan dari rencana 

aksi perubahan ini adalah:

http://www.sikeshan-restasleman.com/
http://www.sikeshan-restasleman.com/
http://www.sikeshan-restasleman.com/
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a. Adanya Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di 

Sidokkes Polresta Sleman; 

b. Adanya Buku panduan bagi pengguna Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sidokkes Polresta Sleman; 

c. Adanya Buku panduan bagi operator Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sidokkes Polresta Sleman; 

d. Adanya Keputusan Kapolresta Sleman terkait penggunaan 

Sikeshan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY; 

e. Pelaksanaan sosialisasi Sistem Informasi Kesehatan Tahanan 

(Sikeshan) di Sidokkes Polresta Sleman; 

f. Implementasi penggunaan Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan (Sikeshan) di Sidokkes Polresta Sleman; 

g. Hasil Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sidokkes Polresta Sleman. 

 
 

C. Ruang Lingkup 
 

Perubahan ini berfokus pada seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan digitalisasi pelayanan kesehatan tahanan melalui 

“Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sidokkes 

Polresta Sleman Polda DIY. Sidokkes sebelumnya belum memiliki 

wadah pelayanan kesehatan tahanan secara digital sehingga 

kesulitan dalam pendataan kesehatan tahanan. Dengan adanya 

rencana aksi perubahan ini action leader akan melakukan pembuatan 

aplikasi pendataan, pelaporan dan pembuatan surat kesehatan 

tahanan yang berbasis web dan android. 

Adapun ruang lingkup penyusunan laporan hasil aksi perubahan 

ini adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bagaimana action 

leader mencapai tujuan dan hasil aksi perubahan yang telah ditetapkan. 

Penjelasan proses dan cara pencapaian tersebut didahului dengan 

penjelasan masalah atau isu yang diangkat dan rencana aksi perubahan 

yang telah dirancang sebelumnya.
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BAB II DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

1. Kegiatan 

Kegiatan rencana aksi perubahan yang dilaksanakan adalah pencatatan 

data kesehatan tahanan pada aplikasi SIKESHAN yang ditujukan untuk 

meningkatkan pelayanan terhadap tahanan dan pelaporan kesehatan 

tahanan. Untuk kelancaran kegiatan utama tersebut, diperlukan 

pentahapan rencana aksi perubahan yang didukung oleh bukti yang kuat 

sebagai bentuk akuntabilitas kinerja. Dengan adanya pentahapan 

rencana aksi perubahan tersebut, setiap kegiatan dapat terpantau 

perkembangannya yang pada akhirnya menciptakan keatuan utuh 

rangkaian kegiatan dalam menciptakan keberhasilan utama aksi 

perubahan. 

Secara garis besar, pentahapan rencana aksi perubahan terdiri dari 

tahap perencanaan (planning), tahap pengorganisasian (organizing), 

tahap pelaksanaan (actuating), tahap monitoring dan evaluasi 

(controlling) dan tahap pelaporan. Selain itu, terdapat rencana aksi 

perubahan pasca pelatihan dalam rangka menjamin keberlangsungan 

aksi perubahan untuk keberlanjutan manfaat yang dapat dirasakan oleh 

Sidokkes Polresta Sleman dalam pencatatan kesehatan tahanan. 

 
 

2. Waktu Pelaksanaan 
 

Waktu pelaksanaan rencana aksi perubahan pada saat off campus 

adalah Tanggal 6 Mei sampai dengan Tanggal 2 Juli 2023. Adapun 

waktu pelaksanaan rencana aksi perubahan pasca pelatihan adalah 

sepanjang tahun 2024. Penjelasan waktu pelaksanaan rencana aksi 

perubahan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Table 2 Penjelasan Waktu Pelaksanaan Aksi Perubahan
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3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 
 

Table 3 Milestone 
 

NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I. TAHAP OFF CAMPUS 
60 HARI 

60 hari  

A. Planning (Perencanaan) 

1. Laporan kepada sponsor tentang 
hasil seminar rancangan aksi 
perubahan serta pelaksanaan 
laboratorium kepemimpinan (off 
campus) selama 60 hari 

Minggu ke-1 
6 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 
Notulen hasil 
koordinasi 

2. Menghadap mentor untuk 
melaporkan rencana tindaklanjut 
seminar         rancangan         aksi 
perubahan serta berkonsultasi 
dengan mentor untuk rencana 
pembentukan tim efektif 

3. 
 
 

   

4. 

Membuat ND undangan 
sosialisasi stakeholder internal 
dan menyebarkan undangan 

 melalui WAG  

Melakukan sosialisasi kepada 
stakeholder internal 

 ND undangan 
rapat 
stakeholder 

 internal  

ND undangan, 
Daftar hadir 
sosialisasi 
Surat dukungan 
stakeholder 

 internal  

sprin tim efektif 

 

Minggu ke-1 
7 Mei 2024 

(1 Hari) 

5. 
 
 
 
 
 

   

6. 

Penyusunan, pengajuan dan 
penandatanganan draft sprin tim 
efektif berikut pertelaan tugas 
masing-masing tim efektif kepada 
mentor untuk meminta petunjuk 

 lebih lanjut.  

Membuat surat undangan rapat 
tim efektif 

  

 
 

Minggu ke-1 
7 Mei 2024 

(1 Hari) 

Minggu ke-1 
7 Mei 2024 

 (1 Hari)  

ND Surat 
undangan Oleh 

 action leader  

B. Organizing (Pengorganisasian) 

1. Melakukan rapat awal dengan tim 
 efektif terkait pelaksanaan aksi  

Minggu ke-1 
 8 Mei 2024  

Dokumentasi 
 Notulen   
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2. 

perubahan dan pembagian 
 tugas.  

Melakukan koordinasi dengan 
stakeholder eksternal 

(1 Hari) 
  

Minggu ke-1 
8 Mei 2023 

 (1 Hari)  

Minggu ke-1 
10-11 Mei 2024 

 (2 Hari)  

Minggu ke-2 
13 Mei 2024 

 (1 Hari)  

Daftar hadir 
 Undangan  

Surat dukungan 
stakeholder 

 eksternal  

Dokumentasi 
Data 

3. Pengumpulan data oleh tim efektif 

4. Koordinasi dengan Programer 
terkait     konsep     awal     sistem 

 informasi yang akan dibuat  

Dokumentasi, 
Notulensi 

  

C. Actuating (Pelaksanaan) 

1. 
 

  

2. 

Membuat     konsep     awal     alur 
proses         sistem         informasi 

 (flowchart)  

Rapat koordinasi pembuatan 
aplikasi        Sikeshan        dengan 
programmer 

Minggu ke-2 
14 Mei 2024 

 (1 Hari)  

Minggu ke-2 
15 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 
Notulen 

  

Dokumentasi 
Notulen 
Daftar hadir 

 Undangan  

Dokumentas 
i progress 
pembuatan 
aplikasi 

3. Pembuatan aplikasi oleh 
programmer 

Minggu ke 2-
4 

16 Mei-27 
Mei 2024 

 (10 Hari)  

Minggu 4 
28 Mei 2024 

 (1 Hari)  

Minggu 3 
20 Mei 2024 

(1 Hari) 
 

  

Minggu 3 
21 Mei 2024 

(1 Hari) 

4. Melakukan pengecekan progres 
pembuatan aplikasi Sikeshan 

Dokumentasi 
Notulen 

  

Draft surat 
keputusan 
Kapolresta ttg 
penggunaan 

 aplikasi  

Dokumentasi, 
draft surat 
undangan, draft 
materi 

 sosialisasi.  

Dokumentasi 

5. Menyusun konsep surat 
keputusan Kapolresta 

 
 

  

Penyusunan konsep rencana 
pelaksanaan sosialisasi 

6. 

7. Uji coba aplikasi oleh action 
leader untuk melihat 
kesesuaian     antara     rencana 
awal dengan aplikasi yang 

 telah di buat.  

Melakukan penyesuaian aplikasi 
dengan kebutuhan 

Minggu 4 
29 Mei 2024 

(1 Hari) 

8. Minggu 4 
30 Mei dan 

31 Mei 2024 
 (2 Hari)  

Dokumentasi 
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9. Penyusunan draft buku panduan Minggu 4 
29-31 Mei 

2024 
 (3 Hari)  

Minggu 5 
3 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu 5 
3 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu 5 
3 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu 5 
4 Juni 2024 

(1 Hari) 
  

Minggu 5 
5 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 
Draft buku 
panduan 

  

Dokumentasi 10. 
 

   

11. 

Uji coba aplikasi oleh action 
leader 

  

Pengesahan buku panduan dan 
surat      keputusan      kapolresta 

 tentang penggunaan aplikasi  

Persiapan sosialisasi 
 

  

Sosialisasi Sikeshan kepada 
stakeholder internal dan 
eksternal 

  

Bimtek operator 

Dokumentasi, 
buku panduan, 

 surat keputusan  

Dokumentasi 12. 
 

  

13. Dokumentasi, 
daftar hadir, 
materi 

 sosialisasi.   

Dokumentasi, 
Notulensi, daftar 
hadir, materi 

 bimtek.  

Formulir 
pengamatan 

 implementasi  

Dokumentasi, 
lembar 
pengamatan, 

 dan data  

14. 

15. Pembuatan formulir pengamatan 
pendampingan         implementasi 

 Sikeshan  

Implementasi penggunaan 
Sikeshan dengan metode 
pendampingan 

  

Minggu 5 
4 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu 5-9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 

 (20 Hari)  

16. 

D. Controling (Pengawasan, Evaluasi, dan Pelaporan) 

1. Monitoring kegiatan implementasi Minggu 5-9 
6 Juni – 1 Juli 

2024 
 (20 Hari)  

Minggu 8 
26 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu ke-8 
27 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu ke-8 
28 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu ke-8 
29 Juni 2024 

 (1 Hari)  

Minggu ke-9 
 1 Juli 2024  

Dokumentasi, 
Hasil monitoring 

2. Pembuatan instrument evaluasi Instrument 
evaluasi 

3. Melakukan pengolahan data hasil 
monitoring selama proses 

 pendampingan  

Penyebaran angket 
kebermanfaatan Sikeshan 

 melalui google form (evaluasi)  

Pengolahan hasil evaluasi 
penggunaan sistem informasi 

Dokumentasi, 
Hasil monitoring 

4. Dokumentasi, 
Angket google 

 form  

Dokumentasi, 
Rekapitulasi 

 hasil evaluasi   

Berita Acara 
 penyerahan   

5. 

6. Membuat Berita Acara 
 penyerahan aksi perubahan  
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  (1 Hari) aksi perubahan 

7. Melakukan penyerahan aksi 
perubahan dan pembuatan surat 
pernyataan keberlangsungan aksi 
perubahan. 

Minggu ke-9 
1 Juli 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 
surat 
pernyataan 
keberlangsunga 
n aksi 

 perubahan.  

Power point 
laporan aksi 

 perubahan  

8. Pembuatan Power Point laporan 
aksi perubahan 

Minggu ke-9 
2 Juli 2024 

 (1 Hari)  

II. JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN 

1. Penggunaan aplikasi dan 
penyesuaian aplikasi dengan 
kebutuhan organisasi 

Dilaksanakan 6 
(enam) bulan 
setelah 
selesainya 
Diklat (Bulan 
Juli hingga 
Bulan 
Desember 

 2024)  

Dilaksanakan 1 
tahun 

setela 
h selesainya 
Diklat 

(mulai 
 Bulan Juli 2025)  

Dilaksanakan 
10 bulan 
setelah 
selesainya 
Diklat        (mulai 

 bulan Mei 2025)  

Lembar 
monitoring 
berkala. 

 
 
 
 
 
 

  

Surat 
Pengajuan 
hosting 
Sikeshan ke 
BID TIK POLDA 
DIY. 

2. Pendaftaran Sikeshan ke BID 
TIK POLDA DIY (Hosting) 

 
 
 
 
 

  

Penambahan fitur rujukan 
tahanan baik internal maupun 
eksternal di aplikasi Sikeshan di 
Polresta Sleman 

3. Penyusunan 
lembar rujukan, 
dokumentasi. 
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B. Stakeholder Aksi Perubahan 
 

1. Peran, Pengaruh dan Intensitas 
 

Table 4 Peran, Dukungan dan Pengaruh Stakeholder 

NO IDENTIFIKASI 
STAKEHOLDER 

DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1. Kapolresta Sleman Polda Diy 
Kombespol Yuswanto Ardi, SH., 
SIK., M. Si selaku sponsor 
memberikan arahan, dukungan 
kepada Action Leader atas 
kegiatan yang diperlukan dalam 
rangka menyukseskan Rencana 
aksi 

Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 

+ 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 
 

9 

2. Wakapolresta Sleman Polda 

DIY AKBP DARNO, D.H., 
S.I.K selaku Mentor Berperan 
dalam arahan, dukungan, 
persetujuan,                         dan 
bimbingannya                  secara 
langsung kepada Action Leader 
atas     setiap kegiatan yang 
diperlukan dalam rangka 
menyukseskan Rencana aksi 
Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 

+ 

 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 
 

9 

3. Kasubsidokpol memiliki 
peranan dalam       membantu 
kesuksesan        rencana aksi 
perubahan 

Latens 
+ 

 
Tinggi 

 
7 

4. Kasubsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Latens 
+ 

 
Tinggi 

 
7 

5. Paur Subsidokpol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 

6. Paur Subsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 
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7. Bamin Subsidokpol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 

8. Bamin subsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 

9. Paurmin memiliki peranan 
dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 

10. Bamin     memiliki      peranan 
dalam                    membantu 

kesuksesan     rencana 
aksi perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
5 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

B. Stakeholder Eksternal    

1. DIT Tahti Polda DIY memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

7 

2. Kasat Reskrim memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan 

rencana aksi perubahan 

Latens 
+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

7 

3. Kasat Res Narkoba memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi 

Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

7 

4. Kabag SDM memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi Perubahan 

 
Latens +/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

5. Kasie Was memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens +/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

6. Kasie Propam memiliki peranan 
dalam     membantu 

kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

Latens +/-  
 

Tinggi 

 
 

6 
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7. Kasat Tahti memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

Latens 
+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

8. Programer memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Defenders 

+ 

 
 

Sedang 

 
 

5 

9. Bid TIK Polda DIY memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
Perubahan dalam hal 
pemberian ijin hosting. 

 
Apathetics +/- 

 
 

Rendah 

 
 

2 

10. Tahanan sebagai penerima 

manfaat rencana aksi 

Perubahan 

Apathetics +/-  
 

Rendah 

 
 

2 

 
 

2. Identitas Stakeholder 
 

Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal 

diatas selanjutnya action leader membuat tabel identifikasi 

stakeholder, sbb: 

Table 5 Identitas Stakoholder 

 

NO STAKEH 
OLDER 

TIM 
EFE 
KTIF 

JENIS 
STAKEHORLD 

ER 

KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
KOMUNIKASI 

PR 
IM 
ER 

SEKU 
NDE 

R 

U 
T 
A 
M 
A 

PR 
OM 
OTE 

R 

LAT 
ENS 

DE 
FE 
ND 
ER 
S 

APATHETI 
CS 

A. INTERNAL 

1. 
  

2. 
  

3. 
  

4. 

WAKAPO 
 LRESTA  

KASUBSI 
 DOKPOL  

KASUBSI 
 KESPOL  

PAURMIN 

    +(9)  
  

+(7) 
  

+(7) 

 
  
 
  

 
  
 
  

INFORMATIF/ 
 KP  

INFORMATIF/ 
 KS  

INFORMATIF/ 
 KS  

INFORMATIF/ 
 KI  

INFORMATIF/ 
KI 

    
  

 
  

   

      +(5 
 )  

+(5 
) 

 
  

5. PAUR 
SUBSI 
KESPOL 

      

6. 
 
  

BANUM 
SUBSI 

 DOKPOL  

      +(5 
) 

 INFORMATIF/ 
KI 
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7. BAMIN 
SUBSI 

 DOKPOL  

BAMIN 
SUBSI 
KESPOL 

 
 

  

 

 
 

  

 
 

  

   +(5 
) 

 INFORMATIF/ 
KI 

8.     +(5 
) 

 INFORMATIF/ 
KI 

9. BAMIN       +(5 
) 

 INFORMATIF/ 
KI 

 B.  

1. 
 
  

2. 

                             EKSTERNAL  

DIT TAHTI 
POLDA 

 DIY  

KASAT 
 RESKRIM  
KASAT 
RES 
NARKOB 

 A  

KABAG 
 SDM  
KASIE 

 WAS  

KASIE 
 PROPAM  

KASAT 
 TAHTI  

PROGAM 
 MER  
BID TIK 
POLDA 
DIY 

     +/-
(7) 

  PERSUASIF/K 
S 

 
  

  
  

 
  

 
  

+/- 
 (7)  

+/-
(7) 

 
  

 
  

PERSUASIF/K 
 S  

PERSUASIF/K 
S 

3. 
 
 
  

4. 
  

5. 
  

6. 

 

     +/- 
 (6)  

+/- 
 (6)  

+/- 
 (6)  

+/- 
 (6)  
 
  

 
  
 
  
 
  
 
  

+(5 
 )  

 
  
 
  
 
  
 
  

PERSUASIF/K 
 S  

PERSUASIF/K 
 S  

PERSUASIF/K 
 S  

PERSUASIF/K 
 S  

INSTRUKTIF/ 
 KI  

PERSUASIF/ 
ME 

    
  
 
  

 
  
 
  

   

7. 
  

8. 
  

9. 

   

     
  

    +/-(2) 

10. TAHANAN        +/-(2) REDUNDANC 
Y/ME 

 
 

Keterangan : 
Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara 
 

langsung; 
 

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain 

dan mereka yang punya kepentingan dengan 

hasil upaya. 

 
 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi;
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• Defenders 
• Latents 
• Apathetics 

 

: kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

: kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

: kepentingan rendah, kekuatan rendah. 
 
 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+) 
 
 

• Negatif (-) 

 

: Cukup Mendukung / Mendukung / 

Sangat mendukung; 

: Menentang; 
 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 
 
 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

• Rendah 

• Sedang 

• Tinggi 

• Sangat tinggi 

 

: 1 – 2 (apathetic); 
 

: 3 – 5 (defender); 
 

: 6 – 8 (laten); 
 

: 9 ≤ ….(promoter). 
 
 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka 
 

action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi 

dan Teknik Komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder, sbb: 

a. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa Teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader 

memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena 

mereka tahu dan merasakan manfaatnya (selalu 

promosi terkait penggunaan inovasi). 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu
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atau pemangku kepentingan. Untuk memastikan 
 

keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 
 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini 
 

sudah sesuai dengan nilai- nilai dan standar pemangku 
 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan 
 

pemangku kepentingan dengan tepat. (melakukan 
 

analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 
 

sasaran). 
 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan 
 

yang bertujuan untuk mempengaruhi pemangku 
 

kepentingan dengan memberikan penjelasan. Untuk 
 

menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, para 
 

pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara 
 

langsung atau menggunakan media luring. Ini 
 

memungkinkan para pemimpin aksi untuk 
 

menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, 
 

data, dan pendapat. Ini memungkinkan para 
 

stakeholder untuk bertanya langsung dan memahami 
 

maksud dan tujuan perubahan, serta memahami 
 

keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan 
 

berjalan dengan baik,sosialisasi langsung maupun 
 

secara daring action leader membuat WA group khusus 
 

tim efektif. 
 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. 
 

Dalam situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik 
 

pikiran maupun perasaannya. Strategi ini digunakan 
 

untuk membuat pemangku kepentingan ingin 
 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi 
 

perubahan dan memberikan dukungan sepenuhnya 
 

untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai 
 

hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun 
 

informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin
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untuk mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi 
 

perubahan). 
 

5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 
 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 
 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik 
 

edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk 
 

pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan 
 

pengalaman. Untuk memberi tahu stakeholder tentang 
 

pentingnya inovasi, action leaders harus memberi tahu 
 

mereka bagaimana menggunakannya. Sumber 
 

pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk 
 

buku, internet, dan webbinnar/ pelatihan/ worksop dan 
 

hasilnya didistribusikan kepada pihak berwenang. 
 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 
 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan 
 

dan perintah. Ini dilakukan dengan membuat aturan yang 
 

memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat 
 

dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan 
 

inovasi). 
 

b. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 
 

Stakeholder 
 

1) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang 

konsisten dan tetap berkomitmen walaupun situasi 

berubah ;Komunikasi langsung, harus dapat merespons 

pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus 

menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders 

dapat bertanya kapan pun dan dapat menyediakan 

jawaban ; Memahami masalah yang timbul dan dapat 

memberi respon dengan cepat. 

2) Defendents Stakeholders adalah KeepInformed/ KI: 

Susun Strategi komunikasi bersama dengan 

stakeholders ini (When, What Means, Why, Who);
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Gunakansoftware manajemen yang memberikan 
 

laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 
 

3) Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS, 
 

Stakeholder dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang 
 

kuat, tetapi karena mereka berpotensi memiliki 
 

kepentingan rendah, anda perlu menemukan saluran 
 

digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka. 
 

4) Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : 
 

Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, 
 

Tetap sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu 
 

Gunakan metode push communication – tidak ada 
 

interaksi kecuali diminta. 
 
 

3. Peta Jejaring 
 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan, oleh karena itu perlu dibuat peta jaringan atau net map 

yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan 

tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang 

terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2 Peta Jejaring 

 
 

Keterangan: 
 
 
 
 
 

+ 

+/-

- 

 

: Perintah 

: Laporan 

: Koordinasi 

: Sosialisasi 

: Mendukung 

: Netral 

: Tidak Mendukung
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Pengaruh Stakeholder: 
 

1-2 : Rendah 
 

3-5 : Sedang 

6-8 : Tinggi 
 

9≤ : Tinggi Sekali 
 
 

Keterangan deskripsi: 
 

a. Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor 

tentang kegiatan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal 

dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam 

kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

b. Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan 

tim efektif untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

c. Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder 

d. internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan rencana aksi perubahan. 

e. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

f. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

g. Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 
 

h. Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi 

perubahan kepada stakeholder internal dan eksternal. 

i. Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan 

coach mengenai hasil kegiatan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan rencana Aksi Perubahan. 
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4. Kuadran Stakeholder 

 

Kuadran stakeholder pada rencana aksi perubahan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kuadran Stakeholder 

Keterangan: 

1. Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 
 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar terhadap 
 

aksi perubahan dan juga pengaruh / kekuatan yang tinggi 

untuk membantu membuat aksi perubahan tersebut berhasil. 

Metode komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini lebih 

banyak dilakukan secara langsung face to face, selalu 

mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi dengan baik 

serta menjaga agar mereka tetap mengikuti perkembangan 

issue aksi perubahan. 

2. Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan 

tersebut berjalan, akan tetapi pengaruh / kekuatannya kecil 

untuk mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi 

yang dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang akan 

dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran 

apa yang diharapkan dari mereka. 



3. Latents : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan khusus 

dalam aksi perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan 

besar untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka 

tertarik pada aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi 

yang dilakukan adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta 

memastikan dukungan dari mereka. 

4. Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya 

sangat rendah. 
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BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader membutuhkan 

tim efektif yang mendukung action leader dalam setiap tahap kegiatan. 

Secara sederhana, tim efektif dapat dipahami sebagai tim yang berhasil 

mencapai tujuannya. Dalam sebuah tim efektif, seluruh komponen tim 

bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya 

masing-masing yang ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim yang 

merupakan tujuan bersama. Ada rasa memiliki (taking ownership) 

terhadap tujuan tim dari setiap anggota tim sehingga melahirkan rasa 

tanggung jawab dan rela berkorban. 

Action leader membentuk dan memobilisasi tim efektif melalui 5 

tahap pembangunan tim menurut Young (2023), yakni forming, storming, 

norming, performing, dan adjourning. Dalam tahap forming, action leader 

membangun ikatan hubungan dan interaksi sosial di antara anggota tim 

efektif serta memastikan anggota tim efektif memahami tujuan tim efektif. 

Untuk itu, action leader melakukan internalisasi aksi perubahan secara 

berkala kepada tim efektif supaya tim efektif memahami aksi perubahan 

action leader dan berkomitmen untuk sama-sama mewujudkan tujuan aksi 

perubahan. 

Dalam tahap forming, Action leader juga mempromosikan 

pembentukan peran dalam tim supaya setiap anggota dapat memahami 

dan melaksanakan perannya masing-masing sesuai potensi yang dimiliki. 

Penentuan peran setiap anggota tim efektif Action leader membentuk tim 

efektif yang terdiri dari 3 bagian, yakni: 1) Tim Administrasi; 2) Tim 

Sosialisasi; dan 3) Tim Informasi dan Teknologi (IT). Susunan tim efektif 

tersebut adalah sebagai berikut:
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Table 6 Tim Efektif 

NO NAMA JABATAN DALAM 
ORGANISASI 

JABATAN DALAM TIM 
EFEKTIF 

1. AKBP DARNO, S.H., 
S.I.K 

WAKAPOLRESTA MENTOR 

2. PENATA TK. 1 dr. 
RISDIARTI 

KASIDOKKES ACTION LEADER 

3. PENDA LUKMAN 
KAMARUDDIN, 
Amd. Kep 

KASUBSI DOKPOL KETUA TIM POKJA 
SOSIALISASI 

4. PENDA 
RISNANINGSIH, AMK 

BANUM SUBSI 
DOKPOL 

ANGGOTA TIM POKJA 
SOSIALISASI DAN 
DOKUMENTASI 

5. BRIPDA RIFKI DEYAN 
PRATAMA 

BAMIN ANGGOTA TIM POKJA 
SOSIALISASI DAN 
DOKUMENTASI 

6. PENDA TK. 1 SRI 
WAHYUNI 

KASUBSI KESPOL KETUA TIM POKJA 
APLIKASI 

7. PENDA ROSNANDA, 
 S. Kep  
BRIPKA ANDHIKA 
SIGIT 

PAURSUBSI KESPOL 
  

BAMIN 

ANGGOTA TIM POKJA 
 APLIKASI  
ANGGOTA TIM POKJA 
APLIKASI 

8. 

9. PENDA TK. 1 YUNIAR 
FATMAWATI 

PAURMIN KETUA TIM POKJA 
ADMINISTRASI 

10. BRIGADIR YUDHA 
VAJAR 
KURNIAWAN 

BAMIN ANGGOTA TIM 
ADMINISTRASI 

 
 

Keterangan tugas tim efektif: 
 

a. Tim administrasi : membuat Surat Keputusan (SK) Kapolresta 

Sleman tentang Tim Efektif aksi perubahan, menyusun Surat 

Keputusan (SK) Kapolresta Sleman tentang legalisasi aplikasi 

SIKESHAN, membuat undangan rapat atau pertemuan. 

b. Tim Sosialisasi : memiliki tugas membuat video tutorial 

penggunaan aplikasi SIKESHAN, melakukan sosialisasi secara 

langsung kepada stakeholder dan anggota Sidokkes. 

c. Tim Aplikasi : memiliki tugas berkomunikasi dengan 

programmer terkait pembuatan aplikasi SIKESHAN, membuat 

panduan penggunaan aplikasi SIKESHAN pada Buku Panduan 

Aplikasi SIKESHAN. 

Pada tahap storming, action leader membantu tim bekerja 

lebih produktif dan mengatasi miskomunikasi di antara anggota
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tim. Perbedaan pendapat di antara anggota tim efektif sangat 

mungkin terjadi. Untuk itu, action leader selalu mengadakan rapat 

koordinasi tim efektif secara berkala dan membuka ruang diskusi 

yang terbuka setiap anggota tim efektif dapat mengemukakan 

pendapatnya dalam suasana yang nyaman. 

Pada tahap norming, action leader mempertahankan norma-

norma yang berlaku dalam tim efektif dan mulai memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada setiap anggota tim efektif untuk 

belajar dan berkembang sesuai perannya masing-masing. Action 

leader selalu memberi arahan dalam grup whatsapp tim efektif dan 

mengingatkan pelaksanaan agenda implementasi aksi perubahan 

sesuai dengan peran dan tugas masing-masing anggota tim 

efektif. Action leader juga mendorong keharmonisan tim dan 

membangun kepercayaan diri dalam tim. 

Pada tahap performing, action leader mendorong 

keberhasilan tim yang berkelanjutan dan memberi penguatan 

positif untuk meningkatkan sinergi tim. Selain itu, action leader 

juga memberi respon konstruktif terhadap masalah yang ada 

sehingga tim efektif tidak merasa sendiri dalam menghadapi 

masalah dalam aksi perubahan. Dalam rangka mengefektifkan 

waktu, action leader mendelegasikan lebih banyak tanggung 

jawab kepada tim (khususnya kepada ketua tim masing-masing) 

dan fokus pada pekerjaan yang lebih strategis. 

Pada tahap adjourning, action leader memberi apresiasi 

terhadap anggota tim efektif atas keberhasilan dalam 

melaksanakan agenda implementasi aksi perubahan. Action 

leader juga mengadakan pertemuan dengan tim efektif dalam 

suasana santai untuk merayakan keberhasilan tim dalam 

mewujudkan aksi perubahan dan memberi manfaat untuk 

organisasi. Hal tersebut penting dilakukan untuk memelihara 

kondusivitas suasana bekerja yang nyaman dan menyenangkan. 

Selain memobilisasi tim efektif, action leader juga melakukan
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koordinasi berkala dengan Kapolresta Sleman Polda DIY, Mentor 

dan Coach. Koordinasi tersebut sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan aksi perubahan. Untuk itu, struktur tata Kelola 

SDM dalam aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Struktur Tata Kelola SDM 

 

 

Deskripsi Tugas/ fungsi daari setiap unit dalam tata Kelola 

aksi ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Mentor: AKBP DARNO, SH., SIK (Wakapolresta Sleman) 

memiliki tugas: 

1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun 

rencana aksi perubahan; 

2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan 

yang dilakukan; 

3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap 

rencana aksi perubahan; 

4) Memastikan rencana aksi perubahan 

tersebut membantu peningkatan kinerja organisasi; 

5) Menyetujui rencana aksi perubahan; 
 

6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme;

TIM POKJA APLIKASI 
KASUBSI KESPOL 

PAURSUBSI KESPOL 
BAMIN 

TIM POKJA 

SOSIALISASI 

KASUBSI DOKPOL 
BANUMSUBSIDOK

POL BAMIN 

TIM POKJA 
ADMINISTRASI 

PAURMIN 
BAMIN 

WAKAPOLRESTA 
(MENTOR) AKBP 
DARNO, SH., 
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7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan; 

8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang 

diperlukan     dalam melakukan implementasi     aksi 

perubahan; 

9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam 

mengatasi kendala yang muncul selama proses 

implementasi berlangsung; 

10)Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 
 

b. Coach :PEMBINA AYU APRILIA PUTRI, S.Pd, MM memiliki 

fungsi: 

1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, 

membuat perencanaan serta pelaporan, mengarahkan 

tim untuk lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi 

perubahan; 

2) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi 

perubahan; 

3) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam 

menyusun     rencana aksi perubahan dan     telah 

menetapkan area perubahan yang akan menjadi aksi 

perubahan. 

c. Action Leader : PENATA dr. RISDIARTI (Kasidokkes) 

memiliki tugas : 

1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat 

terlaksana dan mendapatkan hasil yang diharapkan. 

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan. 

3) Membangun kerjasama dan jejaring kerja internal dan 

eksternal organisasi. 

4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim.
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5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil. 

7) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerja 

sama dan memberikan hasil terhadap rencana proyek 

perubahan. 

8) Mensosialisasikan standar operasional prosedur kepada 

stakeholder. 

d. Tim Efektif Pokja Aplikasi, PENDA TK 1 SRI WAHYUNI 

(KASUBSI KESPOL), PENDA ROSNANDA SUKMAWATI, S. 

KEP (PAUR SUBSIKESPOL), BRIPKA ANDIKA SIGIT 

(BAMIN SUBSIKESPOL) memiliki tugas yaitu membantu Action 

Leader mengkoordinasikan dengan programmer dalam hal 

pembuatan aplikasi, membuat buku manual, video tutorial serta 

video tahapan implementasi aksi perubahan; 

e. Tim Efektif Pokja Sosialisasi, PENDA LUKMAN 

KAMARUDDIN, Amd. Kep (PS. KASUBSIDOKPOL) PENDA 

RISNANISNGSIH, AMK (PAUR SUBSIDOKPOL), dan 

BRIPDA         RIFKI         DEYAN         PRATAMA        (BAMIN 

SUBSIDOKPOL) memiliki tugas yaitu memberikan dukungan 

pada tahapan implementasi aksi perubahan, membantu untuk 

melaksanakan sosialisasi, membantu menyebarkan dan 

mengompulir kuesioner dan testimoni serta memberikan 

feedback terhadap kemajuan laporan implementasi; 

f. Tim Efektif Pokja Administrasi, PENDA TK. 1 YUNIAR 

FATMAWATI (PAURMIN), BRIGADIR YUDHA VAJAR 

KURNIAWAN (BAMIN) memiliki tugas yaitu membantu 

menyiapkan kelengkapan     yang berhubungan dengan 

Administrasi, menyiapkan snack rapat, mengumpulkan hasil 

rapat dan membantu dalam menyempurnakan laporan 

implementasi aksi perubahan.
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2. Pengelolaan Anggaran 
 

Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini masih dilakukan secara 

mandiri, belum didikung DIPA namun akan diajukan perawatannya pada 

anggaran tahun yang akan datang. Adapun rinciannya adalah sebagai 

berikut: 

 Table 7 Anggaran                                                   

NO DESKRIPSI JUMLAH ( Rp) 

1 2 3 

1. ATK Rp 200.000,- 

2. RAPAT KOORDINASI  

1. Snack 8 ktk x 2 Hr x Rp. 
10.000,- 

Rp 160.000,- 

2. Makan 8 ktk x 2 Hr x Rp. 
25.000,- 

Rp 400.000,- 

3. Rapat Penyusunan dan 
PembahasanPenggunaan aplikasi 
digitalisasi 

 

1. Snack 8 ktk x 4 Hr x Rp. 
10.000 

Rp 320.000,- 

2. Makan 8 ktk x 4 Hr x Rp. 
25.000,- 

Rp 800.000,- 

4. Biaya Aplikasi Sikeshan Rp 4.000.000,- 

5. Sosialisasi Aplikasi digitalisasi  

 1. Snack 18 bks x 2 Hr x Rp. 
10.000,- 

Rp 360.000,- 

JUMLAH Rp 6.240.000,- 

 
 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana 
 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, sarana dan prasarana yang 

digunakan adalah : 

a. Ruang kerja Kasidokkes beserta sarana yang ada di dalamnya; 

b. Ruang kerja Bamin dan sarana yang ada di dalamnya; 

c. Ruang pendaftaran dan sarana yang ada di dalamnya; 

d. Koneksi Internet; 

e. Aplikasi Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (SIKESHAN)
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4. Strategi Mengatasi Masalah 
 

Dalam melaksanakan aksi perubahan, action leader menghadapi 

beberapa masalah yang menghambat terwujudnya tujuan aksi perubahan. 

Action Leader mengidentifikasi potensi masalah tersebut dengan resiko 

yang ditimbulkan oleh potensi masalah tersebut. Kemudian, action leader 

mengatasi masalah dan resiko tersebut dengan strategi tertentu. Uraian 

hal tersebut terdapat dalam table manajemen resiko berikut ini : 

Table 8 Strategi Mengatasi Masalah 

NO Potensi Masalah Resiko yang 
 Terjadi  

Stakeholder 
internal dan 
anggota 
Sidokkes memilih 
untuk 
menggunakan 
cara manual 

Strategi Mengatasi 
 Masalah  

- Sosialisasi aksi 
perubahan yang 
menitikberatkan 
pada manfaat yang 
ditawarkan untuk 
organisasi 

- Bimbingan teknis 
(Bimtek) 
penggunaan 

 aplikasi SIKESHAN  

Mengadakan 
pertemuan rutin 
dengan tim efektif 
untuk memberikan 
pemahaman tentang 
pentingnya aksi 
perubahan bagi 
instansi dan personel 

 dalam bertugas  
Menggunakan 
swadaya Action leader 

1. Stakeholder 
internal dan 
anggota Sidokkes 
belum terbiasa 
menggunakan 
sistem informasi 
dalam aplikasi 

2. Tim efektif kurang 
proaktif dalam 
pelaksanaan aksi 
perubahan karena 
disibukkan dengan 
tugas di organisasi 

Kegiatan tahapan 
aksi perubahan 
akan terhambat 
dan tertunda 

3. Kegiatan aksi 
perubahan tidak 
didukung oleh 
anggaran dinas 

Aksi perubahan 
menjadi kurang 
optimal 

4. Kesibukan action 
leader dan tim 
efektif dengan 
tugas rutin 

Pelaksanaan aksi 
perubahan 
kurang optimal 

Mengoptimalkan 
koordinasi dengan grup 
whatsapp 

 
 

B. Stakeholder 
 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Stakeholder Internal 

Stakeholder Internal yang dimaksud adalah Ps Kasubsi Dokpol, 

Banum Subsi Dokpol, Bamin Subsi Dokpol, Kasubsi Kespol, Paur 

Subsi Kespol, Bamin Subsi Kespol, Paurmin dan bamin, total 8
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orang. Kasubsi Dokpol dan para stakeholder internal selalu 

memberikan masukan dan bantuan teknis dalam implementasi aksi 

perubahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Dukungan Stakeholder Internal 
 

b. Stakeholder Eksternal 
 

Stakeholder memberikan dukungan dengan berpartisipasi 

aktif terhadap implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan 

oleh Kabag SDM, Kasat Reskrim, Kasat Res Narkoba, Kasie Was, 

Kasi Propam, Kasi TI dan Kasat Tahti berjumlah 7 orang. Dukungan 

tersebut diberikan dengan cara berpartisipasi langsung dalam
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implementasi aksi perubahan dan memberikan dukungan melalui 

penandatanganan surat pernyataan dukungan stakeholder dan 

kemudahan dalam berkoordinasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Dukungan Stakeholder Eksternal
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2. Identitas Stakeholder setelah Aksi Perubahan 
 
 

Table 9 Identitas Stakeholder 

 
NO STAKEHOL 

DER 
TIM 

EFEK 
TIF 

JENIS 
STAKEHORLDER 

KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 
KOMUNIKASI 

PRI 
ME 
R 

SEKU 
NDER 

U 
T 
A 
M 
A 

PRO 
MOT 
ER 

LATE 
NS 

DE 
FE 
ND 
ER 
S 

APATHETICS 

A. INTERNAL 

1. WAKAPOLR 
ESTA 

    +(10)    CANALIZING/KP 

2. KASUBSI 
DOKPOL 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

3. KASUBSI 
KESPOL 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

4. PAURMIN    

 

       +(5)  INFORMATIF/ KI 

5. PAUR 
SUBSI 
KESPOL 

     +(5)  INFORMATIF/ KI 

6. BANUM 
SUBSI 
DOKPOL 

      +(5)  INFORMATIF/ KI 

7. BAMIN 
SUBSI 
DOKPOL 

      +(5)  INFORMATIF/KI 

8. BAMIN 
SUBSI 
KESPOL 

      +(5)  INFORMATIF/KI 

9. BAMIN           +(5)  INFORMATIF/KI 

B. EKSTERNAL 

1. DIT TAHTI 
POLDA DIY 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

2. KASAT 
RESKRIM 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

3. KASAT RES 
NARKOBA 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

4. KABAG 
SDM 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

5. KASIE WAS         +(9)    INFORMATIF/ KI 

6. KASIE 
PROPAM 

  +(9)    INFORMATIF/ KI 

7. KASAT 
TAHTI 

    +(9)    INFORMATIF/ KI 

8. PROGAMM 
ER 

      +(5)  INSTRUKTIF/KI 

9. BID TIK 
POLDA DIY 

       +(2) PERSUASIF/ME 

10. TAHANAN       +(5)  REDUNDANCY/ 
ME 

 
 

Keterangan : 
Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara 
 

langsung;
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• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain 

dan mereka yang punya kepentingan dengan 

hasil upaya. 

 
 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters 
• Defenders 
• Latents 
• Apathetics 

 

: kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

: kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

: kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

: kepentingan rendah, kekuatan rendah. 
 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+) 
 
 

• Negatif (-) 

 

: Cukup Mendukung / Mendukung / 

Sangat mendukung; 

: Menentang; 
 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 
 
 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

• Rendah 

• Sedang 

• Tinggi 

• Sangat tinggi 

 

: 1 – 2 (apathetic); 
 

: 3 – 5 (defender); 
 

: 6 – 8 (laten); 
 

: 9 ≤ ….(promoter). 
 
 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka 
 

action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi 

dan Teknik Komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder, sbb: 

c. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa Teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader
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memberikan informasi kepada stakeholder tentang 
 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga 
 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena 
 

mereka tahu dan merasakan manfaatnya (selalu 
 

promosi terkait penggunaan inovasi). 
 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 
 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu 
 

atau pemangku kepentingan. Untuk memastikan 
 

keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 
 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini 
 

sudah sesuai dengan nilai- nilai dan standar pemangku 
 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan 
 

pemangku kepentingan dengan tepat. (melakukan 
 

analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 
 

sasaran). 
 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan 
 

yang bertujuan untuk mempengaruhi pemangku 
 

kepentingan dengan memberikan penjelasan. Untuk 
 

menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, para 
 

pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara 
 

langsung atau menggunakan media luring. Ini 
 

memungkinkan para pemimpin aksi untuk 
 

menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, 
 

data, dan pendapat. Ini memungkinkan para 
 

stakeholder untuk bertanya langsung dan memahami 
 

maksud dan tujuan perubahan, serta memahami 
 

keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan 
 

berjalan dengan baik,sosialisasi langsung maupun 
 

secara daring action leader membuat WA group khusus 
 

tim efektif. 
 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. 
 

Dalam situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik
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pikiran maupun perasaannya. Strategi ini digunakan 
 

untuk membuat pemangku kepentingan ingin 
 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi 
 

perubahan dan memberikan dukungan sepenuhnya 
 

untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai 
 

hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun 
 

informal digunakan. Ini akan membuat orang yakin 
 

untuk mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi 
 

perubahan). 
 

5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 
 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 
 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik 
 

edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk 
 

pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan 
 

pengalaman. Untuk memberi tahu stakeholder tentang 
 

pentingnya inovasi, action leaders harus memberi tahu 
 

mereka bagaimana menggunakannya. Sumber 
 

pendidikan yang mendukung aksi perubahan termasuk 
 

buku, internet, dan webbinnar/ pelatihan/ worksop dan 
 

hasilnya didistribusikan kepada pihak berwenang. 
 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 
 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk 
 

peraturan dan perintah. Ini dilakukan dengan membuat 
 

aturan yang memaksa inovasi untuk terus digunakan. 
 

(dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 
 

penggunaan inovasi). 
 

d. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 
 

Stakeholder 
 

1) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang 

konsisten dan tetap berkomitmen walaupun situasi 

berubah ;Komunikasi langsung, harus dapat merespons 

pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus
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menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders 
 

dapat bertanya kapan pun dan dapat menyediakan 
 

jawaban ; Memahami masalah yang timbul dan dapat 
 

memberi respon dengan cepat. 
 

2) Defendents Stakeholders adalah KeepInformed/ KI: 
 

Susun Strategi komunikasi bersama dengan 
 

stakeholders ini (When, What Means, Why, Who); 
 

Gunakansoftware manajemen yang memberikan 
 

laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 
 

3) Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , 
 

Stakeholder dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang 
 

kuat, tetapi karena mereka berpotensi memiliki 
 

kepentingan rendah, anda perlu menemukan saluran 
 

digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka. 
 

4) Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : 
 

Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, 
 

Tetap sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu 
 

Gunakan metode push communication – tidak ada 
 

interaksi kecuali diminta. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     
   

PAUR SUBS  KESPOL +(5)   
  

BANUM SUBS DOKPOL+(5)   
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3. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 
 

Berdasarkan identifikasi stakeholder yang telah dilakukan, maka 

disusunlah peta jejaring stakeholder seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

 
 
 

3. Kuadran Stakeholder 
 

Table 10 Perbandingan Kuadran Stakeholder 

Sebelum Aksi Perubahan Setelah Aksi Perubahan 
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Stakeholder internal dan eksternal memberikan dukungan 

yang positif terhadap aksi perubahan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari perpindahan stakeholder pada kuadran laten ke 

kuadran promoter dan perpindahan stakeholder 

pelaksana pada setiap subseksi/ urusan yang 

sebelumnya berada di kuadran apathetic ke kuadran 

defender dengan bukti dukung berupa penandatanganan 

surat dukungan stakeholder. Selain itu, dukungan yang 

positif dari stakeholder terhadap aksi perubahan juga dapat 

dirasakan dengan adanya kemudahan dalam berkoordinasi 

dan mereka ikut berperan aktif dalam implementasi fitur 

data kinerja pada Aplikasi Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) di Polresta Sleman Polda DIY. 
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C. Capaian Aksi Perubahan 
 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi  
Table 1 Kesesuaian Milestone dan Implementasi 

I TAHAP OFF CAMPUS (60 HARI) 

NO 
 

TAHAPA
N 

KEGIATA
N 

MILESTONE 
PERENCANAAN 

TAHAPAN 
KEGIATAN 

MILESTONE 
IMPLEMENTASI 

CAPAIAN 

WAKTU BUKTI 
(EVIDANC

E) 

WAKTU BUKTI 
(EVIDENCE) 

MINGGU 1 OUTPUT IMPLEMENTA
SI 

MINGGU 
1 

OUTPUT 

A TAHAPAN PERENCANAAN (PLANNING) 

1. Menghad
ap 
mentor 
untuk 
melapork
an 
rencana 
tindaklanj
ut 
seminar 
rancanga
n aksi 
perubaha
n serta 
berkonsu
ltasi 
dengan 
mentor 
untuk 
rencana 
pembent
ukan tim 
efektif  
 

Minggu 
ke-1  
6 Mei 
2024  
(1 Hari)  

Dokument
asi,  

Notulen 
hasil  

koordinasi 

Menghadap 
mentor untuk 
melaporkan 
rencana 
tindak lanjut 
seminar 
rancangan 
aksi 
perubahan
 serta 
berkonsultasi 
dengan 
mentor untuk 
rencana 
pembentukan 
tim efektif 

Senin, 
6 Mei 

2024 

Dokumenta
s, Notulen 
hasil 
koordinasi 

Tercapai 
100% 
sesuai 
jadwal 

USER
Rectangle

USER
Rectangle

USER
Rectangle
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2. Membuat 
ND 
undanga 
n 
sosialisa 
si 
stakehol 
der 
internal 
dan 
menyeba 
rkan 
undanga 
n melalui 
WAG 

Minggu 
ke-1 
6 Mei 
2024 
(1 Hari) 

ND 
undangan 
rapat 
stakehold 
er internal 

Membuat 
undangan 

Sosialisasi 
stakeholder 
internal dan 
menyebarkan 
undangan 
melalui WAG 

Senin, 
6 Mei 

2024 

undangan 
rapat 
stakeholder 
internal 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

3. Melakuk 
an 
sosialisa 
si 
kepada 
stakehol 
der 
internal 

Minggu 
ke-1 
7 Mei 
2024 
(1 Hari) 

 
 
 

  

Minggu 
ke-1 
7 Mei 
2024 
(1 Hari) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

ND 
undangan 
, Daftar 
hadir 
sosialisasi 
Surat 
dukungan 
stakehold 

 er internal  

sprin tim 
efektif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Melakukan 
sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
internal 

 
 
 

  

Penyusunan, 
pengajuan 
dan 
penandatang 
anan draft 
sprin tim 
efektif berikut 
pertelaan 
tugas 
masing-
masing tim 
efektif 
kepada 
mentor untuk 
meminta 
petunjuk 
lebih lanjut. 

 
 
 

  

Selasa,7 
Mei 
2024 

undangan, 
Daftar hadir 
sosialisasi 
Surat 
dukungan 
stakeholder 
internal 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

4. Penyusu 
nan, 
pengajua 
n dan 
penandat 
anganan 
draft 
sprin tim 
efektif 
berikut 
pertelaan 
tugas 
masing-
masing 
tim 
efektif 
kepada 
mentor 
untuk 
meminta 

 petunjuk  

Selasa, 
7 Mei 
2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

sprin tim 
efektif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 
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 lebih 
lanjut. 

      

5. Membuat 
surat 
undanga 
n rapat 
tim 
efektif 

Minggu 
ke-1 
7 Mei 
2024 
(1 Hari) 

ND Surat 
undangan 
Oleh 
action 
leader 

Membuat 
surat 
undan 

ganrapat tim 
efektif 

Selasa, 
7 Mei 
2024 

Surat 
undangan 
Oleh action 
leader 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

B. Organizing (Pengorganisasian) 

1. Melakuk 
an rapat 
awal 
dengan 
tim 
efektif 
terkait 
pelaksan 
aan aksi 
perubah 
an dan 
pembagi 

 an tugas.  

Melakuk 
an 
koordina 
si 
dengan 
stakehol 
der 
eksternal 

Minggu 
ke-1 
8 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi 
Notulen 
Daftar 
hadir 
Undangan 

Melakukan 
rapat awal 
dengan tim 
efektif terkait 
pelaksanaan 
aksi 
perubahan 
dan 
pembagian 
tugas. 

Rabu, 8 
Mei 
2024 

Dokumenta 
si 
Notulen 
Daftar hadir 
Undangan 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

2. Minggu 
ke-1 
8 Mei 
2023 
(1 Hari) 

Surat 
dukungan 
stakehold 
er 
eksternal 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
stakeholder 
eksternal 

Rabu, 
8 Mei 

2024 

Surat 
dukungan 
stakeholder 
eksternal 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

3. Pengum 
pulan 
data oleh 
tim 
efektif 

Minggu 
ke-1 
10-11 Mei 
2024 
(2 Hari) 

Dokument 
asi 
Data 

Pengumpula 
n data oleh 
timefektif 

Sabtu, 
11Mei 
2024 

Dokumenta 
siData 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Koordina 
si 
dengan 
Program 
er terkait 
konsep 
awal 
sistem 

 informasi  

Minggu 
ke-2 
13 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi, 
Notulensi 

 
 
 
 
 
 

  

Koordinasi 
dengan 
Programer 
terkait 
konsep awal 
sistem 
informasi 
yang akan 

 dibuat  

Senin, 
13 Mei 
2024 

Dokumenta 
si Notulensi 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 
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 yang 
akan 
dibuat 

      

 C.  

1. 

            Actuating (Pelaksanaan)  

Membuat 
konsep 
awal alur 
proses 
sistem 
informasi 
(flowchar 
t) 

Minggu 
ke-2 
14 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi 
Notulen 

Mengikuti 
webinar for 
public 

Selasa, 
14 Mei 
2024 

Dokumenta 
si seritifikat 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

2. Rapat 
koordina 
si 
pembuat 
an 
aplikasi 
Sikeshan 
dengan 
program 
mer 

Minggu 
ke-2 
15 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi 
Notulen 
Daftar 
hadir 
Undangan 

Membuat 
konsep awal 
alur proses 
sistem 
informasi 
(flowchart) 

Rabu, 
15 Mei 
2024 

Dokumenta 
si Konsep 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

3. Pembuat 
an 
aplikasi 
oleh 
program 
mer 

Minggu 
ke 2-4 
16 Mei-27 
Mei 2024 
(10 Hari) 

Dokumen 
tasi 
progress 
pembuat 
an 
aplikasi 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Rapat 
koordinasi 
pembuatan 
aplikasi 
Sikeshan 
dengan 

 programmer  

Action 
Leader 
membuat 
paparan 
aplikasi 
SIKESHAN 
untuk 
dipaparkan 
kepada tim 
efektif guna 
meminta 
masukan 

 lebih lanjut  

Mengikuti 
webinar 
berjudul 

Kamis, 
16 

 

Mei 
2024 

 

  

Jum’at, 
17 

 

Mei 
2024 

Dokumenta 
si Notulen 
Daftar hadir 
Undangan 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokumenta 
si 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

Sabtu, 
18 
Mei 

Dokumenta 
si Sertifikat 

Tercapa 
i 100% 
resched 
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    “HOSPITA 
L 
LEADERS 
HIP IN 
UNCERTAI 
NTY 

 CONDITION”  

Action 
Leader 
paparan 
aplikasi 
SIKESHAN 
kepada tim 
efektif 

2024 
 
 
 
 
 
 

  

Senin, 
20 Mei 
2024 

 uled 
jadwal 

6. Menyusu 
n konsep 
surat 
keputusa 
n 
Kapolrest 
a 

Minggu 3 
20 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Draft surat 
keputusan 
Kapolrest 
a ttg 
pengguna 
an 
aplikasi 

Dokumenta 
si 
Notulen 
Absensi 
Undangan 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

7. Penyusu 
nan 
konsep 
rencana 
pelaksan 
aan 
sosialisa 
si 

Minggu 4 
21 Mei 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi, draft 
surat 
undangan 
, draft 
materi 
sosialisasi 
. 

Melakukan 
koordinasi 
kepada 
programme 
r terkait 
penambaha 
n menu 

Selasa, 
21Mei 
2024 

Dokumenta 
si 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

8.    
 
 
 
 
 

  

Dokument 
asi 
Draft buku 
panduan 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokument 
asi 
Notulen 

Menyusun 
konsep surat 
keputusan 
Kapolresta 

 

  

Melakukan 
pengecekan 
progres 
pembuatan 
aplikasi 

 Sikeshan  

Konsultasi 
dengan 
mentor 
tentang 
kemajuan 
project 
perubahan 
yang telah 

 dilaksanakan  

Pertemuan 
dengan 
progammer 

Rabu, 
22 Mei 
2024 

 
 

  

Sabtu, 
25 Mei 
2024 

Draft surat 
keputusan 
Kapolresta 
tentang 
penggunaa 

 n aplikasi  

Dokumenta 
si 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

9. Penyusu 
nan draft 
buku 
panduan 

Minggu 4 
29-31 Mei 
2024 
(3 Hari) 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

   Senin, 
27 Mei 
2024 

Dokumenta 
si, 
Notulen 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

 Melakuk 
an 
pengece 

Minggu 4 
28 Mei 
2024 

Selasa, 
28 Mei 
2024 

Dokumenta 
si, notulen 

Tercapa 
i 100% 
resched 



45 
 
 
 

 kan 
progres 
pembuat 
an 
aplikasi 
Sikeshan 

(1 Hari)  untuk melihat 
kesesuaian 
antara 
rencana awal 
dengan 
aplikasi yang 
telah dibuat 

  uled 
jadwal 

   
 
 
 
 

  

Minggu 4 
29 Mei 
2024 
(1 Hari) 

 
 
 
 
 

  

Dokumen 
tasi 

Melakukan 
penyesuaian 
aplikasi 
dengan 

 kebutuhan  

Webinar 
terkait 
perkembang 
an teknologi 

Selasa, 
28 Mei 
2024 

 

  

Rabu, 
29 Mei 
2024 

Dokumenta 
si, notulen 

 
 

  

Dokumenta 
si, notulen 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 

 jadwal  

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 

 Uji coba 
aplikasi 
oleh 
action 
leader 
untuk 
melihat 
kesesuai 
an 
antara 
rencana 
awal 
dengan 
aplikasi 
yang 
telah di 
buat. 

 Penyusu 
nan draft 
buku 
panduan 

Minggu 4 
29-31 Mei 
2024 
(3 Hari) 

Dokument 
asi 
Draft buku 
panduan 

  

Dokument 
asi 

 
 
 
 
 
 
 

Dokument 
asi 
Draft buku 

 panduan  

Pembuatan 
design 
halaman 
judul buku 

 panduan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyusunan 
draft buku 
panduan 

  

Rabu, 
29 Mei 
2024 

Dokumenta 
si, notulen 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumenta 
si. Draft 
buku 

 panduan  

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 

 jadwal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 

 jadwal   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Melakuk 
an 
penyesu 
aian 
aplikasi 
dengan 
kebutuha 
n 

 
 

Penyusu 
 nan draft  

Minggu 4 
30 Mei 
dan 31 
Mei 2024 
(2 Hari) 

 
 
 

Minggu 4 
29-31 Mei 
2024 

 (3 Hari)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kamis, 
30 Mei 
2024 
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 buku 
panduan 

      

 Penyusu 
nan draft 
buku 
panduan 

Minggu 4 
29-31 Mei 
2024 
(3 Hari) 

Dokument 
asi 
Draft buku 
panduan 

  

Dokument 
asi 
Draft buku 
panduan 

Uji coba 
aplikasi oleh 
action leader 
dan tim 

 efektif  

Konsultasi 
dengan 
mentor terkait 
buku 

 panduan  

Jumát, 
31 Mei 
2024 

 

  

Jumát, 
31 Mei 
2024 

 

  

Dokumenta 
si 

 
 

  

Dokumenta 
si 

 
 

  

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 

 jadwal  

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 

 jadwal  

 Penyusu 
nan draft 
buku 
panduan 

Minggu 4 
29-31 Mei 
2024 
(3 Hari) 

10. Uji coba 
aplikasi 
oleh 
action 
leader 

Minggu 5 
3 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi 

11. Pengesa 
han buku 
panduan 
dan surat 
keputusa 
n 
kapolrest 
a tentang 
penggun 
aan 
aplikasi 

Minggu 5 
3 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi, buku 
panduan, 
surat 
keputusan 

Pengesahan 
buku 
panduan dan 
surat 
Keputusan 
Kapolresta 
tentang 
penggunaan 
aplikasi 

Senin, 3 
Juni 
2024 

- Dokum 
entasi 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

12. Persiapa 
n 
sosialisa 
si 

Minggu 5 
3 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi 

Penyusunan 
power point 
pelaksanaan 
sosialisasi 

Senin, 3 
Juni 
2024 

Power 
point 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

13. Sosialis 
asi 
Sikesha 
n 
kepada 
stakehol 
der 
internal 
dan 
eksterna 
l 

Minggu 5 
4 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
daftar 
hadir, 
materi 
sosialisa 
si. 

 
 
 
 
 

  

Sosialisasi 
Sikeshan 
kepada 
stakeholder 
internal dan 

 eksternal  

Monitoring 
dan 
Coaching 
Pelatihan 
Kepemimpina 

 n Pengawas  

Selasa, 
4 Juni 
2024 

- Dokum 
entasi 

- Daftar 
Hadir 

- Materi 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Selasa, 
4 Juni 
2024 

- Dokume 
ntasi 

Tercapa 
i 100% 
resched 
uled 
jadwal 
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14. 

 

  

Bimtek 
operator 

 

  

Minggu 5 
5 Juni 
2024 
(1 Hari) 

 

  

Dokument 
asi, 
Notulensi, 
daftar 
hadir, 
materi 
bimtek. 

Angkatan IX 
 T.A 2024  

Bimtek 
Operator 

 
 
 
 
 
 

  

Pembuatan 
formulir 
pengamatan 
pendampinga 
n 
implementasi 
Sikeshan 

 

  

Rabu, 5 
Juni 
2024 

 
 
 
 
 

  

Rabu, 5 
Juni 
2024 

  

- Dokum 
entasi 

- Daftar 
Hadir 

- Materi 
bimtek 

- notulen 
 si  

Formulir 
pengamata 
n 
pendampin 
gan 
implementa 
si 
SIKESHAN 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 
 
 

  

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

15. Pembuat 
an 
formulir 
pengama 
tan 
pendamp 
ingan 
impleme 
ntasi 
Sikeshan 

Minggu 5 
5 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Formulir 
pengamat 
an 
implement 
asi 

16. Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

6 Juni- 1 
Juli 
2024 
(21 
Hari) 

- Dokum 
entasi 

- Lembar 
penga 
matan 
dan 
data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

- Koordinasi 
dan 
komunikas 
i dengan 
tim efektif 
dan 
anggota 
sidokkes 
untuk 
dukungan 
rencana 
pengambil 
an video 
testimoni 

- Implement 
 asi  

10 Juni 
2024 

- Direnca 
nakan 
kegiata 
n 
tersebu 
t 
dilaksa 
nakan 
pada 
minggu 
ke 7-8 

- Dokume 
ntasi 

- Lembar 
pengam 
atan 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 
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pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

- Berkunjun 
g ke ruang 
tahanan 
untuk 
memeriksa 
kesehatan 
tahanan 

- Implement 
asi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

- Berkoordi 
nasi 
dengan 
tim efektif 
tentang 
rencana 
penyusun 
an 
laporan 
akhir 
yang 
akan 
segera 
dibuat 

- Implemen 
tasi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

Implementasi 
 penggunaan  

 
 
 
 
 
 
 

  

11 Juni 
2024 

dan 
data 

 

- Dokume 
ntasi 

- Lembar 
pengam 
atan 
dan 
data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokumen 
 tasi,  

12 Juni 
2024 

- Tim 
efektif 
akan 
menduk 
ung 
serta 
memban 
tu dalam 
proses 
pembua 
tan 
laporan 
akhir 

- Dokume 
ntasi 

- Lembar 
pengam 
atan 
dan 
data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 

  
Impleme 

 ntasi  
Minggu 5- 

 9  
13 Juni 

 2024  

- Dokume 
ntasi 

Tercapa 
 i 100%   
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 penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

 - Lembar 
pengam 
atan 
dan 
data 

sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

14 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

15 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

- Pengambi 
lan 
dokument 
asi video 
testimoni 
dan 
dukungan 
di Sat 
Tahti 
Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

- Implemen 
tasi 
pengguna 
an 

 Sikeshan  

19 Juni 
2024 

- Adanya 
dukungan 
dari Kasat 
Tahti dan 
tahanan di 
Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 
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Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

 
 
 

  

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokumen 
 tasi,  

dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

- Pengambi 
lan 
dokument 
asi video 
testimoni 
dan 
dukungan 
dari 
Kapolrest 
a Sleman 
Polda DIY 
dan 
mentor 

- Implemen 
tasi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

- Pengembi 
lan 
dokument 
asi video 
testimoni 
dan 
dukungan 
dari 
stakehold 
er 
eksternal 

- Implemen 
tasi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

Implementasi 
 penggunaan  

 
 
 

  

20 Juni 
2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

21 Juni 
2024 

  

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

- Adanya 
dukungan 
dari 
Kapolresta 
Sleman 
Polda DIY 
dan mentor 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

- Adanya 
dukungan 
dari 
stakeholder 
eksternal 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 

  
Impleme 

 ntasi  
Minggu 5- 

 9  
22 Juni 

 2024  

- Dokumenta 
si 

Tercapa 
 i 100%   
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 penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

 - Lembar 
pengamata 
n dan data 

sesuai 
jadwal 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

24 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

25 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

26 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

 
 
 
 
 
 

  

Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 

 n  

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 

 data  

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 

 n  

27 Juni 
2024 

 
 
 

  

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 
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 dengan 
metode 
pendam 
pingan 

      

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

28 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

29 Juni 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

 Impleme 
ntasi 
penggun 
aan 
Sikesha 
n 
dengan 
metode 
pendam 
pingan 

Minggu 5-
9 
6 Juni- 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokumen 
tasi, 
lembar 
pengama 
tan, dan 
data 

penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampinga 
n 

1 Juli 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

 

D. Controling (Pengawasan. Evaluasi, dan Pelaporan) 

1. Monitorin 
g 
kegiatan 
impleme 
ntasi 

Minggu 5-
9 
6 Juni – 1 
Juli 2024 
(20 Hari) 

Dokument 
asi, 
Hasil 
monitorin 
g 

Monitoring 
kegiatan 
implementasi 

6 Juni – 
1 Juli 
2024 

- Dokumenta 
si 

- Lembar 
pengamata 
n dan data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

2. Pembuat 
an 

Minggu 8 Instrumen 
t evaluasi 

Pembuatan 
instrumen 

26 Juni 
2024 

- Kuesione 
r 

Tercapa 
i 100% 
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 instrume 
nt 
evaluasi 

26 Juni 
2024 
(1 Hari) 

 evaluasi   sesuai 
jadwal 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

4. 

Melakuk 
an 
pengolah 
an data 
hasil 
monitorin 
g selama 
proses 
pendamp 
ingan 

 
 
 
 
 
 

  

Penyeba 
ran 
angket 
keberma 
nfaatan 
Sikeshan 
melalui 
google 
form 
(evaluasi 
) 

Minggu 
ke-8 
27 Juni 
2024 
(1 Hari) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Minggu 
ke-8 
28 Juni 
2024 
(1 Hari) 

Dokument 
asi, 
Hasil 
monitorin 
g 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokument 
asi, 
Angket 
google 
form 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dokument 
asi, 
Rekapitul 
asi hasil 
evaluasi 

- Melakukan 
pengolaha 
n data 
hasil 
monitoring 
selama 
proses 
pendampi 
ngan 

- Implement 
asi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  

- Penyebar 
an 
kuesioner 
keberman 
faatan 
Sikeshan 
melalui 
google 
form 
(evaluasi) 

- Implement 
asi 
pengguna 
an 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampi 

 ngan  
Pengolahan 
hasil evaluasi 
penggunaan 
sistem 
informasi 

27 Juni 
2024 

- Hasil 
pengolah 
an data 
monitorin 
g 

- Dokument 
asi 

- Lembar 
pengamat 
an dan 
data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

28 Juni 
2024 

-     Kuesioner 
-     Dokument 

asi 
- Lembar 

pengamat 
an dan 
data 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

5. 
 
 
 
 
 
 

  

6. 
 

  

Pengolah 
an hasil 
evaluasi 
penggun 
aan 
sistem 

 informasi  

Membuat 
Berita 

 Acara  

Minggu 
ke-8 
29 Juni 
2024 
(1 Hari) 

29 Juni 
2024 

Hasil 
evaluasi 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

Minggu 
ke-9 

Berita 
Acara 

 penyerah  

Membuat 
Berita Acara 

 penyerahan  

1 Juli 
2024 

  

Berita Acara 
Penyerahan 

 Aksi  

Tercapa 
i 100% 

 sesuai   
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 penyerah 
an aksi 
perubaha 
n 

1 Juli 
2024 (1 
Hari) 

an aksi 
perubaha 
n 

aksi 
perubahan 

 Perubahan jadwal 

7. Melakuk 
an 
penyerah 
an aksi 
perubaha 
n dan 
pembuat 
an surat 
pernyata 
an 
keberlanj 
utan aksi 
perubaha 
n 

Minggu 
ke-9 
1 Juli 
2024 (1 
Hari) 

Dokument 
asi, surat 
pernyataa 
n 
keberlanju 
tan aksi 
perubaha 
n 

Melakukan 
penyerahan 
aksi 
perubahan 
dan 
pembuatan 
surat 
pernyataan 
keberlanjutan 
aksi 
perubahan 

1 Juli 
2024 

- Dokum 
entasi 

- Surat 
pernyat 
aan 
keberla 
njutan 
aksi 
peruba 
han 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

8. Pembuat 
an Power 
Point 
laporan 
aksi 
perubaha 
n 

Minggu 
ke-9 
1 Juli 
2024 (1 
Hari) 

Power 
point 
laporan 
aksi 
perubaha 
n 

Pembuatan 
Power Point 
Laporan 
Hasil Aksi 
Perubahan 

1 Juli 
2024 

Power Point 
Laporan 
Hasil Aksi 
Perubahan 

Tercapa 
i 100% 
sesuai 
jadwal 

 II  

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

2 

  JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN  

Penggun 
aan 
aplikasi 
dan 
penyesu 
aian 
aplikasi 
dengan 
kebutuha 
n 
organisa 

 si  

Pendafta 
ran 
Sikesha 
n ke 
BID TIK 
POLDA 

Dilaksan Lembar 
akan 6 monitoring 
(enam)        berkala. 
bulan 
setelah 
selesain 
ya Diklat 
(Bulan 

Juli hingga 
Bulan 
Desember 

 2024)                      

Dilaksana Surat 
kan 1 Penga 
tahun juan 

set hostin 
elah g 
selesainya Sikes 

 Diklat        han  
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 DIY 
(Hosting) 

(mu 
lai Bulan 
Juli 2025) 

 

ke BID 
TIK 
POLD 
A 

 DIY.  

Penyusun 
an lembar 
rujukan, 
dokument 
asi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

    

3 Penamb 
ahan fitur 
rujukan 
tahanan 
baik 
internal 
maupun 
eksternal 
di 
aplikasi 
Sikeshan 
di 
Polresta 

 Sleman  

Dilaksana 
kan 
10 

 

bulan 
setelah 
selesain 
ya Diklat 

 

(mulai 
bulan Mei 
2025) 

 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

  

 
 

2. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

Setelah pelaksanaan aksi perubahan, hasil perubahan yang 

ditargetkan pada perencanaan dapat diwujudkan atau direalisasikan. 

Dengan penggunaan aplikasi SIKESHAN, hasil perubahan yang dapat 

diwujudkan adalah mempermudah pelayanan kepada tahanan dan juga 

kemudahan bagi petugas dalam penginputan data pelayanan 

kesehatan tahanan. Sehingga menciptakan tertib administrasi dalam 

rangka peningkatan pencatatan dan pelaporan kesehatan tahanan 

secara akurat, cepat dan tepat. 

Pencapaian hasil perubahan tersebut dapat diwujudkan melalui 

pencapaian Output yang merupakan hasil atau keluaran dari setiap 

tahap kegiatan aksi perubahan yang dilaksanakan. Berikut ini akan 

dijelaskan bagaimana action leader mencapai output pada seluruh 

tahapan kegiatan aksi perubahan, mulai dari perencanaan sampai 

dengan monitoring dan evaluasi. Selain itu, akan dijelaskan juga 

tentang realisasi nilai tambah organisasi yang dihasilkan dari 

pelaksanaan aksi perubahan.
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a. Perencanaan (Planning) 
 

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan 

Seminar Rencana Aksi Perubahan mulai dari 6 Mei sampai 

dengan tanggal 7 Mei 2024. Dalam tahapan perencanaan aksi 

perubahan, action leader melaporkan rencana tindak lanjut 

seminar rancangan aksi perubahan serta berkonsultasi dengan 

mentor untuk rencana pembentukan tim efektif. Melakukan 

sosialisasi kepada stakeholder internal dan pembuatan draft sprint 

tim efektif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 Konsultasi dengan Mentor 
 

b. Pengorganisasian (Organizing) 
 

Dalam tahap pengorganisasian, kegiatan yang 

dilaksanakan adalah pembentukan tim efektif dan rapat awal 

dengan dengan tim efektif. Pembentukan tim efektif dilakukan 

secara resmi melalui Surat Keputusan Kepala Kepolisian Resor 

Kota Sleman Polda DIY Nomor: Sprin/623/V/HUK.6.6./2024 

Tentang Tim Efektif Penyusunan Aplikasi Sikeshan Polresta 

Sleman.
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Gambar 9 Sprin Tim Efektif 

 
 

Setelah penerbitan SK Tim Efektif, action Leader mengadakan 

rapat koordinasi tim efektif. Dalam rapat koordinasi tersebut action 

leader mensosialisasikan SK Pembentukan Tim Efektif dengan 

menjelaskan susunan tim efektif dan pembagian tugas masing-

masing anggota tim efektif. Dalam rapat koordinasi tersebut juga 

dilaksanakan diskusi terkait rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam rangka implementasi aksi perubahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10 Koordinasi dengan Tim Efektif
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c. Pelaksanaan (Actuating) 
 

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 14 Mei sampai 

dengan 1 Juli 2024. Tahap pelaksanaan ini dimulai dengan 

pembuatan konsep awal alur proses sistem informasi, koordinasi 

dengan programmer terkait pembuatan aplikasi SIKESHAN, uji 

coba aplikasi, penyusunan buku panduan, bimtek operator, 

implementasi hingga terbitnya surat Keputusan Kepolresta 

tentang Penggunaan Aplikasi SIkeshan. 

1) Pembuatan konsep awal alur proses system informasi 

Konsep awal alur proses sistem informasi ini bertujuan 

sebagai sarana untuk menyampaikan alur kerja aksi 

perubahan kepada stakeholder internal dan eksternal 

untuk mengetahui proses dalam penyusunan aksi 

perubahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11 Flowchart Aplikasi SIKESHAN 

 

2) Koordinasi dengan programmer terkait pembuatan 

aplikasi SIKESHAN 

Dalam pembuatan aplikasi SIKESHAN, action leader 

melakukan koordinasi decara intens dengan 

programmer. Dalam berkoordinasi dengan programmer
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melalui tatap muka, whatsapp maupun telephone. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 Koordinasi dengan Progammer 

 
 

3) Uji coba penggunaan aplikasi SIKESHAN 
 

Setelah berkoordinasi intens dengan programmer dalam 

pembuatan aplikasi SIKESHAN, dilaksanakan uji coba 

aplikasi oleh Action Leader.
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Gambar 13 Koordinasi dengan Progammer 

 
 

4) Pembuatan Buku Panduan Penggunaan Aplikasi 

SIKESHAN 

Setelah melakukan uji coba dan perbaikan beberapa fitur, 

Action Leader membuat buku panduan. Pembuatan buku 

panduan tersebut dimaksudkan sebagai panduan untuk 

mempermudah dalam penggunaan aplikasi. Buku 

Panduan dicetak dalam bentuk hard file. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14 Sampul Buku Panduan
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5) Pembuatan SK Penggunaan Aplikasi SIKESHAN 

Penyusunan dan penetapan SK Penggunaan aplikasi 

SIKESHAN merupakan Upaya untuk mewujudkan 

keabsahan atau legalisasi penggunaan aplikasi 

SIKESHAN. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15 SK Penggunaan Aplikasi SIKESHAN 

 

6) Sosialisasi dan bimtek penggunaan aplikasi SIKESHAN 

Sosialisasi dan bimtek kepada stakeholder internal 

dilaksanakan pada tanggal 4 juni 2024 dihadiri oleh 7 

orang yaitu Kabag SDM, Kasat Reskrim, Kasat Narkoba, 

Kasat Tahti, Kasi Was, Kasi Propam dan Kasi TIK 

sedangkan kepada stakeholder ekternal dilaksakan pada 

tanggal 5 Juni 2024 dihadiri oleh 8 orang yaitu Kasubsi 

Dokpol, Kasubsi Kespol, Paurmin, Paur Subsi Kespol, 

Banum Subsi Dokpol, Bamin Subsi Kespol, Bamin Subsi 

DOkpol dan bamin. Dalam penyelenggaraan sosialisasi
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dan bimtek penggunaan aplikasi kepada stakeholder 

intersan dan eksternal, Action Leader memaparkan 

materi yang berisi segala bagian/ menu yang tedapat 

dalam aplikasi SIKESHAN serta manfaat yang akan 

dirasakan oleh stakeholder. Setelah itu, dilakukan 

Implementasi penggunaan aplikasi SIKESHAN. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 16 Sosialisasi dan Bimtek Aplikasi
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Penggunaan aplikasi SIKESHAN dilakukan pada saat 

pemeriksaan tahanan. Aplikasi digunakan untuk 

pencatatan hasil pemeriksaan tahanan dan sebagai alat 

untuk mempermudah dalam pelaporan kunjungan 

tahanan. 

 
 

d. Controling (Pengawasan. Evaluasi, dan Pelaporan) 

Monitoring dan evaluasi merupakan dua aktifitas terpadu 

dalam melaksanakan pengendalian pelaksanaan kegiatan 

atas suatu program. Mengacu pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 39 Tahun 2006 Tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Aksi Pembangunan, 

monitoring merupakan kegiatan mengamati perkembangan 

pelaksanaan rencana Pembangunan, mengidentifikasi serta 

mengantisipasi permasalahan yang timbul dan/atau akan 

timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin. Adapun 

evaluasi merupakan rangkaian kegiatan membandingkan 

realisasi masukan (input), keluaran (output) dan hasil 

(outcome) terhadap rencana dan standar. Penjabaran 

monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan action leader 

adalah sebagai berikut: 

1) Monitoring 
 

Monitoring fokus pada aktivitas kegiatan/program yang 

sedang diselenggarakan untuk memastikan kesesuaian 

proses dan capaian dengan rencana. Action leader 

melakukan monitoring pada tanggal 6 Juni sampai 

dengan 1 Juli 2024 mulai dari pembangunan aplikasi 

SIKESHAN sampai dengan penggunaan aplikasi 

SIKESHAN     oleh     operator. Untuk memudahkan 

pelaksanaan monitoring, action leader membuat lembar 

monitoring berikut ini:
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Table 12 Monitoring 

No Kegiatan 
  

Pembuatan 
Aplikasi 
SIKESHAN 

 
 
 

  

Uji coba 
penggunaan 
aplikasi 

 SIKESHAN  

Pembuatan 
Buku 
Panduan 
aplikasi 
SIKESHAN 

Hasil 
 Monitoring  

Terdapat 
penambahan 
fitur cetak 
dan      kolom 
hasil 
pemeriksaan 

 di aplikasi  

Tidak 
terdapat 
kendala 

Tindak Lanjut Keterangan 

1. Action Leader 
langsung 
berkoordinasi 
dengan 
progammer 

 

  

- 

Fitur cetak 
dan       kolom 
hasil 
pemeriksaan 
telah 
ditambahkan 

 pada aplikasi  

Ok 2. 
 
 

  

3. Terdapat 
koreksi dari 
mentor pada 
nama 
domain 
aplikasi dari 
www.sikesha 
n-
ressleman.c 
om menjadi 
www.sikesha 
n-
restasleman. 

 com  

Tidak ada 
kendala 

Action leader 
langsung 
berkoordinasi 
dengan 
progammer 
untuk 
penggantian 
domain 

 
 
 
 
 
 

  

- 

Domain 
aplikasi telah 
diganti 
dengan 
www.sikesha 
n-
restasleman. 
com 

 
 
 
 
 
 

  

Ok 4. Pembuatan 
SK 
pemberlaku 
an Aplikasi 

 SIKESHAN  

Sosialisasi 
dan Bimtek 
penggunaan 
Aplikasi 

 SIKESHAN  

Penggunaa 
n aplikasi 
SIKESHAN 
oleh 
operator 

5. 
 
 
 

  

6. 

Sosialisasi 
dan bimtek 
terlaksana 
dengan baik 

- Ok 

Semua 
operator 
dapat 
m,enggunak 
an aplikasi 
SIKESHAN 
sesuai tugas 
dan      peran 
masing- 

 masing.  

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Ok 
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7. Pembuatan 
video 
dukungan 
dari 
Kapolres, 
Mentor, 
Stakeholder 
eksternal 

 dan tahanan  

Kapolres, 
Mentor, 
Seluruh 
Stakeholder 
eksternal 
dan tahanan 
memberikan 
dukungan 

 melalui video  

- Ok 

 
 

2) Evaluasi 
 

Kegiatan evaluasi dilakukan pada tanggal 28 Juni 2024 

yang bertujuan untuk mengetahui kebermanfaatan aksi 

perubahan yang dilaksanakan. Action Leader 

menggunakan penyebaran kuesioner kepada para 

responden yang merupakan Stakeholder (baik internal 

maupun eksternal) dan juga seluruh personel Sidokkes 

Polresta Sleman yang total seluruhnya berjumlah 25 

responden melalui google form dengan link sebagai 

berikut: 

https://forms.gle/xPT4wLwXkEokqgYh7 
 

Link tersebut disebarkan disebarkan oleh Tim Sosialisasi 

pada grup Whatsapp Polresta Sleman. Hasil pengisian 

kuesioner oleh responden dapat dilihat melalui link 

berikut: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymE 

Wj-

l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey= 

&gid=1002240600#gid=1002240600 

Adapun hasil evaluasi pelaksanaan aksi perubahan 

dapat dilihat dalam table berikut:

https://forms.gle/xPT4wLwXkEokqgYh7
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey=&gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey=&gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey=&gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey=&gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?resourcekey=&gid=1002240600#gid=1002240600
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Table 13 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Aksi Perubahan 

No Pertanyaan Jawaban Simpulan 

Sangat 
Tidak 

 Setuju  
1 

Kurang 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 
Setuju 

 

2 3 4 5  

1.  Aplikasi 
Kesehatan 
(SIKESHA 
restaslema 
diakses 

Sistem Informasi     4 21 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
SIKESHAN 
mudah diakses 
oleh user 

N) https://sikeshan-
n.com mudah 

 

2.  Fitur pada Aplikasi Sistem 
Informasi Kesehatan Tahanan 
(SIKESHAN) mudah 
dimengerti dan dipahami 

   5 20 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
tampilan dan 
fitur       Aplikasi 
mudah 
dimengerti dan 
dipahami oleh 
user 

 

3.  Terdapat panduan 
penggunaan       yang jelas 
tentang penggunaan aplikasi 
Sisten Informasi Kesehatan 
Tahanan (SIKESHAN) 

  1 8 16 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
user 
mengetahui 
tentang 
panduan 
penggunaan 
aplikasi 

 SIKESHAN  

 

4.  Aplikasi SIKESHAN (Sistem 
Informasi Kesehatan 
Tahanan)                        sudah 
disosialisasikan dengan baik 

   8 17 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
aplikasi 
SIKESHAN 
sudah 
disosialisasikan 
oelh         action 
leader 

 

5.  Aplikasi SIKESHAN 
memudahkan petugas dalam 
mencatat hasil pemeriksaan 

   3 22 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
bahwa Aplikasi 
SIKESHAN 
memudahkan 

 petugas dalam  
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       mencatat hasil 
pemeriksaan 

6.  Aplikasi SIKESHAN 
memudahkan petugas dalam 
penyajian          data hasil 
pemeriksaan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
bahwa aplikasi 
SIKESHAN 
memudahkan 
petugas dalam 
penyajian data 
hasil 

 pemeriksaan  

 

7.  Aplikasi SIKESHAN 
memudahkan petugas dalam 
penyajian       data       laporan 
bulanan 

 Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
bahwa aplikasi 
SIKESHAN 
memudahkan 
petugas dalam 
penyajian data 
laporan 

 bulanan  

 

8.  Jika terdapat kendala terkait 
aplikasi SIKESHAN, tim 
Admin merespon dengan baik 
dan       memberikan       solusi 
terbaik 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Berdasarkan 
hasil tersebut 
dapat 
disimpulkan 
bahwa     admin 
merespon 
dengan baik 
dan 
memberikan 
solusi       ketika 
terdapat 
kendala dalam 
penggunaan 
Aplikasi 

 SIKESHAN  

 

PERNYATAAN DAN MASUKAN SARAN 

  9. PERNYATAAN      YA  

25 
 
 
 
 
 
 
 

  

 TIDAK  

0 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

  Saya 
penggunaa 
SIKESHAN 
Sleman Pol 

mendukung 
n Aplikasi 

di Polresta 
da DIY 

Responden 
mendukung 
100% 
penggunaan 
Aplikasi 
SIKESHAN di 
polresta 
Sleman Polda 

 DIY  

 

10.  Masukan Saran 
 1. aplikasi ini sangat bagus dan wajib di kembangakan terus 
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 2. Lanjutkan dan terus berinovasi 

3. Aplikasi nya Jossss 

4. kedepannya dipertahankan dan ditingkatkan kembali fiturnya 

5. semoga polresta sleman semakin banyak aplikasi digitalnya 

6. Sudah baik 

7. Dengan adanya Aplikasi Sikeshan, pembuatan laporan jadi lebih mudah dan sistematis. 

Inovasi yg sangat bagus. 

8. Sudah sangat baik dan samgat membantu, semoga selalu lancar dan baik saat di 

implementasikan, terimakasih 

9. Selalu update dan jangan kendor 

10.Bagus, mempercepat pelayanan 

11.Mantab lanjut terus 

12.Lanjutkan 

13.Mantap, semoga dengan adanya aplikasi Sikeshan dapat memperlancar kegiatan rikkes 

Tahanan. 

14.Sangat baik 
 

15.Semoga lebih baik setelah adanya sikeshan dipolresta sleman 
 

16.Dengan adanya sikeshan semoga administratif tahanan di klinik menjadi tercatat dengan 

rapi 

17.dengan adanya aplikasi sikeshan dapat mempercepat layanan tahanan, semoga kedepan 

lebih banyak lagi fitur-fiturnya untuk memperbagus pelayanan tahanan 

18.semoga kedepan ada terobosan baru lagi 
 

19.semoga kedepan dapat diakses langsung oleh penyidik untung pengisian identitas agar 

pada saat datang ke sidokkes dsta tahanan sudah terisi lengkap 

20.Lanjutkan 
 

21.Mantap sangat menghemat waktu 

22.Luar biasa 

23. Istimewa 

24.Mantap sukses 

 
 

e. Nilai Tambah Bagi Organisasi 
 

Aksi perubahan berupa optimalisasi pelayanan 

administrasi pencatatan dan pelaporan kesehatan tahanan 

melalui Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di
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Sie Dokkes Polresta Sleman ini jika dilaksanakan dengan 

baik akan memberikan banyak kemudahan bagi stakeholder 

baik internal maupun eksternal, kemudahan yang dirasakan 

oleh stakeholder internal adalah dapat memberikan 

pelayanan lebih cepat sehingga mempercepat pelayanan 

kesehatan tahanan. Setelah melaksanakan aski perubahan 

berupa penggunaan aplikasi SIKESHAN, dapat diketahui 

perbandingan antara nilai tambah bagi organisasi yang telah 

ditargetkan dengan realisasinya sebagaimana tercantum 

dalam table berikut : 

 
 

Table 14 Nilai Tambah Bagi Organisasi 

No Nilai Tambah Dimensi Rencana Realisasi 
 
 

  
Hasil 
pemeriksaan 
dapat di 
download 
menjadi       file 
pdf sedangkan 
rekapan 
laporan 
bulanan dapat 
di download 
menjadi       file 

 excel.  

Lebih cepat 
dari         target 
yang        telah 
ditentukan (30 
menit) 

Kondisi 
Sebelum Aksi 

 Perubahan  

Pencatatan 
dengan data 
manual 
sehingga     pada 
saat pelaporan 
harus        hitung 
manual 

 
 
 
 

  

2 jam 

Target 
Sesudah Aksi 

 Perubahan  

Pencatatan 
dan pelaporan 
secara digital 
memudahkan 
dalam 
pelaporan 
tidak harus 
dihitung 
manual 

 
 
  

1 Jam 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

2. 

Kemudahan 
pencatatan 
dan pelaporan 
kapan pun dan 
dimanapun 
tahanan 
berada 
(realtime). 

 
 
 

  

Pelayanan 
kesehatan 
tahanan tidak 
memakan 
waktu lama 
yang 
sebelumnya 
harus mencari 
lembaran 
riwayat 
kesehatan 
tahanan 
sehingga 
memerlukan 
waktu 

Akuntabilitas 
Kinerja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Waktu 

3. 
 
  

Pelayanan 
yang 

 paperless  

Uang (rupiah) 
 
  

Dilakukan 
secara manual 

 yang  

Dilakukan 
secara digital 

 sehingga  

Sesuai 
dengan target 

 sesudah aksi  
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 dapat 
menghemat 
biaya 
penggunaan 
ATK kertas 
satu             rim 
sebesar       Rp 
58.000,- untuk 
keperluan 
pencatatan 
riwayat 
kesehatan 

 tahanan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

mengakibatkan 
boros kertas 
(setiap        bulan 
kurang lebih 1 
rim kertas) 
(harga     1 rim 
kertas     sekitar 
Rp. 58.000) 

 
 
 
 

  

Paperless 
 
Rp. 0,00 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

perubahan 
yakni Rp. 0,00 
(paperless) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

a. Penilaian Sikap Perilaku 
 

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Jabatan 

Aparatur Sipil Negera, terdapat 8 kompetensi manajerial yang 

merupakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku 

yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin 

dan/atau mengelola unit organisasi. Adapun 8 kompetensi 

tersebut adalah integritas, kerja sama, komunikasi, orientasi 

pada hasil, pelayanan publik, pengembangan diri dan orang 

lain, mengelola perubahan dan pengambilan keputusan. Dari 8 

kompetensi tersebut, terdapat 3 kompetensi inti yang dipandang 

sebagai kompetensi yang sifatnya meta-kompetensi (memiliki 

sub kompetensi yang dapat diklasterkan), yakni integritas, kerja 

sama, dan mengelola perubahan. Ketiga kompetensi tersebut 

merupakan komponen yang harus dinilai atau dilakukan 

pemetaan untuk menggambarkan aspek sikap dan perilaku 

kepemimpinan (manajerial) peserta pelatihan. Hasil penilaian 

kompetensi tersebut digunakan dalam rangka pengembangan 

kompetensi     peserta dalam     aksi     perubahan.     Sebelum 

pelaksanaan aksi perubahan, action leader telah mendapat
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penilaian kompetensi tersebut dari mentor dengan kualifikasi 

baik. Action leader juga telah melakukan penilaian mandiri (self 

assessmen) dengan hasil penilaian baik. Gabungan penilaian 

tersebut tertuang pada rekap nilai akhir sikap perilaku action 

leader sebagai berikut: 

Table 15 Penilaian Sikap Sebelum Aksi Perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah action leader melaksanakan pengembangan 
 

kompetensi dalam waktu pelaksanaan aksi perubahan, action 

leader dan mentor kembali melakukan penilaian kompetensi. 

Terdapat peningkatan nilai kompetensi, baik dalam sub 

komponen integritas, sub komponen kerjasama, maupun sub 

komponen mengelola perubahan. Peningkatan nilai tersebut 

secara otomatis menghasilkan peningkatan nilai akhir sikap 

perilaku action leader sebagai peserta pelatihan. Adapun nilai 

akhir sikap perilaku action leader setelah aksi perubahan adalah 

9.24 dengan kualifikasi istimewa. Penjelasan nilai tersebut 

tertuang dalam tabel berikut: 

Table 16 Penilaian Sikap Setelah Aksi Perubahan
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b. Pengembangan Kompetensi Action Leader 
 

Pada saat pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

melakukan pengembangan kompetensi dalam bentuk kegiatan-

kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Pengembangan 

kompetensi tersebut berkaitan dengan pendalaman sikap 

perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas dan juga 

pendalaman materi terkait aksi perubahan. Adapun 

perbandingan antara rencana dan pelaksanaan pengembangan 

kompetensi action leader dapat diketahui pada tabel berikut: 

 
 

Table 17 Pengembangan Kompetensi Action Leader 

 
 

N 
o 

  

1 

Judul Aksi 
Perubahan 

  

2 

Mata Pelatihan 
 
  

3 

Jalur 
Pembelajara 

 n  

4 

Hubungan 
dengan Aksi 

 Perubahan  

5 

Sumber 
Pembelajara 

 n  

6 

1. Sistem 
Informasi 
Kesehatan 
Tahanan 
(SIKESHAN 
) di Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

Transformasi 
digital 

Melalui 
webinar 

Materi ini 
sangat 
berkaitan 
dengan aksi 
perubahan 
action leader 
yang 
merupakan 
inovasi 
mewujudkan 
trasnformasi 
digital dalam 
pencatatan 
riwayat 
Kesehatan 
tahanan. 

The Global 
Goals 



 

2.  Membina 
Kerjasama Tim 
dengan 
Komunikasi 

Melalui 
webinar 

Materi ini 
mendukung 
action       leader 
dalam 
melakukan aksi 
perubahan yaitu 
dalam 
melakukan 
komunikasi 
dengan 
stakeholder 
dengan 
mendengar 
komunikasi. 

Yaslis 
Institute 
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3. Sistem 
Informasi 
Kesehatan 
Tahanan 
(SIKESHAN 
) di Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

Keamanan 
penyimpanan 
dara dari Cyber 

Melalui 
webinar 

Materi ini 
mendukung 
dalam           aksi 
perubahan yang 
dilakukan     oleh 
action       leader 
yaitu         dalam 
melindungi data 
dari      serangan 
cyber. 

Jago System 

 

4.  Mengaktifkan 
Transformasi 
Digital di Sektor 
Pemerintahan 

Melalui situs 
Web 

Materi ini 
Memberi 
pemahaman 
Action     Leader 
tentang langkah 
dalam 
melakukan 
transformasi 
digital dan faktor 
keberhasilan 
transformasi 
digital. 
Pemahaman 
tersebut dipakai 
action       leader 
dalam 
melakukan aksi 
perubahan yang 

ASN Berpijar 
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    berbasis 
transformasi 
digital dalam 
sektor 
pemerintahan 
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5.  Membangun 
Kepekaan 
terhadap Isu 
GEDSI 
(Gender,Equalit 
y, Disability and 
Social 
Inclusion) di 
Lingkungan 
Kerja 

Melalui situs 
Web 

Hasil pelatihan 
ini adalah 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta         dan 
bagaimana 
mengindentifika 
si                  dan 
mengatasi 
hambatan yang 
mungkin 
dihadapi      oleh 
rekan kerja yang 
berbeda     serta 
menciptakan 
lingkungan kerja 
yang            baik 
sehingga dapat 
mendukung aksi 
perubahan yang 
dilaksanakan 
oleh          action 

 leader.  

ASN Berpijar 
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6.  Menguasai Seni 
Berkomunikasi 

Melalui situs 
Web 

Hasil pelatihan 
ini adalah 
peserta 
mendapatkan 
skill     mengenai 
komunikasi 
yang efektif dan 
percaya        diri. 
Kemampuan ini 
dibutuhkan 
action       leader 
agar      memiliki 
komunikasi dan 
percaya         diri 
yang lebih baik. 

ASN Berpijar 
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c. Pengembangan Kompetensi Stakeholder 
 

Selain melakukan pengembangan kompetensi sendiri, action 

leader juga mengembangkan kompetensi stakeholder terkait
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agar inovasi aksi perubahan dapat terlaksana dengan harmonis 

dan berkelanjutan. Untuk itu, berikut ini akan diuraikan 

perbandingan antara rencana dan realisasi pengembangan 

kompetensi stakeholder: 

 
 

Table 18 Pengembangan Kompetensi Stakeholder 
 

No 
 
  

A 

  Rencana                     Realisasi  

Kegiatan Kebutuhan 
           Kompetensi  

Waktu Kegiatan Output Waktu 

Stakeholder Eksternal 

1 Sosialisasi 
kepada 
stakeholder 
eksternal 

Kemampuan 
menggunaan sistem 
informasi dalam 
pemberian 
pelayanan           pada 
tahanan 

- Sosialisasi 
Aksi 
Perubahan 

Pemahaman 
tentang 
aplikasi 
SIKESHAN 
beserta 
manfaat bagi 
organisasi 

Mingg u 
ke-5 4 
Juni 
2024 

 B  

1 

                             Stakeholder Internal  

Sosialisasi dan 
rapat dengan 
stakeholder 
internal 

a. Kemampuan 
menggunakan 
sistem informasi 
dalam 
pemberian 
pelayanan pada 
tahanan 

b. Kemampuan 
untuk 
menyampaikan 
informasi terkait 
sistem informasi 

- Sosialisasi 
Aksi 
Perubahan 

Pemahaman 
tentang 
aplikasi 
SIKESHAN 

Mingg u 
ke-1 7 
Mei 
2024 
dan 
minggu 
ke-5 4 
juni 
2024 

 C  

3 

                                       Operator  

Bimtek selama 1 
hari dan 
pendampingan 
selama 21 hari 

a. Pemakaian 
sistem 
pencatatan 
Sikeshan 

b. Pengolahan 
data hasil input 
dan pelaporan 
berkala 

- Bimbingan 
teknis 
penggunaan 
aplikasi 
SIKESHAN 
untuk 
penginputan 
data 
kesehatan 
tahanan, 
penyajian 
data hasil 
input         dan 
pengolahan 
data hasil 

 inputan  

Keterampilan 
penggunaan 
aplikasi 
SIKESHAN 
untuk 
penginputan, 
penyajian 
data serta 
pengolahan 
data         hasil 
inputan 

 
 
 
 

  

Mingg u 
ke-5 5 
Juni 
2024 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
 

Permasalahan pelayanan dalam pelaksanaan tugas Action Leader 

sebagai Kasidokkes Polresta Sleman Polda DIY yang menjadi fokus prioritas 

untuk diatasi adalah belum optimalnya system pencatatan dan pelaporan 

dokumentasi kegiatan rikkes tahanan dengan baik di Sidokkes Polresta 

Sleman. Untuk itu, action leader menciptakan inovasi perubahan berupa 

aplikasi Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (SIKESHAN). Aplikasi 

SIKESHAN sendiri adalah apliasi berbasis teknologi informasi yang dapat 

diakses melalui Komputer maupun Handphone. 

Pembuatan aplikasi SIKESHAN tidak dilakukan dengan proses yang 

instan, namun melalui berbagai milestone atau tahap kegiatan dalam 

implemantasi aksi perubahan. Pada tahap implementasi aksi perubahan 

tersebut action leader mengorganisir aksi perubahan melalui proses: 1) 

membentuk tim efektif aksi perubahan; 2) melalukan pemanfaatan sumber 

daya, baik mobilisasi SDM, pengelolaan anggaran, pengelolaan sarana 

prasarana, maupun menerapkan strategi mengatasi masalah; 3) 

menginspirasi dan menggerakkan pemangku kepentingan (stakeholder); 4) 

memantau dan mengendalikan kegiatan aksi perubahan; dan 5) 

mendokumentasikan kegiatan aksi perubahan. 

Milestone yang telah direncanakan dalam rencana aksi perubahan 

dapat dilaksanakan dengan baik sehingga menghasilkan output aksi 

perubahan yang diharapkan sebelumnya. Hasil aksi perubahan (Aplikasi 

SIKESHAN) telah telah berdampak positif pada peningkatan layanan 

pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan kesehatan yang akuntabel dan 

tepat waktu. Dalam dimensi waktu hasil aksi perubahan berdampak pada 

lebih cepatnya pelayanan kesehatan tahanan. Dalam dimensi valutasi 

rupiah, hasil aksi perubahan berdampak pada tidak adanya biaya yang 

dikeluarkan untuk pencatatan pemeriksaan tahanan (paperless). Dalam 

dimensi akuntabilitas kinerja, hasil aksi perubahan berdampak pada lebih
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akuntabelnya data karena tidak perlu menghitung jumlah kunjungan tahanan 

secara manual lagi tapi sudah dapat diunduh secara digital melalui aplikasi 

SIKESHAN dalam bentuk excel. 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan juga, action leader telah 

melaksanakan pengembangan kompetensi, baik untuk action leader maupun 

para stakeholder, dalam rangka mendukung perwujudan tujuan aksi 

perubahan. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi 

perubahan, semua operator telah berhasil menggunakan aplikasi SIKESHAN 

dengan mudah tanpa ada kendala apapun. Kemudian, semua stakeholder 

menyatakan dukungannya terhadap aksi aski perubahan action leader. Para 

Stakeholder juga menyatakan bahwa aplikasi Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan bermanfaat untuk peningkatan layanan pemeriksaan tahanan dan 

pelaporan hasil pemeriksaan kesehatan tahanan yang akuntabel dan tepat 

waktu. 

 
 

B. Rekomendasi 
 

1. Aksi perubahan ini (Aplikasi SIKESHAN) dapat digunakan secara 

berkesinambungan untuk menjamin layanan kesehatan tahanan yang 

berkualitas sehingga menghasilkan dokumen pelaporan hasil kesehatan 

tahanan yang akuntabel dan tepat waktu. 

2. Implementasi aksi perubahan pada tahap pasca pelatihan dapat 

direalisasikan secara tepat waktu 

 
 
 

Sleman, Juli 2024 
ACTION LEADER 

 
 
 

 dr. RISIDARTI  
NOSIS 20240307030626
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KATA PENGANTAR 
 

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT,Buku 

Panduan Penggunaan “SIKESHAN (Sistem Informasi Kesehatan Tahanan) Pada 

Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY” ini dapat diselesaikan dengan ucapan 

terima kasih kepada Action Leader dan semua pihak yang telah terlibat dan 

membantu dalam proses penyusunan maupun sumbangsih saran, pendapat, 

masukan secara substantif sehingga Buku Panduan ini dapat mencakup 

berbagai aspek yang menjadi pedoman dalam proses Pengelolaan administrasi 

hasil rekam medik tahanan Polresta Sleman Polda DIY yang ada dilaksanakan 

oleh Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY. 

 

Buku Panduan ini utamanya diperuntukkan bagi semua pengemban fungsi 

dalam Pendataan administrasi rekam medik tahanan pada Sat Tahti Polresta 

Sleman Polda DIY, yang di laksanakan oleh Sidokkes Polresta Sleman Polda 

DIY agar lebih mudah menggunakan untuk digunakan secara efektif dan 

akuntabel. 

 

Action Leader telah menyampaikan bahwa Buku Panduan ini masih jauh 

dari sempurna, karenanya Action Leader sangat terbuka terhadap koreksi, kritik 

dan masukan dari semua pihak untuk perbaikan Buku Panduan mendatang 

maupun dalam penyusunan pedoman terkait sistem pemeriksaan kesehatan 

tahanan di Polresta Sleman Polda DIY. 

 

Akhir kata semoga Buku Panduan ini dapat lebih mengoptimalisasi 
 

Digitalisasi rekam medik khususnya pendataan arsip hasil pemeriksaan tahanan 

sehingga dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Umum 

Dalam rangka mewujudkan tugas pokok fungsi Sidokkes Polresta Sleman 
 

Polda DIY bagi kepentingan pelaksanaan tugas pokok Kepolisian maupun 

sebagai unsur yang pendukung pada tingkat Polres, Sidokkes Polresta Sleman 

Polda DIY telah menetapkan visi, misi dan tujuan organisasi. 

Guna mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan serta untuk menunjang 

pelaksanaan tugas, fungsi dan peran Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

diperlukan manajemen (pengelolaan) di dalam internal Satker Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY. Salah satu upaya manajemen internal yang sering luput dari 

perhatian namun sebenarnya turut berperan penting dalam kelancaran tugas 

sebuah organisasi secara keseluruhan adalah dalam hal pengelolaan administrasi 

ataupun pendataan arsip yang dapat mendukung kinerja Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY agar lebih optimal serta dapat juga digunakan sebagai 

pertanggung jawaban kepada pimpinan dengan lebih cepat dan tepat. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi tersebut, salah satu pelaksanaan 

kegiatan operasional Satker adalah pemeriksaan Kesehatan Tahanan pada Sat 

tahti Polresta Sleman Polda DIY yang membutuhkan suatu rekaman kegiatan 

dengan hasil dalam berbagai bentuk dan media guna mendukung kelancaran 

tugas tersebut, sehingga diperlukan suatu Sistem yang dapat diakses dengan 

mudah secara efisien dan akuntabel. Pada saat ini masih dirasakan beberapa 

kendala yang dapat menghambat kemajuan organisasi diantaranya pengelolaan 

surat yang dimulai dari pencatatan arsip dari hasil pemeriksaan tahanan serta 

penyimpanan maupun pencarian arsip yang dibutuhkan pimpinan, sehingga 

diperlukan sebuah terobosan guna mendukung kelancaran kegiatan Sidokkes 

Polresta Sleman Polda DIY yaitu membuat arsip digital pada hasil rekam medis 

tahanan Polresta Sleman Polda DIY. 

Guna mendukung kinerja dan pengelolaan arsip hasil pemeriksaan 

kesehatan tahanan secara digital, maka Action Leader bermaksud membuat 

suatu terobosan dengan sebuah inovasi yaitu berupa aplikasi SIKESHAN (Sistem 

Informasi Kesehatan Tahanan).



 
 
 
 

Aplikasi ini akan menyajikan upaya inovasi merancang sebuah sistem 

pengarsipan rekam medis digital pada Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY yang 

terkomputerisasi untuk membantu proses pemeriksaan kesehatan tahanan yang 

saat ini sistemnya masih manual dengan menggunakan catatan. Dengan adanya 

aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik. 

 
 

B. Dasar : 
 

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

2. Peraturan Kapolri Nomor 4 tahun 2015 tentang Perawatan Tahanan di 

Lingkungan Kepolisian Negara Repiblik Indonesia. 

3. Peraturan Kapolri Nomor 2 tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Polri pada Tingkat Kepolisian Resor dan Kepolisian Sektor. 

 
 

C. Maksud 
 

Maksud di buatnya Buku Panduan ini adalah untuk memudahkan personil dalam 

memahami dan aplikasi SIKESHAN (Sistem Informasi Kesehatan Tahanan) 

dengan lebih efektif dan efisien. 

 
 
 

D. Tujuan 
 

Tujuan disusunnya Buku Panduan ini adalah : 
 

1. Agar personil dapat menjadi operator aplikasi yang memahami dan mampu 
 

melakukan input data serta searching data aplikasi SIKESHAN; 
 

2. Agar kinerja Pengelolaan arsip Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

meningkat dan sesuai dengan program kegiatan yang telah ditetapkan 

khususnya pada arsip hasil pemeriksaan kesehatan tahanan. 

 
 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Buku Pedoman ini terbatas pada cara penggunaan aplikasi 
 

SIKESHAN yang akan dilaksanakan oleh personil Sidokkes Polresta Sleman 

Polda DIY



 
 
 

F. Sistematika Penyajian 
 

Buku Panduan ini disusun dengan tata urut sebagai berikut : 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Umum 

B. Dasar 

C. Maksud 

D. Tujuan 

E. Ruang Lingkup 
 

BAB II KETENTUAN UMUM 
 

A. Pengertian Umum 
 

B. Prinsip-prinsip 
 

BAB III MEKANISME PENYUSUNAN 
 

BAB IV PENUTUP



 

BAB II 
 

KETENTUAN UMUM 
 

A. Pengertian umum 
 

1. Seksi Kedokteran dan Kesehatan yang selanjutnya disebut Sidokkes adalah 

unsur pendukung dalam bidang kedokteran dan kesehatan pada tingkat Polres 

yang berada di bawah Kapolres. 

2. Sidokkes dipimpin oleh Kasi Dokkes yang bertanggung jawab kepada Kapolres 

dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali Wakapolres. 

3. Subsidokpol singkatan dari Sub Seksi Kedokteran Kepolisian yang 

menyelenggarakan fungsi salah satunya adalah memeriksa kesehatan tahanan 

secara rutin di ruang tahanan Sat Tahti Polresta Sleman Polda DIY. 

4. Tertib administrasi adalah kegiatan yang meliputi tujuan serta penetapan cara-

cara penyelenggaraan pembinaan organisasi kegiatan kantor dan tata usaha 

secara teratur dan rapi 

5. Buku Panduan adalah buku yang berisi tata cara penyelenggaraan kegiatan 

administrasi untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya. 

 
 

B. Prinsip-prinsip 
 

1. Prosedural, yaitu pelaksanaan pemeriksaan kesehatan tahanan di Sidokkes 

ataupun ruang tahanan Sat Tahti dilaksanakan melalui mekanisme dan tata cara 

serta ketentuan yang telah ditetapkan; 

2. Profesional, yaitu petugas pelaksana yang mempunyai kemampuan dan 

kompetensi sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan perannya masing-masing.



 

BAB III 
 

MEKANISME PENGGUNAAN 
 
 
 

Halaman Login pada website https://www.sikeshan-restasleman.com/ 
 

Tampilan menu utama aplikasi SIKESHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menu utama ini merupakan induk dari semua menu. User login bisa digunakan untuk 
 

seluruh user dalam waktu bersamaan sekaligus. 
 

Tampilan Menu Admin Aplikasi SIKESHAN

https://www.sikeshan-restasleman.com/


 

Pada halaman selamat datang terdapat data informasi total data yang telah diinputkan, 

total tersangka dikirim, total tersangka dikirim, total tersangka ditahan, total tersangka 

sakit, data tahanan terakhir yang diinput agar memudahkan dokter atau pemeriksa untuk 

mengisikan data kesehatan tahanan, diagram untuk menyajikan data statistika sebagai 

komponen penyajian data keseluruhan tahanan agar lebih mudah. 

 
 
 

Menu utama ini merupakan induk dari semua menu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada Sebelah kiri terdapat garis tiga untuk melebarkan menu 
 
 
 
 
 
 
 

1. Dasboard 
 

Adalah fitur untuk menampilakn keseluruhan data yang telah diinput, dan di bagi 

sesuai dengan kriterianya, 10 data tahanan yang terakhir diinput dan diagram 

2. Data tahanan



 

Adalah fitur menampilkan data tahanan yang dapat di kelompokkan per bulan, 

maupun pertahun dan juga ada fitur untuk mereset serta untuk mendownload data 

yang diinginkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mereset nomor surat pada surah hasil pemeriksaan tahanan 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mengelompokan tahanan yang sudah terinput berdasarkan 
 

bulan dan tahun 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mendownload data yang telah terinput 
 
 

3. Tambah Data Tahanan 
 

Adalah fitur untuk menambah atau menginput data tahanan yang dilakukan pemeriksaan 

sesuai standar pemeriksaan yang rutin dilaksanakan.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk menyimpan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mencetak mengedit dan menghapus data tahanan yang telah 
 

terinput 
 
 
 
 

4. DAFTAR DOKTER 
 

Daftar dokter adalah fitur untuk menambah, mengedit atau menghapus dokter pemeriksa 

atau untuk memperbarui SIP apabila ada pembaharuan.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mengedit data dokter 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk menghapus data dokter 
 
 
 
 

➢ LANGKAH-LANGKAH PENGINPUTAN DATA TAHANAN 
 

1. Petugas pendaftaran meminta data tahanan kepada penyidik/pengantar tahanan 

2. Petugas pendaftaran Login pada aplikasi SIKESHAN 

3. Petugas pendaftaran memilih menu tambah data 
 
 
 
 
 
 

Klik 
 
 
 
 
 
 

4. Petugas pendaftaran menginputkan tanggal pemeriksaan, data identitas 

tahanan, pengirim dan nomor surat permohonan apabila ada, apabila tidak ada 

bisa diabaikan



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Petugas pendaftaran menginputkan NIK tahanan pada aplikasi antrean pasien 
 

dan menyerahkan nomor antrean kepada penyidik atau pengantar tahanan. 

6. Perawat atau dokter memanggil tahanan untuk dilakukan pemeriksaan 

kemudian hasil pemeriksaan akan diinputkan pada aplikasi SIKESHAN. 
 
 
 
 

Klik dashboard kemudian klik pada nama yang diinginkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Akan muncul halaman seperti ini, dokter atau perawat mengisikan hasil 

pemeriksaan tahanan



 

Klik edit untuk menginput hasil pemeriksaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah selesai mengisi sesuai dengan hasil pemeriksaan kemudian klin 
 

simpan 
 
 
 
 

Kemudian akan muncul kotak konfirmasi, klik sesuai kebutuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

➢ LANGKAH-LANGKAH MENCETAK HASIL PEMERIKSAAN TAHANAN 

1. Pilih nama tahanan pada dashboard



 

Klik nama yang akan dicetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Akan muncul halaman seperti di bawah kemudian klik tombol cetak 

Klik Cetak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Kemudian akan muncul kotak seperti di bawah yang wajib diisi, setelah selesai 

mengisi kemudian klik cetak



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Akan muncul pdf yang bisa untuk langsung di cetak dan juga dapat di download 

seperti tampilan di bawah



 

BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 
 
 

Demikian Buku Panduan Aplikasi ini dibuat untuk memperlancar dalam 

pengarsipan surat hasil pemeriksaan tahanan yang dilaksanakan oleh Sidokkes 

Polresta Sleman Polda DIY.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERNYATAAN KEBERLANJUTAN DAN SK 

KAPOLRES AKSI PERUBAHAN







 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMILIHAN MATA 

PELATIHAN PILIHAN



No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
 
  

3 

Jalur 
Pembelajaran 

  
4 

Hubungan 
dengan Aksi 

 Perubahan  
5 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 6 

1  Sistem 
Informasi 
Kesehatan 
Tahanan 
(SIKESHAN) 
di Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

Transformasi 
digital 

Melalui 
webinar 

Materi ini sangat 
berkaitan dengan 
aksi perubahan 
action leader 
yang merupakan 
inovasi 
mewujudkan 
trasnformasi 
digital dalam 
pencatatan 
riwayat 
Kesehatan 
tahanan. 

The Global 
Goals 

 

 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 

PENJELASAN COACH 

PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 
 
 

Nama Peserta 
Nosis 
Instansi 
Nama Coach 

: dr. RISDIARTI 
: 20240307030626 
: Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 
: AYU APRILIA PUTRI, S.Pd., MM.



2   Membina 
Kerjasama Tim 
dengan 
Komunikasi 

Melalui 
webinar 

Materi ini 
mendukung 
action         leader 
dalam 
melakukan     aksi 
perubahan yaitu 
dalam 
melakukan 
komunikasi 
dengan 
stakeholder 
dengan 
mendengar 
komunikasi. 

Yaslis 
Institute 

 

3  Sistem 
Informasi 
Kesehatan 
Tahanan 
(SIKESHAN) 
di Polresta 
Sleman 
Polda DIY 

Keamanan 
penyimpanan 
dara dari Cyber 

Melalui 
webinar 

Materi ini 
mendukung 
dalam            aksi 
perubahan yang 
dilakukan      oleh 
action         leader 
yaitu           dalam 
melindungi data 
dari       serangan 
cyber. 

Jago System 

 



 

4   Mengaktifkan 
Transformasi 
Digital di Sektor 
Pemerintahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Melalui situs 
Web 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Materi ini 
Memberi 
pemahaman 
Action       Leader 
tentang langkah 
dalam 
melakukan 
transformasi 
digital dan faktor 
keberhasilan 
transformasi 
digital. 
Pemahaman 
tersebut dipakai 
action         leader 
dalam 
melakukan     aksi 
perubahan yang 
berbasis 
transformasi 
digital         dalam 
sektor 

 pemerintahan  

ASN Berpijar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 



 

5   Membangun 
Kepekaan 
terhadap Isu 
GEDSI 
(Gender,Equality, 
Disability and 
Social Inclusion) 
di Lingkungan 
Kerja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Melalui situs 
Web 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Hasil pelatihan ini 
adalah 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta dan 
bagaimana 
mengindentifikasi 
dan mengatasi 
hambatan     yang 
mungkin 
dihadapi        oleh 
rekan kerja yang 
berbeda       serta 
menciptakan 
lingkungan kerja 
yang              baik 
sehingga     dapat 
mendukung aksi 
perubahan yang 
dilaksanakan 
oleh            action 

 leader.  

ASN Berpijar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 



 

6   Menguasai Seni 
Berkomunikasi 

Melalui situs 
Web 

Hasil pelatihan ini 
adalah peserta 
mendapatkan 
skill       mengenai 
komunikasi yang 
efektif             dan 
percaya          diri. 
Kemampuan ini 
dibutuhkan 
action         leader 
agar        memiliki 
komunikasi dan 
percaya diri yang 
lebih baik. 

ASN Berpijar 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bandung, Juli 2024 
COACH 

 
 
 

 AYU APRILIA PUTRI, S. Pd., MM.  
Penata TK. I NIP 198404122008012002PEMBINA



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN HARIAN DAN MINGGUAN/ LOG 

ACTIVITY



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
(6 MEI – 11 MEI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
 

ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan Tahanan 

(SIKESHAN) 

 
 

NO. 
Hari, 

Tanggal 

 

KEGIATAN 
 

Output 
 

Keterangan 

1. Senin, 6 Mei 
2024 

Menghadap mentor untuk 
melaporkan rencana tindak 
lanjut seminar rancangan aksi 
perubahan                       serta 
berkonsultasi dengan mentor 
untuk rencana pembentukan 
tim efektif 

 
 
 

Dokumentas, 
Notulen hasil 
koordinasi 

Action Leader 
berkonsultasi terkait 
hasil seminar 
rencana aksi 
perubahan meminta 
arahan dalam 
pembentukan tim 
efektif. 

2. Senin, 6 Mei 
2024 

Membuat undangan 
sosialisasi             stakeholder 
internal     dan     menyebarkan 
undangan melalui WAG 

 
 
 
 

undangan 
rapat 

stakeholder 
internal 

Action leader 
menyusun surat 
undangan kemudian 
meminta tanda 
tangan dari mentor, 
setelah ditanda 
tangani oleh mentor 
kemudian undangan 
tersebut di scan dan 
di sebarkan melalui 
WAG. 

3. Selasa, 7 
Mei 2024 

Melakukan sosialisasi kepada 
stakeholder internal 

 

undangan, 
Daftar hadir 
sosialisasi 

Surat 
dukungan 

stakeholder 
internal 

Action leader 
mensosialisasikan 
rencana aksi 
perubahan yaitu 
dengan aplikasi Sistem 
Informasi Kesehatan 
Tahanan (SIKESHAN) 
dan membentuk Tim 
efektif. 

4. Selasa, 7 
Mei 2024 

Penyusunan, pengajuan dan 
penandatanganan draft sprin 
tim efektif berikut pertelaan 
tugas masing-masing tim 
efektif kepada mentor untuk 
meminta petunjuk lebih lanjut. 

 
 
 
 

sprin tim 
efektif 

Pembuatan draft 
sprint tim efektif 
kemudian diajukan 
ke Kapolresta 
Sleman, kemudian 
pertelaan tugas 
masing-masing tim 
efektif kepada 
mentor. 

5. Selasa, 7 
Mei 2024 

Membuat surat undangan 
rapat tim efektif 

 

Surat 
undangan 

Oleh action 
leader 

Surat undangan 
sudah ditanda 
tangani oleh mentor 
kemudian Action 

 Leader  



 

    mendistribusikan 
undangan. 

6. Rabu, 8 Mei 
2024 

Melakukan rapat awal dengan 
tim efektif terkait pelaksanaan 
aksi perubahan dan 
pembagian tugas. 

Dokumentasi 
Notulen 
Daftar hadir 
Undangan 

Action leader 
menjabarkan tugas 
dari masing-masing 
tim efektif 

7. Rabu, 8 Mei 
2024 

Melakukan koordinasi dengan 
stakeholder eksternal 

 

Surat 
dukungan 

stakeholder 
eksternal 

Action leader 
meminta dukungan 
terkait rencana aksi 
perubahan dalam 
forum pertemuan. 

8. Sabtu,11 
Mei 2024 

Pengumpulan data oleh tim 
efektif 

 
 
 
 

Dokumentasi 

Data 

Tim efektif mencari 
data apa saja yang 
sebaiknya 
dimasukkan dalam 
aplikasi kemudian 
setelah            selesai 
dilaporkan      kepada 
Action Leader 

 
 
 

Sleman, 11 Mei 2024 
 

MENTOR, 
 
 
 
 

 DARNO, S.H., S.I.K  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 
 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 6 Mei 2024 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 

Menghadap mentor 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Melaporkan rencana tindak lanjut seminar rancangan aksi perubahan serta 

berkonsultasi dengan mentor untuk rencana pembentukan tim efektif. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action Leader berkonsultasi terkait hasil seminar rencana aksi perubahan meminta 

arahan dalam pembentukan tim efektif. 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Tim efektif disesuaikan dengan yang ada di rancangan aksi perubahan. Rencanakan 

untuk sosialisasi dengan stakeholder internal dan bentuk tim efektif 

5) Kesimpulan 
 

Akan dijadwalkan untuk sosialisasi dengan stakeholder internal terkait pembentukan 

tim efektif yang disesuaikan dengan yang ada di rancangan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 6 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 6 Mei 2024 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Membuat undangan sosialisasi stakeholder internal dan menyebarkan undangan 

melalui WAG. 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Masing-masing peserta mengetahui jadwal dan tempat pelaksanaan pertemuan serta 

mengetahui rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action leader menyusun surat undangan dan menyebar undangan melalui WAG 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action leader menyusun surat undangan kemudian meminta tanda tangan dari mentor, 

setelah ditanda tangani oleh mentor kemudian undangan tersebut di scan dan di 

sebarkan melalui WAG. 

5) Kesimpulan 
 

Undangan yang dibagikan melalui WAG lebih efektif dan efisien 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 6 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 7 Mei 2024 
 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Sosialisasi kepada stakeholder internal 

2) Tujuan Kegiatan 

Mensosialisasikan tindak lanjut seminar rancangan aksi perubahan Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (SIKESHAN) 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action leader mensosialisasikan rencana aksi perubahan yaitu dengan aplikasi Sistem 

Informasi Kesehatan Tahanan (SIKESHAN) dan membentuk Tim efektif. 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Terbentuknya Tim efektif yaitu Tim Pokja Aplikasi, Tim Pokja Sosialisasi, Tim pokja 

Administrasi, seluruh peserta paham dengan rencana tindak lanjut yang akan 

dilakukan. 

5) Kesimpulan 
 

Telah Terbentuk Tim efektif 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 7 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 7 Mei 2024 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Penyusunan, pengajuan dan penandatanganan draft sprin tim efektif berikut pertelaan 

tugas masing-masing tim efektif kepada mentor untuk meminta petunjuk lebih lanjut. 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Penyusunan sprint bertujuan untuk memungkinan tim mengatur prioritas, mengelola 

waktu dan mengomptimalkan sumber daya dengan efisien. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Pembuatan draft sprint tim efektif kemudian diajukan ke Kapolresta Sleman, kemudian 

pertelaan tugas masing-masing tim efektif kepada mentor. 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Draft sprin sudah ditanda tangani. Terbentuknya susunan Tim efektif yaitu Tim Pokja 

Aplikasi, Tim Pokja Sosialisasi, Tim pokja Administrasi 

5) Kesimpulan 
 

Sprin tim efektif di tanda tangani dan meminta petuntuk kepada mentor pentelaan 

tugas masing-masing tim efektif dan telah terbentuk susunannya. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 7 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 7 Mei 2024 

Waktu : 14.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Membuat undangan Tim Efektif 

2) Tujuan Kegiatan 

Masing-masing peserta mengetahui jadwal dan tempat 

pelaksanaan rapat. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action leader menyusun surat undangan dan meminta tanda 

tangan kepada mentor. 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Surat undangan sudah ditanda tangani oleh mentor kemudian 

Action Leader mendistribusikan undangan. 

5) Kesimpulan 
 

Rapat Tim efektif dilaksanakan tanggal 8 Mei 2024 



 
 
6) Evidence/dokumentasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 7 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 8 Mei 2024 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Melakukan rapat awal dengan tim efektif terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian tugas. 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Tim efektif mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action leader menjabarkan tugas dari masing-masing tim efektif 

4) Hasil dan Pembahasan 

Seluruh tim efektif mengerti tugas dan apa yang harus dikerjakan 

5) Kesimpulan 

Pembagian tugas telah dilaksanakan, tim efektif mengetahui tugas 

masing-masing yang harus dikerjakan 

6) Evidence/dokumentasi:





 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 8 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 8 Mei 2024 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal. 

2) Tujuan Kegiatan 

Meminta dukungan terkait rencana aksi perubahan yang akan 

dilakukan. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action leader meminta dukungan terkait rencana aksi perubahan 

dalam forum pertemuan. 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Seluruh stakeholder eksternal menyetujui dan mendukung rencana 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader. 

5) Kesimpulan 
 

Seluruh stakeholder eksternal menyetujui dan mendukung 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action 

Leader. 



6)   Evidence/Dokumentasi 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 8 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Pengumpulan data oleh Tim efektif 

2) Tujuan Kegiatan 

Mengumpulkan data yang selanjutnya nanti akan dimasukkan ke 

dalam aplikasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Tim efektif mencari data apa saja yang sebaiknya dimasukkan 

dalam aplikasi kemudian setelah selesai dilaporkan kepada Action 

Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Tim efektif menyusun data apa saja yang akan dimasukkan ke 

dalam aplikasi kemudian dilaporkan kepada Action Leader dan 

Action Leader akan meninjau ulang. 

5) Kesimpulan 
 

Pengumpulan data dilakukan oleh tim efektif kemudian dilaporkan 

kepada Action Leader dan akan ditinjau ulang. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 11 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
(13 MEI – 18 MEI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN 
 

PENGAWASANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal 

 

KEGIATAN 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 
 

13 Mei 2024 

Koordinasi dengan 
 

Programer terkait 

konsep awal sistem 

informasi yang akan 

dibuat 

Dokumentasi 
 

Notulensi 

Untuk menjelaskan 
 

konsep tentang hal-

hal yang akan 

ditambahkan pada 

aplikasi yang akan 

dibuat 

2. Selasa, 

14 Mei 

2024 

Mengikuti webinar for 

public 

Dokumentasi 

seritifikat 

Untuk meningkatkan 

kemampuan 

3. Rabu, 
 

15 Mei 2024 

Membuat konsep 

awal alur proses 

sistem informasi 

(flowchart) 

Dokumentasi 
 

Konsep 

Terbentuknya 

konsep awal alur 

proses sistem 

informasi akan 

mempermudah 

dalam pelaksanaan 

kegiatannya 

4. Kamis, 
 

16 Mei 

2024 

Rapat koordinasi 
 

pembuatan aplikasi 

Sikeshan dengan 

programmer 

Dokumentasi 
 

Notulen 

Daftar hadir 

Undangan 

Programmer akan 
 

segera 

menyelesaikan draft 

aplikasi yang akan 

dihadapkan kepada 

coach dan tim efektif 

5. Jum’at, 

17 Mei 

2024 

Action Leader 

membuat paparan 

aplikasi SIKESHAN 

Dokumentasi Terbentuknya 

paparan garis besar 

aplikasi SIKESHAN 



 
 

  untuk dipaparkan 

kepada tim efektif 

guna meminta 

masukan lebih lanjut 

  

6. Sabtu, 18 

Mei 2024 

Mengikuti webinar 

berjudul “HOSPITAL 

LEADERSHIP IN 

UNCERTAINTY 

CONDITION” 

Dokumentasi 

Sertifikat 

Menambah 

wawasan terkait 

kepemimpinan 

 
 

Sleman, 18 Mei 2024 
 

MENTOR, 
 
 
 
 

 DARNO, S.H., S.I.K  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 
 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 13 Mei 2024 

Waktu : 11.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Koordinasi dengan Programer terkait konsep awal sistem informasi yang 

akan dibuat 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Melaksanakan koordinasi tentang konsep awal aplikasi yang akan 

dibuat 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Koordinasi dengan progammer terkait sistem informasi yang akan dibuat 

4) Hasil dan Pembahasan 

Telah dilaksanakan koordinasi konsep awal aplikasi sistem informasi 

5) Kesimpulan 

Hasil koordinasi dengan progammer konsep awal aplikasi sistem 

informasi Kesehatan Tahanan akan dibuat menggunakan website 

sehingga dapat diakses menggunakan Handphone maupun PC 

6) Evidence/dokumentasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 13 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Mengikuti webinar for public 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang memanfaatkan teknologi untuk membuat 

dampak positif pada dunia yang membahas tentang inovasi digital 

melalui app solution development. 

5) Kesimpulan 
 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan 

kemampuan sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi 

perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 14 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 15 Mei 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Membuat konsep awal alur proses sistem informasi (flowchart) 

2) Tujuan Kegiatan 

Sebagai sarana untuk menyampaikan alur kerja aksi perubahan kepada 

Stakeholder Internal dan eksternal. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Action leader menyusun alur kerja aksi perubahan di ruang kerja. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat alur proses sistem informasi (flowchart). 

Flowchart selanjutnya akan disampaikan dalam forum pertemuan 

dengan stakeholder internal dan eksternal. 

5) Kesimpulan 
 

Dengan adanya flow chart/ alur kerja yang disampaikan dalam 

penyusunan aksi perubahan stakeholder internal dan eksternal 

mengetahui proses dalam penyusunan aksi perubahan dan rekan kerja 

siap memberikan dukungan dan membantu Action Leader guna 

tercapainya tujuan 



 
6) Evidence/dokumentasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sleman, 15 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 2024030703062



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 16 Mei 2024 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Rapat koordinasi pembuatan aplikasi Sikeshan dengan Programmer 

2) Tujuan Kegiatan 

Melaksanakan koordinasi pembuatan aplikasi sikeshan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Koordinasi dilaksanakan bersama Progammer, anggota TIK dan 

anggota Sie Dokkes di ruang action leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Membahas terkait tampilan, isi menu dan apa yang akan dimasukkan 

dalam aplikasi SIKESHAN berisi Dasboard, input data pasien dan import 

data pasien 

5) Kesimpulan 
 

Isi menu dan apa yang akan dimasukkan dalam aplikasi SIKESHAN 

berisi Dasboard, input data pasien dan import data pasien 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 16 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jum’at, 17 Mei 2024 

Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Action Leader membuat paparan aplikasi SIKESHAN untuk dipaparkan 

kepada tim efektif guna meminta masukan lebih lanjut 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Agar dapat dipaparkan kepada mentor dan rekan kerja kita mengetahui 

garis besar aplikasi yang akan dibuat oleh project leader dan dapat 

memberi masukan serta saran terhadap aplikasi tersebut. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 16 Mei 2024 bertempat diruang 

kerja Action leader di Sidokkes Polresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Adanya paparan dalam bentuk power point tentang draft aplikasi 

SIKESHAN yang akan dibuat 

5) Kesimpulan 
 

Dalam rangka suksesnya Aksi Perubahan yang disusun Action 

Leader perlu mendengar masukan-masukan yang bersifat membangun 

dari Mentor, Rekan kerja maupun Tim Efektif agar aplikasi yang dibuat 

pada pelaksanaan Aksi perubahan dapat berjalan dengan lancar sesuai 

dengan yang direncanakan dan juga untuk menyamakan presepsi dalam 

pelaksanaan Aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 17 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 18 Mei 2024 

Waktu : 15.30 s.d. 17.30 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Mengikuti webinar berjudul “Hospital Leadership In Uncertainty 

Condition” 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Menambah wawasan terkait kepemimpinan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Dilaksanakan pada hari Sabtu , tanggal 18 Mei 2024 bertempat di 

kediaman action leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

a) Manajer transformasional dapat menawarkan pengaruh ideal, 

motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan 

individual kepada anggota tim selama ketidakpastian. Hasil-hasil 

ini dicapai dengan mendorong komunikasi dua arah, memberikan 

panduan dan inspirasi yang diperlukan untuk memunculkan dan 

mendorong munculnya ide-ide baru dan pemikiran kritis. 

b) Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Tim berfungsi dengan baik tanpa banyak 

pengawasan, anggota tetap termotivasi, tenaga kerja berinteraksi 

lebih efisien, dan ide-ide kreatif muncul ketika para pemimpin dan 

manajer mempraktikkan gaya kepemimpinan transformasional. 

5) Kesimpulan 
 

Pentingnya komunikasi yang efektif di seluruh organisasi sehingga 

semua orang memiliki pemikiran yang sama. Kepemimpinan yang efektif 

bergantung pada komunikasi yang teratur dan mencoba untuk 

memantulkan orang-orang di sekitar dan memanfaatkan pengetahuan 

kolektif kelompok di seluruh organisasi.



 
 

6) Evidence/dokumentasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 18 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
(20 MEI – 25 MEI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN 
 

PENGAWAS ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 
 

NO. 
Hari, 

Tanggal 

 

KEGIATAN 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 
 

20 Mei 2024 

Action Leader paparan 
 

aplikasi SIKESHAN 

kepada tim efektif 

Dokumentasi 
 

Notulen 

Absensi 

Undangan 

Tim efektif memberikan 
 

beberapa masukan 

tambahan menu 

2. Selasa, 
 

21 Mei 

2024 

Melakukan koordinasi 
 

kepada programmer 

terkait       penambahan 

menu 

Dokumentasi  

Koordinasi dilakukan 

melalui chat whatsapp 

3. Rabu, 
 

22 Mei 2024 

Menyusun konsep 
 

surat keputusan 

Kapolresta 

Draft surat 
 

keputusan 

Kapolresta 

tentang 

penggunaan 

aplikasi 

Telah tersusun draft 
 

surat keputusan 

kapolresta 

4. Sabtu, 
 

25 Mei 

2024 

Melakukan 
 

pengecekan progres 

pembuatan aplikasi 

Sikeshan 

Dokumentasi Menu yang diminta telah 
 

ditambahkan, 

pembaruan beckground 

depan tampilan aplikasi 

 

Sleman, 25 Mei 2024 
 

MENTOR, 
 
 
 
 

 DARNO, S.H., S.I.K  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 
 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu : 11.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Action Leader paparan aplikasi SIKESHAN kepada tim efektif . 
 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Melaksanakan koordinasi tentang aplikasi SIKESHAN guna meminta 

masukan lebih lanjut. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Kegiatan dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

Tim efektif memberikan masukan terkait hasil pemeriksaan bisa 

langsung di print setelah selesai pemeriksaan sebagai pengantar ke 

kejaksaan maupun ke rutan Polresta Sleman, penambahan kolom 

Nomor surat permohonan, Pengirim, Kesimpulan 

5) Kesimpulan 
 

Action Leader akan berkoordinasi lagi dengan progammer guna 

penambahan menu pada aplikasi 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 20 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 21 Mei 2024 
 

Waktu : 12.00 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Melakukan koordinasi kepada programmer terkait penambahan menu 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk penambahan menu di aplikasi SIKESHAN sesuai masukan dari 

tim efektif 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Pelaksanaan dilakukan melalui chat Whatsapp 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Penambahan menu nomor surat permohonan 

- Penambahan menu pengirim 

- Penambahan kesimpulan di bawah kotak terapi kemudian diberikan 

opsi yaitu: 

1. Tidak menjadi halangan untuk dikirim 

2. Tidak menjadi halangan untuk ditahan 

3. Tidak menjadi halangan untuk ditahan namun perlu berobat 

jalan 

4. Berobat karena sakit 
 

­   Rencana penambahan fitur cetak untuk hasil pemeriksaan yang akan 

digunakan sebagai surat keterangan pelimpahan tahanan atau 

tahanan masuk 

5) Kesimpulan 
 

Progammer akan menambahkan fitur sesuai dengan permintaan Action 

Leader 



6) Evidence/Kesimpulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 21 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 22 Mei 2024 
 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Menyusun konsep surat keputusan Kapolresta. 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk memperkuat status hukum penggunaan aplikasi SIKESHAN di 

Polresta Sleman Polda DIY. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Dilaksanakan di ruang kerja Action Leader. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Draft penyusunan konsep surat keputusan kapolresta terkait 

penggunaan aplikasi SIKESHAN. 

5) Kesimpulan 
 

Agar penggunaan aplikasi SIKESHAN sah secara de facto dan de jure 

sehingga dapat mengoptimalkan pelayanan administrasi tahanan. 



 
 
 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 22 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024 
 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Melakukan pengecekan progres pembuatan aplikasi Sikeshan 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar progammer melaporkan kemajuan pembuatan aplikasi yang 

sedang dikerjakan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Dilaksanakan pada hari sabtu di ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

Progamer memberikan penjelasan tentang kemajuan aplikasi yang 

sedang dikerjakan dan tampilan aplikasi 

5) Kesimpulan 
 

Progres pembuatan aplikasi cepat, revisi tampilan awal aplikasi 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 25 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE- 4 
(27 MEI – 31 MEI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal 

 

KEGIATAN 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 

27 Mei 

2024 

Konsultasi dengan 

mentor tentang 

kemajuan project 

perubahan yang 

telah dilaksanakan 

Dokumentasi, 

Notulen 

Untuk meminta 
 

masukan dari 

action leader 

2. Selasa, 28 
 

Mei 2024 

- Pertemuan 
 

dengan 

progammer 

untuk melihat 

kesesuaian 

antara rencana 

awal dengan 

aplikasi yang 

telah dibuat 

- Melakukan 

penyesuaian 

aplikasi dengan 

kebutuhan 

Dokumentasi, 
 

notulen 

Untuk mengetahui 

sejauh mana 

pengerjaan 

aplikasi 

3. Rabu, 29 

Mei 2024 

- Webinar terkait 

perkembangan 

teknologi 

- Pembuatan 

design 

halaman judul 

buku panduan 

-     Dokumenta 

si, sertifikat 

- Untuk 

menambah 

pengetahuan 

- Buku panduan 

menjadi lebih 

menarik 



 
 

4. Kamis, 30 

Mei 2024 

Penyusunan draft 

buku panduan 

Dokumentasi. 

Draft buku 

panduan 

Sebagai sarana 

mempermudah 

penggunaan 

aplikasi 

SIKESHAN 

5. Jumát, 31 

Mei 2024 

- Uji coba 

aplikasi      oleh 

action     leader 

dan tim efektif 

- Konsultasi 

dengan mentor 

terkait buku 

panduan 

Dokumentasi - Untuk 

mengatahui 

sistem aplikasi 

dan langkah-

langkah 

penggunaan 

aplikasi 

- Meminta 

masukan 

kepada 

mentor 

 
 

Sleman, 31 Mei 2024 
 

MENTOR, 

 
 
 
 

 DARNO, S.H., S.I.K  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 

 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 27 Mei 2024 
 

Waktu : 11.00 s.d. selesai 
 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Konsultasi dengan mentor tentang kemajuan project perubahan yang 

telah dilaksanakan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Melaksanakan konsultasi tentang kemajuan project perubahan yang 

telah dilaksanakan untuk menerima masukan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Konsultasi dilaksanakan di ruang kerja wakapolresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

Perbanyak komunikasi dengan progmmer untuk persamaan persepsi. 

5) Kesimpulan 

Komunikasi penting untuk kelancaran aksi perubahan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 27 Mei 2024 
PESERTA 

  
 
 
 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 28 Mei 2024 
 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pertemuan dengan progammer untuk melihat kesesuaian antara 

rencana awal dengan aplikasi yang telah dibuat. 

- Melakukan penyesuaian aplikasi dengan kebutuhan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk progres pembuatan aplikasi dan melihat kesesuaian antara 

rencana awal dengan aplikasi yang telah dibuat. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Koordinasi dilaksanakan bersama progammer dan anggota Sie Dokkes 

di ruang action leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Pada dashboard tampilannya di tambah dengan tampilan data jumlah 

tahanan, total tahanan sakit, total tahanan dikirim, total tahanan ditahan, 

diagram dan data terakhir di input dan dapat langsung di klik di situ agar 

saat dokter akan mengisikan hasil pemeriksaan lebih mudah. 

Menentukan nama domain untuk aplikasi. 

5) Kesimpulan 
 

Penambahan tampilan data tahanan, diagram dan inputan terakhir. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 28 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

Waktu : 09.30 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Mengikuti webinar terkait dengan perkembangan teknologi 

- Pembuatan design sampul buku panduan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Webinar untuk menambah pengetahuan Action Leader 

- Buku panduan menjadi lebih menarik 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Webinar dilakukan melalui zoom 

- Di ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

- Kegiatan membahas tentang perkembangan teknologi, keamanan 

melindungi data di era digital. 

- Terbentuknya design cover buku panduan 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan 

kemampuan untuk menambah pengetahuan dalam melaksanakan aksi 

perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Sleman, 29 Mei 2024 

PESERTA 
 

  
 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626 



 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 30 Mei 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Penyusunan draft buku panduan 

2) Tujuan Kegiatan 

Sebagai panduan sehingga mempermudah dalam penggunaan aplikasi 

Sikeshan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

Di ruang kerja Action leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat buku panduan penggunaan aplikasi Sikeshan, 

dasar hukum, cara mengakses, cara penginputan dan cara pencetakan 

hasil pemeriksaan 

5) Kesimpulan 
 

Buku panduan dibuat untuk mempermudah pengguna dalam 

menggunakan aplikasi Sikeshan 

6) Evidence/dokumentasi:





KATA PENGANTAR 
 
 
 

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah 

SWT,Buku Panduan Penggunaan “SIKESHAN (Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan) Pada Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY” ini dapat 

diselesaikan dengan ucapan terima kasih kepada Action Leader dan semua 

pihak yang telah terlibat dan membantu dalam proses penyusunan maupun 

sumbangsih saran, pendapat, masukan secara substantif sehingga Buku 

Panduan ini dapat mencakup berbagai aspek yang menjadi pedoman 

dalam proses Pengelolaan administrasi hasil rekam medik tahanan 

Polresta Sleman Polda DIY yang ada dilaksanakan oleh Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY. 

Buku Panduan ini utamanya diperuntukkan bagi semua pengemban 

fungsidalam Pendataan administrasi rekam medik tahanan pada Sat Tahti 

Polresta Sleman Polda DIY, yang di laksanakan oleh Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY agar lebih mudah menggunakan untuk digunakan 

secara efektif dan akuntabel. 

Action Leader telah menyampaikan bahwa Buku Panduan ini masih 

jauh dari sempurna, karenanya Action Leader sangat terbuka terhadap 

koreksi, kritik dan masukan dari semua pihak untuk perbaikan Buku 

Panduan mendatang maupun dalam penyusunan pedoman terkait sistem 

pemeriksaan kesehatan tahanan di Polresta Sleman Polda DIY. 

Akhir kata semoga Buku Panduan ini dapat lebih mengoptimalisasi 

Digitalisasi rekam medik khususnya pendataan arsip hasil pemeriksaan 

tahanan sehingga dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 

 
 

Sleman, Juni 2024 
 

KEPALA KEPOLISIAN RESOR KOTA SLEMAN POLDA DIY 
 
 
 
 
 

 YUSWANTO ARDI, S.H.,S.I.K.,M.Si  
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 79121293 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 

A. Umum 

Dalam rangka mewujudkan tugas pokok fungsi Sidokkes Polresta 
 

Sleman Polda DIY bagi kepentingan pelaksanaan tugas pokok Kepolisian 

maupun sebagai unsur yang pendukung pada tingkat Polres, Sidokkes 

Polresta Sleman Polda DIY telah menetapkan visi, misi dan tujuan 

organisasi. 

Guna mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan serta untuk 

menunjang pelaksanaan tugas, fungsi dan peran Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY diperlukan manajemen (pengelolaan) di dalam internal 

Satker Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY. Salah satu upaya 

manajemen internal yang sering luput dari perhatian namun sebenarnya 

turut berperan penting dalam kelancaran tugas sebuah organisasi secara 

keseluruhan adalah dalam hal pengelolaan administrasi ataupun 

pendataan arsip yang dapat mendukung kinerja Sidokkes Polresta 

Sleman Polda DIY agar lebih optimal serta dapat juga digunakan sebagai 

pertanggung jawaban kepada pimpinan dengan lebih cepat dantepat. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi tersebut, salah satu 

pelaksanaan kegiatan operasional Satker adalah pemeriksaanKesehatan 

Tahanan pada Sat tahti Polresta Sleman Polda DIY yang membutuhkan 

suatu rekaman kegiatan dengan hasil dalam berbagai bentuk dan media 

guna mendukung kelancaran tugas tersebut,sehingga diperlukan suatu 

Sistem yang dapat diakses dengan mudah secara efisien dan akuntabel. 

Pada saat ini masih dirasakan beberapa kendala yang dapat menghambat 

kemajuan organisasi diantaranya pengelolaan surat yang dimulai dari 

pencatatan arsip dari hasil pemeriksaan tahanan serta penyimpanan 

maupun pencarian arsip yangdibutuhkan pimpinan, sehingga diperlukan 

sebuah terobosan guna mendukung kelancaran kegiatan Sidokkes 

Polresta Sleman Polda DIY yaitu membuat arsip digital pada hasil rekam 

medis tahanan Polresta Sleman Polda DIY. 
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Guna mendukung kinerja dan pengelolaan arsip hasil pemeriksaan 
 

kesehatan tahanan secara digital, maka Action Leader bermaksud 

membuat suatu terobosan dengan sebuah inovasi yaituberupa aplikasi 

SIKESHAN (Sistem Informasi Kesehatan Tahanan). Aplikasi ini akan 

menyajikan upaya inovasi merancang sebuah sistem pengarsipan rekam 

medis digital pada Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY yang 

terkomputerisasi untuk membantu proses pemeriksaan kesehatan 

tahanan yang saat ini sistemnya masih manual dengan menggunakan 

catatan. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik. 

 
 

B. Dasar : 
 

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. 

2. Peraturan Kapolri Nomor 4 tahun 2015 tentang Perawatan Tahanan 

di Lingkungan Kepolisian Negara Repiblik Indonesia. 

3. Peraturan Kapolri Nomor 2 tahun 2021 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Polri pada Tingkat Polda. 

 
 

C. Maksud 
 

Maksud di buatnya Buku Panduan ini adalah untuk memudahkan 

personil dalam memahami dan aplikasi SIKESHAN (Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan) dengan lebih efektif dan efisien. 

 
 

D. Tujuan 
 

Tujuan disusunnya Buku Panduan ini adalah : 
 

1. Agar personil dapat menjadi operator aplikasi yang memahami dan 

mampu melakukan input data serta searching data aplikasi 

SIKESHAN.; 
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2. Agar kinerja Pengelolaan arsip Sidokkes Polresta Sleman Polda 
 

DIY meningkat dan sesuai dengan program kegiatan yang telah 

ditetapkan khususnya pada arsip hasil pemeriksaan kesehatan 

tahanan. 

 
 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Buku Pedoman ini terbatas pada cara penggunaan aplikasi 
 

SIKESHAN yang akan dilaksanakan oleh personil Sidokkes Polresta 
 

Sleman Polda DIY 
 
 

F. Sistematika Penyajian 
 

Buku Panduan ini disusun dengan tata urut sebagai berikut : 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Umum 

B. Dasar 

C. Maksud 

D. Tujuan 

E. Ruang Lingkup 
 

BAB II KETENTUAN UMUM 

A. Pengertian Umum 

B. Prinsip-prinsip 
 

BAB III MEKANISME PENYUSUNAN 
 

BAB IV PENUTUP 
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BAB II KETENTUAN UMUM 
 

A. Pengertian umum 
 

1. Seksi Kedokteran dan Kesehatan yang selanjutnya disebut Sidokkes 

adalah unsur pendukung dalam bidang kedokteran dan kesehatan 

pada tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres. 

2. Sidokkes dipimpin oleh Kasi Dokkes yang bertanggung jawab kepada 

Kapolres dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawahkendali 

Wakapolres. 

3. Subsidokpol singkatan dari Sub Seksi Kedokteran Kepolisian yang 

menyelenggarakan fungsi salah satunya adalah memeriksakesehatan 

tahanan secara rutin di ruang tahanan Sat Tahti Polresta Sleman 

Polda DIY. 

4. Tertib administrasi adalah kegiatan yang meliputi tujuan serta 

penetapan cara-cara penyelenggaraan pembinaan organisasi 

kegiatan kantor dan tata usaha secara teratur dan rapi 

5. Buku Panduan adalah buku yang berisi tata cara penyelenggaraan 

kegiatan administrasi untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan 

sebelumnya. 

 
 

B. Prinsip-prinsip 
 

1. Prosedural, yaitu pelaksanaan pemeriksaan kesehatan tahanan di 

Sidokkes ataupun ruang tahanan Sat Tahti dilaksanakan melalui 

mekanisme dan tata cara serta ketentuan yang telah ditetapkan; 

2. Profesional, yaitu petugas pelaksana yang mempunyai kemampuan 

dan kompetensi sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan perannya 

masing-masing. 
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BAB III MEKANISME PENGGUNAAN 
 
 
 

Halaman Login pada website https://www.sikeshan-ressleman.com/ 

Tampilan menu utama aplikasi SIKESHAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menu utama ini merupakan induk dari semua menu. User login bisa digunakan 

untuk seluruh user dalam waktu bersamaan sekaligus. 

 
 

Tampilan Menu Admin Aplikasi SIKESHAN 
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Pada halaman selamat datang terdapat data informasi total data yang telah 

diinputkan, total tersangka dikirim, total tersangka dikirim, total tersangka ditahan, 

total tersangka sakit, data tahanan terakhir yang diinput agar memudahkan dokter 

atau pemeriksa untuk mengisikan data kesehatan tahanan, diagram untuk 

menyajikan data statistika sebagai komponen penyajian data keseluruhan 

tahanan agar lebih mudah. 

 

Menu utama ini merupakan induk dari semua menu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada Sebelah kiri terdapat garis tiga untuk melebarkan menu 
 
 
 
 

1. Dasboard 
 

Adalah fitur untuk menampilkan keseluruhan data yang telah 

diinput, dandi bagi sesuai dengan kriterianya, 10 data tahanan yang 

terakhir diinput dan diagram 

2. Data tahanan 
 

Adalah fitur menampilkan data tahanan yang dapat di 

kelompokkan perbulan, maupun pertahun dan juga ada fitur untuk 

mereset serta untuk mendownload data yang diinginkan 
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Tombol ini digunakan untuk mereset nomor surat pada surah hasil 

pemeriksaan tahanan 

 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mengelompokan tahanan yang sudahterinput 
 

berdasarkan bulan dan tahun 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mendownload data yang telah terinput 
 
 

3. Tambah Data Tahanan 
 

Adalah fitur untuk menambah atau menginput data tahanan yang 

dilakukan pemeriksaan sesuai standar pemeriksaan yang rutin 

dilaksanakan. 
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Tombol ini digunakan untuk menyimpan 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mencetak mengedit dan menghapus datatahanan yang 
 

telah terinput 
 
 

4. DAFTAR DOKTER 
 

Daftar dokter adalah fitur untuk menambah, mengedit atau 

menghapusdokter pemeriksa atau untuk memperbarui SIP apabila ada 

pembaharuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol ini digunakan untuk mengedit data dokter 
 
 
 
 
 
Tombol ini digunakan untuk menghapus data dokter 
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➢ LANGKAH-LANGKAH PENGINPUTAN DATA TAHANAN 
 

1. Petugas pendaftaran meminta data tahanan kepada 

penyidik/pengantar tahanan 

2. Petugas pendaftaran Login pada aplikasi SIKESHAN 

3. Petugas pendaftaran memilih menu tambah data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Petugas pendaftaran menginputkan tanggal pemeriksaan, data 

identitas tahanan, pengirim dan nomor surat permohonan 

apabila ada, apabila tidak ada bisa diabaikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Petugas pendaftaran menginputkan NIK tahanan pada aplikasi 

antrian pasien dan menyerahkan nomor antrian kepada 

penyidik atau pengantar tahanan. 
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6. Perawat atau dokter memanggil tahanan untuk dilakukan 
 

pemeriksaan kemudian hasil pemeriksaan akan diinputkan 

pada aplikasi SIKESHAN. 

Klik dashboard kemudian klik pada nama yang diinginkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Akan muncul halaman seperti ini, dokter atau perawatmengisikan hasil 

pemeriksaan tahanan 

 
 

Klik edit untuk menginput hasil pemeriksaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah selesai mengisi sesuai dengan hasil pemeriksaankemudian klin 

simpan 
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Kemudian akan muncul kotak konfirmasi, klik sesuaikebutuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

➢ LANGKAH-LANGKAH MENCETAK HASIL PEMERIKSAAN 
 

TAHANAN 
 

1. Pilih nama tahanan pada dashboard 
 
 

Klik nama yang akan dicetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Akan muncul halaman seperti di bawah kemudian klik tombol 

cetak 

Klik Cetak 
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3. Kemudian akan muncul kotak seperti di bawah yang wajib 
 

diisi, setelah selesai mengisi kemudian klik cetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Akan muncul pdf yang bisa untuk langsung di cetak dan juga 
 

dapat di download seperti tampilan di bawah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 | B U K U P A N D U A N S I K E S H A N ( S I S T E M I N F O R M A S I K E S E H A T A N T A H A N A N )



 
 

BAB IV PENUTUP 
 
 
 

Demikian Buku Panduan Aplikasi ini dibuat untuk memperlancar dalam 

pengarsipan surat hasil pemeriksaan tahanan yang dilaksanakan oleh 

SidokkesPolresta Sleman Polda DIY. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 30 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jum’at, 31 Mei 2024 

Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Uji coba aplikasi oleh action leader dan tim efektif 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui sejauh mana progres aplikasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang action leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi sesuai dengan rencana awal dan mudah digunakan 

5) Kesimpulan 

Aplikasi sesuai dengan yang diinginkan 

6) Evidence/dokumentasi: 
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Sleman, 31 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jum’at, 31 Mei 2024 

Waktu : 12.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Konsultasi dengan mentor terkait buku panduan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk memastikan panduan sudah sesuai dengan koreksi dari mentor 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Dilaksanakan di ruang kerja Wakapolresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

Sebaiknya nama domain dirubah yang sebelumnya www.sikeshan-

ressleman.com      menjadi www.sikeshan-restasleman.com      karena 

sekarang sudah naik tingkat menjadi Polresta Sleman Polda DIY 

5) Kesimpulan 
 

Merubah nama domain dari ressleman menjadi restasleman 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 31 Mei 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE- 5 
(3 JUNI – 8 JUNI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

 

Tanggal 

 

KEGIATAN 
 

Output 
 

Keterangan 

1. Senin, 3 

Juni 

2024 

- Pengesahan 

buku panduan 

dan surat 

Keputusan 

Kapolresta 

tentang 

penggunaan 

aplikasi 

- Penyusunan 

power point 

pelaksanaan 

sosialisasi 

- Dokumentasi 

- Power point 

- Buku 

panduan 

telah 

disahkan 

oleh 

Kapolresta 

2. Selasa, 4 
 

Juni 2024 

- Sosialisasi 
 

Sikeshan 

kepada 

stakeholder 

internal dan 

eksternal 

- Monitoring dan 

Coaching 

Pelatihan 

Kepemimpinan 

Pengawas 

Angkatan IX T.A 

2024 

- Dokumentasi 
 

- Daftar Hadir 
 

- Materi 

Sosialisasi 
 

stakeholder 
 

internal dan 
 

eksternal 

diadakan dalam 

2 waktu karena 

tidak dapat 

dilakukan 

secara 

bersamaan 



 
 

3. Rabu, 5 
 

Juni 2024 

- Bimtek 

Operator 

- Pembuatan 

formulir 

pengamatan 

pendampingan 

implementasi 

Sikeshan 

- Dokumentasi 
 

- Daftar Hadir 

- Materi bimtek 

- notulensi 

Bimtek operator 
 

dilakukan agar 

operator lebih 

mudah dalam 

penggunaan 

aplikasi 

4. Kamis, 6 
 

Juni 2024 

Implementasi 
 

penggunaan 

Sikeshan dengan 

metode 

pendampingan 

- Dokumentasi 
 

- Lembar 
 

pengamatan 
 

dan data 

Pendampingan 
 

dilaksanakan 
 

untuk 
 

membantu 
 

operator apabila 
 

menemui 

kendala dapat 

segera 

tertangani 

5. Jumát, 7 
 

Juni 2024 

Implementasi 
 

penggunaan 

Sikeshan dengan 

metode 

pendampingan 

- Dokumentasi 
 

- Lembar 
 

pengamatan 
 

dan data 

 

6. Sabtu, 8 
 

Juni 2024 

Implementasi 
 

penggunaan 

Sikeshan dengan 

metode 

pendampingan 

- Dokumentasi 
 

- Lembar 
 

pengamatan 
 

dan data 

 

 

Sleman, 8 Juni 2024 
 

MENTOR, 
 
 
 
 

 DARNO, S.H., S.I.K  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 
 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 3 Juni 2024 

Waktu : 11.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pengesahan buku panduan dan surat Keputusan Kapolresta 

tentang penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Penyusunan power point pelaksanaan sosialisasi 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk menjelaskan isi buku panduan dan meminta tanda tangan 

Kapolresta sebagai pengesahan buku panduan dan surat 

keputusan kapolresta 

- Untuk memudahkan Action Leader dalam pelaksanaan 

sosialisasi 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Ruang kerja Kapolresta Sleman Polda DIY 

- Ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

- Ditandatanganinya buku panduan dan surat Keputusan Kapolresta 

tentang penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Tersusunnya power point penyuluhan kepada stakeholder internal 

dan eksternal 

5) Kesimpulan 
 

- Adanya dukungan dari Kapolresta Sleman Polda DIY terhadap 

penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Power point mempermudah Action Leader dalam penyuluhan 



 
6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 3 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 4 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Sosialisasi Sikeshan kepada stakeholder internal dan eksternal 
 

-  Monitoring dan Coaching Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

Angkatan IX T.A 2024 

2) Tujuan Kegiatan 
 

Untuk menjelaskan kepada stakeholder terkait Aplikasi SIKESHAN 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Monitoring dan Coaching dilaksanakan di Biro SDM Polda DIY 
 

- Sosialisasi kepada Stakeholder Eksternal bertempat di ruang Aula 

pada pukul 13.00 

- Sosialisasi kepada Stakeholder Internal bertempat di Sidokkes 

Polresta Sleman pada pukul 15.00 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Stakeholder internal dan eksternal mengetahui tentang aplikasi 

SIKESHAN baik fungsi, manfaat maupun tampilannya. 

5) Kesimpulan 
 

Stakeholder internal dan eksternal siap digunakan 

6) Evidence/dokumentasi:





 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 4 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 5 Juni 2024 

Waktu : 09.30 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Bimtek Operator 
 

- Pembuatan formulir pengamatan pendampingan implementasi 

Sikeshan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Meningkatkan pemahaman operator terkait penggunaan aplikasi 

SIKESHAN 

- Mempermudah Action Leader dalam pengamatan terhadap operator 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Bimtek di laksanakan di Sidokkes Polresta Sleman 
 

- Pembuatan formulir dilaksanakan di ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Operator memahami cara penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Formulir telah dibuat 

5) Kesimpulan 
 

- Bimtek kepada operator aplikasi SIKESHAN untuk menambah 

pemahaman penggunaan aplikasi dan fitur-fitur yang ada di 

dalamnya 

- Formulir pengamatan pendampingan lebih mempermudah Action 

Leader dalam mengevalusi operator 

6) Evidence/dokumentasi:





 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 5 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 6 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 6 JUNI 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jum’at, 7 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 7 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 8 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai dengan 

panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 8 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE- 6 
(10 JUNI – 15 JUNI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-6 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal 

 

KEGIATAN 

 

Output 

 

Keterangan 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
2. 

Senin, 
10 Juni 
2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Selasa, 11 
Juni 2024 

 
 
 
 
 
 
 
 

  
Rabu, 12 
Juni 2024 

- Koordinasi dan 
komunikasi 
dengan tim 
efektif dan 
anggota sidokkes 
untuk dukungan 
rencana 
pengambilan 
video testimoni 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 

 pendampingan  

- Berkunjung ke 
ruang tahanan 
untuk memeriksa 
kesehatan 
tahanan 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 

 pendampingan  

- Berkoordinasi 
dengan tim 
efektif      tentang 
rencana 
penyusunan 
laporan       akhir 
yang            akan 
segera dibuat 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan metode 

 pendampingan  

- Direncanakan 
kegiatan 
tersebut 
dilaksanakan 
pada minggu 
ke 7-8 

- Dokumentasi 

- Lembar 
pengamatan 
dan data 

Media diskusi 
dalam 
menampung ide 
anggota tim 
efektif untuk 
video 
implementasi 
aksi perubahan 

- Dokumentasi 

- Lembar 
pengamatan 
dan data 

Untuk 
memeriksa 
kesehatan 
tahanan 

3. - Tim efektif akan 
mendukung 
serta 
membantu 
dalam proses 
pembuatan 
laporan akhir 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

 
 

  

Untuk 
menjelaskan 
kepada tim 
efektif bahwa 
pembuatan 
laporan akhir 
segera 
dimulai 
dengan 
memberikan 
juknis 
tentang tata 
cara 



 
 

    pembuatan 
laporan 
akhir 

4. Kamis, 13 
Juni 2024 

 
 

  
Jumát, 14 
Juni 2024 

 
 

  
Sabtu, 15 
Juni 2024 

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 

 pendampingan  

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 

 pendampingan  

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Operator dapat 
menggunakan 
sikeshan tanpa 
kendala 

5. - Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Operator dapat 
menggunakan 
sikeshan tanpa 
kendala 

6. - Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Operator dapat 
menggunakan 
sikeshan tanpa 
kendala 

 
 
 
 
 
 

Sleman, 15 Juni 2024 
 

MENTOR, 

 
 
 
 

DARNO, S.H., S.I.K 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 

 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 10 Juni 2024 

Waktu : 11.00 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Koordinasi dan komunikasi dengan tim efektif dan anggota sidokkes 

untuk dukungan rencana pengambilan video testimoni 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

- Media diskusi dalam menampung ide anggota tim efektif untuk 

video implementasi aksi perubahan 

- Menentukan beberapa responden yang akan memberikan video 

dukungan serta testimoni 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Action Leader menjelaskan rencana serta segala sesuatu yang harus 

dipersiapkan dalam pembuatan video implentasi aksi perubahan 

- Anggota tim efektif menyampaikan ide atau usulan untuk pembuatan 

video implementasi aksi perubahan 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Seluruh Tim Efektif memahami rencana pembuatan video 

implementasi aksi perubahan sehingga semuanya siap 

melaksanakan penyiapan bahan video implementasi aski perubahan



 
 

6) Evidence/dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 10 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 11 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Berkunjung ke ruang tahanan untuk memeriksa kesehatan tahanan 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Untuk memeriksa kesehatan tahanan 
 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di ruang tahanan sat tahti Polresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Terlaksananya pemeriksaan kesehatan kepada tahanan 
 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Terpantaunya kesehatan tahanan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 4 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 12 Juni 2024 

Waktu : 09.30 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Berkoordinasi dengan tim efektif tentang rencana penyusunan 

laporan akhir yang akan segera dibuat 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Untuk menjelaskan kepada tim efektif bahwa pembuatan laporan 

akhir segera dimulai dengan memberikan juknis tentang tata cara 

pembuatan laporan akhir 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Di sidokkes polresta sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Tersusunnya schedule dan pembagian tugas dalam rangka 

pembuatan laporan akhir bersama tim efektif 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Hasil diskusi dengan tim efektif, bahwa laporan akhir akan dimulai 

dikerjakan pada pertengahan minggu ke VII. 



6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 5 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 13 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 13 JUNI 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jum’at, 14 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 14 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu,15 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 15 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE- 7 
(17 JUNI – 22 JUNI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-7 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

 

Tanggal 

 

KEGIATAN 
 

Output 
 

Keterangan 

1. Senin, 
17 Juni 
2024 

- Libur nasional - - 

2. Selasa, 18 
Juni 2024 

- Cuti bersama - - 

3. Rabu, 19 
Juni 2024 

- Pengambilan 
dokumentasi 
video testimoni 
dan dukungan di 
Sat Tahti 
Polresta Sleman 
Polda DIY 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan metode 
pendampingan 

- Adanya 
dukungan dari 
Kasat Tahti dan 
tahanan di 
Polresta 
Sleman Polda 
DIY 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

adanya video 
dukungan dari 
Kasat Tahti 
dan tahanan 
Polresta 
Sleman 

4. Kamis, 20 
Juni 2024 

- Pengambilan 
dokumentasi 
video testimoni 
dan dukungan 
dari Kapolresta 
Sleman Polda 
DIY dan mentor 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan metode 
pendampingan 

- Adanya 
dukungan dari 
Kapolresta 
Sleman Polda 
DIY dan mentor 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

adanya video 
dukungan dari 
Kapolresta 
Sleman Polda 
DIY dan 
mentor 

5. Jumát, 21 
Juni 2024 

- Pengembilan 
dokumentasi 
video testimoni 
dan dukungan 
dari 
stakeholder 
eksternal 

- Adanya 
dukungan dari 
stakeholder 
eksternal 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
 dan data  

adanya video 
dukungan dari 
stakeholder 
eksternal 
untuk aksi 
perubahan 
yang 



 
 

  - Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan 
dengan 
metode 
pendampingan 

 dilaksanakan 
oleh Action 
Leader 

6. Sabtu, 22 
Juni 2024 

Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Operator dapat 
menggunakan 
sikeshan tanpa 
kendala 

 
 
 
 
 
 

Sleman, 22 Juni 2024 
 

MENTOR, 

 
 
 
 

DARNO, S.H., S.I.K 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 

 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 19 Juni 2024 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pengambilan dokumentasi video testimoni dan dukungan di Sat Tahti 

Polresta Sleman Polda DIY 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk mendapatkan video dukungan serta testimoni dari Kasat 

Tahti dan tahanan Polresta Sleman Polda DIY 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di Sat Tahti Polresta Sleman 
 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

-     adanya video dukungan dari Kasat Tahti dan tahanan Polresta 

Sleman untuk aksi perubahan yang dilaksanakan oleh Action Leader 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Action Leader mendapatkan dukungan penuh dari Kasat Tahti dan 

Tahanan Polresta Sleman Polda DIY 



 
6) Evidence/dokumentasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 19 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 20 Juni 2024 
 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pengambilan dokumentasi video testimoni dan dukungan dari 

Kapolresta Sleman Polda DIY dan mentor 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk mendapatkan video dukungan serta testimoni dari Kapolresta 

Sleman dan mentor 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di ruang kerja Kapolresta dan Wakapolresta Sleman 

Polda DIY 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

-     adanya video dukungan dari Kapolresta Sleman Polda DIY dan 

mentor untuk aksi perubahan yang dilaksanakan oleh Action Leader 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Action Leader mendapatkan dukungan penuh dari Kepolresta 

Sleman Polda DIY dan mentor 



6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 20 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jumát, 21 Juni 2024 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pengembilan dokumentasi video testimoni dan dukungan dari 

stakeholder eksternal 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Untuk mendapatkan video dukungan serta testimoni dari stakeholder 

eksternal 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Di ruang kerja masing-masing stakeholder 

- Di sidokkes polresta sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

- adanya video dukungan dari stakeholder eksternal untuk aksi 

perubahan yang dilaksanakan oleh Action Leader 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Action Leader mendapatkan dukungan penuh dari Stakeholder 

eksternal yaitu Kabag SDM, Kasat Reskrim, Kasat Narkoba, 

Kasipropam dan Kasiwas 



6)   Evidence/dokumentasi: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 21 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 22 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Di ruang pendaftaran 

4) Hasil dan Pembahasan 
 

Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat menemui 

kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader akan 

berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan sesuai 

dengan panduan 

6) Evidence/dokumentasi:



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 22 JUNI 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE- 8 dan 9 
(24 JUNI – 02 JULI 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

dr. RISDIARTI 

NOSIS 20240307030626 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 
ANGKATAN IX TAHUN 2024



 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 dan 9 
 

Nama peserta 

Instansi 

Judul Aksi Perubahan 

: dr. RISDIARTI 

: Polresta Sleman Polda DIY 

: Sisitem Informasi Kesehatan 

Tahanan (SIKESHAN) 
 

 

NO. 
Hari, 

 

Tanggal 

 

KEGIATAN 
 

Output 
 

Keterangan 

1. Senin, 24 
Juni 2024 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Penyusunan LHAP 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Penyusunan 
LHAP 

2. Selasa, 25 
Juni 2024 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Penyusunan LHAP 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Penyusunan 
LHAP 

3. Rabu, 26 
Juni 2024 

- Pembuatan 
Instrumen evaluasi 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Instrumen 
evaluasi 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Mempersiapkan 
media 
monitoring dan 
evaluasi 
implementasi 
aksi perubahan 
(aplikasi 
SIKESHAN) 
untuk segera 
disebarkan 
kepada pegawai. 

4. Kamis, 27 
Juni 2024 

- Melakukan 
pengolahan data 
hasil monitoring 
selama        proses 
pendampingan 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Hasil 
pengolahan data 
monitoring 

- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

Pengolahan data 
hasil monitoring 
selama proses 
pendampingan 

5. Jumát, 28 
Juni 2024 

- Penyebaran 
kuesioner 
kebermanfaatan 
Sikeshan melalui 
google form 
(evaluasi) 

- Implementasi 
penggunaan 

- Kuesioner 
- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

menyebarkan 
kuesioner 
kebermanfaatan 
SIKESHAN 



 
 

  Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

  

6. Sabtu, 29 
Juni 2024 

- Pengolahan hasil 
evaluasi 
penggunaan 
sistem informasi 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Hasil evaluasi 
- Dokumentasi 
- Lembar 

pengamatan 
dan data 

kuesioner terisi 
oleh stakeholder 
baik internal 
maupun 
eksternal dan 
personel 
Sidokkes 
Polresta Sleman 

7. Senin, 1 Juli 
2024 

- Membuat Berita 
Acara 
penyerahan aksi 
perubahan 

- Melakukan 
penyerahan aksi 
perubahan dan 
pembuatan surat 
pernyataan 
keberlanjutan aksi 
perubahan 

- Implementasi 
penggunaan 
Sikeshan dengan 
metode 
pendampingan 

- Berita Acara 
Penyerahan 
Aksi Perubahan 

- Dokumentasi 
- Surat 

pernyataan 
keberlanjutan 
aksi perubahan 

Kapolresta 
menandatanga 
ni dan 
menerima aksi 
perubahan dan 
buku panduan 

8. Selasa, 2 
Juli 2024 

- Pembuatan 
Power Point 
Laporan Hasil 
Aksi Perubahan 

- Power Point 
Laporan Hasil 
Aksi Perubahan 

Tersusunnya 
Power Point 
Laporan Hasil 
Aksi 
Perubahan 

 
 
 
 
 
 

Sleman, 2 Juli 2024 
 

MENTOR, 

 
 
 
 

DARNO, S.H., S.I.K 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 

PESERTA, 

 
 
 

dr. RISDIARTI 
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 24 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

- Penyusunan LHAP 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

- Untuk penyusunan LHAP 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Di ruang pendaftaran 
 

- Di ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action 

Leader akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

- Tersusunnya konsep LHAP 

5) Kesimpulan 

- Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan 

sesuai dengan panduan 

- Konsep LHAP tersusun untuk kesiapan ujian akhir 

6) Evidance/ Dokumentasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 24 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 25 Juni 2024 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

- Penyusunan LHAP 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

- Untuk penyusunan LHAP 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Di ruang pendaftaran 
 

- Di ruang kerja Action Leader 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action 

Leader akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

- Tersusunnya konsep LHAP 

5) Kesimpulan 

- Operator dapat mengisi data tahanan dan hasil pemeriksaan 

sesuai dengan panduan 

- Konsep LHAP tersusun untuk kesiapan ujian akhir 

6) Evidance/ Dokumentasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 25 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Rabu, 26 Juni 2024 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pembuatan Instrumen Kuesioner Monitoring dan Evaluasi 

penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Mempersiapkan media monitoring dan evaluasi implementasi 

aksi perubahan (aplikasi SIKESHAN) untuk segera disebarkan 

kepada pegawai. 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Kuesioner dibuat oleh Tim Sosialisasi dengan google form yang 

didampingi oleh Action Leader. 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Pembuatan Kuesioner berisi 10 (sepuluh) pertanyaan yang 

berhubungan dengan implementasi aksi perubahan, yakni 

penggunaan aplikasi SIKESHAN 

- Kuesioner yang telah dibuat dapat diakses melalui link : 

https://forms.gle/GmGAQyfi8F8Pix7a9 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan

https://forms.gle/GmGAQyfi8F8Pix7a9


 
 

Action Leader membuat 10 pertanyaan sehingga kuesioner siap untuk 
 

digunakan. 
 

6) Evidance/ Dokumentasi









 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 26 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Kamis, 27 Juni 2024 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Melakukan pengolahan data hasil monitoring selama proses 

pendampingan 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

-     Pengolahan data hasil monitoring selama proses pendampingan 

-     Untuk     membantu     operator     dalam     penggunaan     aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 
 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Hasil monitoring selama penggunaan aplikasi sudah diolah 
 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Hasil monitoring siap 



6)  Evidence/dokumentasi 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 27 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jumát, 28 Juni 2024 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 

 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Penyebaran kuesioner kebermanfaatan SIKESHAN melalui google 

form (evaluasi) 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Untuk menyebarkan kuesioner kebermanfaatan SIKESHAN 
 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi 

SIKESHAN sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau 

memberikan bantuan pada permasalahan yang dialami oleh 

operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman Polda DIY 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Kuesioner terisi melalui google form melalui link 

https://forms.gle/BKCzrYEDNYaxguaJ7 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

Penyebaran kuesioner aksi perubahan berjalan lancar. Penyebaran 

melalui whatsapp grup dengan link 

https://forms.gle/BKCzrYEDNYaxguaJ7 

https://forms.gle/BKCzrYEDNYaxguaJ7
https://forms.gle/BKCzrYEDNYaxguaJ7


6) Evidence/dokumentasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 28 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 29 Juni 2024 
 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Pengolahan hasil evaluasi penggunaan sistem informasi 
 

- Implementasi penggunaan Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Agar kuesioner terisi oleh stakeholder baik internal maupun 

eksternal dan personel Sidokkes Polresta Sleman 

- Untuk membantu operator dalam penggunaan aplikasi SIKESHAN 

sehingga dapat secara langsung mengarahkan atau memberikan 

bantuan pada permasalahan yang dialami oleh operator. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 
 

- Dilaksanakan di Sidokkes Polresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Pengolahan kuesioner aksi perubahan 
 

- Operator bisa bertanya langsung kepada Action Leader saat 

menemui kendala dan apabila terkait system aplikasi Action Leader 

akan berkomunikasi langsung terhadap progammer 

5) Kesimpulan 
 

- Kuesioner diisi oleh 25 responden yang terdiri dari 7 stakeholder 

eksternal, 8 stakeholder internal dan 10 personel Sidokkes Polresta 

Sleman. Untuk hasil kuesioner dapat dilihat melalui link 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-

l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?gid=1002240600#gid=100 

2240600 

 

 

 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?gid=1002240600#gid=1002240600
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19gtJzfRwymEWj-l0UZUqtFcyVfX1Qk8tZhe7vG4v3_E/edit?gid=1002240600#gid=1002240600


 

 

 

 6) Evidence/dokumentasi: 
 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 29 Juni 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Senin, 01 Juli 2024 
 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Membuat Berita Acara penyerahan aksi perubahan 
 

- Melakukan penyerahan aksi perubahan dan pembuatan surat 

pernyataan keberlanjutan aksi perubahan 

2) Tujuan Kegiatan 
 

- Agar aksi perubahan sah menjadi milik Polresta Sleman 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Dilaksanakan di ruang kerja Kapolresta Sleman 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Kapolresta menandatangani dan menerima aksi perubahan dan 

buku panduan 

5) Kesimpulan 
 

Kapolresta Sleman menerima aplikasi SIKESHAN dan buku panduan 

serta memberikan testimoni untuk SIKESHAN. 

6) Evidance/ Dokumentasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 01 Juli 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Selasa, 02 Juli 2024 
 

Waktu : 08.30 s.d. selesai 
 
 

1) Jenis Kegiatan 
 

- Membuat Power Point Laporan Hasil Aksi Perubahan 

2) Tujuan Kegiatan 

- Untuk penyusunan Power Point Laporan Hasil Aksi Perubahan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

- Dilaksanakan di ruang kerja Kasidokkes 

4) Hasil dan Pembahasan 

- Tersusunnya Power Point Laporan Hasil Aksi Perubahan 

5) Kesimpulan 

Power Point tersusun untuk kesiapan ujian akhir 

6) Evidance/ Dokumentasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, 02 Juli 2024 
PESERTA 

 
 
 

 dr. RISDIARTI  
NOSIS: 20240307030626



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RENCANA AKSI PERUBAHAN YANG 
DISETUJUI MENTOR DAN COACH



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 

RENCANA AKSI PERUBAHAN (RAP) 

 
 

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) 
DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Oleh : 

dr. Risdiarti 
NOSIS : 202403070626 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN IX 
T.A. 2024 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

 
RENCANA AKSI PERUBAHAN (RAP) 

 
SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA 

SLEMAN POLDA DIY 
 

Peserta Pelatihan: 

dr. Risdiarti 
NOSIS 20240307030626 

 
 

 
Telah disetujui pada tanggal, April 2024 

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung 

 
 
 
 
 

COACH 

 
 
 

    AYU APRILIA PUTRI, S.PD, MM  
PEMBINA NIP. 198404142008012002 

MENTOR 

 
 
 

  DARNO, S.H., S.I.K.  
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 
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Nama Peserta 

Instansi 

Jabatan 

Tembat Aktualisasi 

: dr. RISDIARTI 

: POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

: KASIDOKKES 

: SIE DOKKES POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 
 

Sangat Mampu/ Mampu/ Kurang Mampu/ Tidak Mampu 
 
Membuat rancang aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

Bandung, April 2024 
COACH 

  AYU APRILIA PUTRI, S.PD, MM  
PEMBINA NIP. 198404142008012002 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 

PENJELASAN COACH TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 
PENJELASAN MENTOR TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 
 

Nama Peserta : dr. RISDIARTI 

Instansi : POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

Jabatan : KASIDOKKES 

Tempat Aktualisasi : SIE DOKKES POLRESTA SLEMAN POLDA DIY 

 
 

Saya menilai peserta pelatihan struktural, tersebut; 

 
Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

 

Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 
saya menilai peserta yang saat ini menjabat Kasidokkes Sangat Mampu 
melaksanakan perencanaan aksi perubahan, menguasai dan mampu 
menginplementasikannya dengan baik di Si Dokkes Polresta Sleman dimana 
Aplikasi Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) ini sangat bermanfaat 
untuk Si Dokkes Polresta Sleman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sleman, April 2024 
MENTOR 

 
 
 

DARNO, S.H., S.I.K. 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 78020917 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat 

rahmat dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan Rencana 

Aksi Perubahan dalam rangka mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP) Angkatan X T.A. 2024 yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat 

Polri. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah limpah kepada Nabi 

Muhammad SAW. Adapun judul Rencana Aksi Perubahan penulis adalah 

“SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA 

SLEMAN POLDA DIY” Penulis, sebagai action leader, menyadari bahwa 

Rencana Aksi Perubahan ini jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan 

kemampuan, waktu dan materi dalam menuangkan gagasan yang sangat 

berguna bagi semua pembaca dan khususnya bagi action leader. Untuk itu, 

dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, action leader 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Kombespol Ruli Agus Pramono, S.I.K Selaku Kepala Pusat Pendidikan 

Adminsitrasi (Kapusdikmin) Lemdikat Polri; 

2. AKBP Grace K.D. Rahakbau, S.IK., M.Si selaku Wakil Kepala Pusat 

Pendidikan Administrasi Lemdiklat Polri; 

3. AKBP Endang Sriyani, S.H., M.AP., selaku Kepala Bagian Bimbingan 

Siswa di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

4. AKBP Henny Purwanty, S.Ik., M.Si selaku Kepala Bagian Pendidikan dan 

Pelatihan; 

5. AKBP Rachmat, S.S., S.H., M.AP., selaku Kepala Bagian Tenaga Pendidik 

di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

6. KOMPOL Rahmat selaku Patun dan Pengasuh di Pusdikmin Lemdiklat 

Polri; 

7. Pembina Ayu Aprilia Putri, S.Pd., M.M. selaku Coach di Pusdikmin 

Lemdiklat Polri; 

8. Kombespol Yuswanto Ardi, SH., S.I.K., M. Si selaku Kapolresta Sleman; 

9. AKBP Darno, SH., S.I.K (Wakapolresta) selaku Mentor atas arahan dan 

dukungan selama mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP); 
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10. Suami, anak dan keluarga tercinta yang selalu mendukung action leader 

dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP); 

11. Rekan-rekan peserta PKP Angkatan X T.A. 2024 yang selalu memberikan 

support action leader selama melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP). 

 
Bandung, April 2024 

ACTION LEADER 

 
 
 
 

  dr. Risdiarti  
NOSIS 20240307030626 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Gambaran Umum 

Berdasarkan Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 2021 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja tingkat Polres dan Polsek, 

yang menggantikan Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Resor dan 

Kepolisian Sektor. Karena sudah tidak sesuai dengan kebutuhan 

organisasi dan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

sehingga perlu diganti. Seksi Kedokteran Kepolisian dan 

Kesehatan Kepolisian atau disingkat Sie Dokkes berada 

dibawah garis perintah langsung dibawah Kapolres. Sie Dokkes 

merupakan bagian dari struktur organisasi Polres yang 

menangani permasalahan berkaitan dengan kesehatan. 

Sie Dokkes bertugas melaksanakan pelayanan kedokteran 

kepolisian dan kesehatan kepolisian sesuai lapis kemampuan 

yang meliputi pelayanan kedokteran kepolisian untuk 

kepentingan tugas kepolisian, menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan bagi pegawai negeri pada Polri, keluarganya dan 

masyarakat umum pada poliklinik serta pelayanan kesehatan 

kesamaptaan. 

Seksi Kedokteran dan Kesehatan terdiri dari: 

a. Subseksi Kedokteran Kepolisian; 

Subseksi kedokteran Kepolisian bertugas 

menyelenggarakan kegiatan operasional kedokteran 

forensik, kegiatan disaster victim investigation, 

melaksanakan kegiatan Keskamtibmas. 

b. Subseksi Kesehatan Kepolisian; 

Subseksi Kesehatan Kepolisian bertugas melaksanakan 

pelayanan poliklinik bagi pegawai negeri pada Polri 

beserta keluarganya dan masyarakat umum, kegiatan 
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Bagan - 1 Struktur Organisasi Polres 

kesehatan kesempataan bagi pegawai negeri pada Polri 

serta menyiapkan dan memelihara materiil dan fasillitas 

kesehatan. 

c. Urusan Administrasi. 

Urusan Administrasi bertugas menyelenggakan kegiatan 

administrasi pegawai negeri pada Polri dan logistik serta 

administrasi umum. 

2. Struktur Organisasi 
 

Berdasarkan Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 2021 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja tingkat Polres dan Polsek, 

Struktur organisasinya dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Polres 
 

 

Berdasarkan struktur di atas, Sie Dokkes berada dibawah garis 

perintah langsung dibawah Kapolres dan Wakapolres. Sie Dokkes 

merupakan bagian dari struktur organisasi Polres yang menangani 

permasalahan berkaitan dengan kesehatan. 
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3. Tugas Pokok dan Fungsi 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi Sie Dokkes 
 

 

Berdasarkan struktur di atas, action leader bertugas 

sebagai Ps. Kasie Dokkes Polresta Sleman. Bertugas 

melaksanakan pelayanan kedokteran kepolisian dan kesehatan 

kepolisian sesuai lapis kemampuan yang meliputi pelayanan 

kedokteran kepolisian untuk kepentingan tugas kepolisian, 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan bagi pegawai negeri 

pada Polri, keluarganya dan masyarakat umum pada poliklinik 

serta pelayanan kesehatan kesamaptaan. Secara lebih rinci, 

tugas fungsi nya yaitu : 

a. Pelaksanaan kegiatan operasional kedokteran forensik, 

disaster victim investigation dan kesehatan tahanan dan 

ketertiban masyarakat; 

b. Pelaksanaan pelayanan kesehatan bagi pegawai negeri 

pada Polri dan keluarga serta masyarakat umum; 

c. Pelaksanaan kegiatan kesehatan kesamaptaan bagi 

pegawai negeri pada Polri; dan 

d. Penyiapan   dan    pemeliharaan    materiil    dan    fasilitas 
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kesehatan. 

Berdasarkan Peraturan Polri Nomor 8 Tahun 2018 tentang 

Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Tertentu di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang menggantikan 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2015 tentang Perawatan Tahanan di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Karena sudah tidak 

sesuai dengan kebutuhan organisasi dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, sehingga perlu diganti. Maka tugas Sie 

Dokkes antara lain: 

1. Pelayanan kesehatan tahanan pada Polri sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 10 huruf e meliputi : 

a. Pemeriksaan kesehatan rutin; dan 

b. Pengobatan dan perawatan tahanan yang tidak 

mampu dan tidak mempunyai asuransi jaminan 

kesehatan. 

2. Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diberikan terhadap tahanan yang ditempatkan pada rumah 

tahanan Polri 

3. Dalam hal tahanan merupakan peserta BPJS Kesehatan, 

pelayanan kesehatan tahanan dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Tersangka yang menjadi tahanan adalah seseorang yang 

sedang dalam proses penyelidikan oleh fungsi Reserse dan 

mungkin saja mengalami gangguan kesehatan. Guna 

menghindari opini yang timbul dikalangan masyarakat bahwa 

tersangka betul-betul sedang di dalam proses pemeriksaan atau 

perawatan kesehatan, maka Polri dalam melakukan 

pemeriksaan dan perlakuan kepada seseorang tahanan 

memerlukan status penilaian kesehatan yang jelas demi 

kepentingan tegaknya hukum secara benar dan tidak terjadi 

pelanggaran hak asasi manusia. 
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4. Masalah Aktual 

a. Kondisi Saat ini 

Dalam pelaksanaan tugas Kasidokkes masih ditemui 

beberapa permasalahan/ isu terkait pelaksanaan tupoksi 

Kasidokkes, diantaranya: 

1) Belum optimalnya sistem pencatatan dan pelaporan 

dokumentasi kegiatan rikkes tahanan dengan baik di 

Sidokkes Polresta Sleman. 

Pada saat ini kesehatan yang berkaitan dengan 

tahanan menjadi suatu permasalahan pada rumah 

tahanan Polri, dikarenakan pada saat tahanan dilakukan 

pemeriksaan kesehatan layak tahan masih ada 

beberapa tahanan yang tidak mengakui dengan status 

kesehatan ataupun riwayat penyakit yang dialami. Selain 

itu sistem pencatatan dan pelaporan pelaksanaan 

kegiatan pemeriksaan kesehatan tahanan saat ini 

bersifat non formal, dilaporkan melalui whatsapp grup 

dan untuk Rekam Medisnya masih menggunakan 

sistem pencatatan dan pengarsipan manual, sehingga 

petugas kesulitan apabila dikemudian hari diperlukan 

Rekam medis dari tahanan tersebut. Pemeriksaan 

Kesehatan tahanan Polresta Sleman yang dilakukan 

oleh Sidokkes Polresta Sleman untuk per bulannya bisa 

mencapai 70 - 125 orang sebagaimana digambarkan 

pada gambar berikut: 

a) Daftar Kunjungan Tahanan 2024 

Tabel 1. Kunjungan Tahanan 2024 
 

NO BULAN 
JUMLAH 

TAHANAN 
JUMLAH KUNJUNGAN 

TAHANAN 
1 Januari 87 orang 87 orang 

2 Februari 125 orang 125 orang 

3 Maret 70 orang 70 orang 
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b) Absen Pemeriksaan tahanan 

 

Gambar 3. Absen Pemeriksaan Tahanan 

c) Catatan Hasil pemeriksaan Tahanan 
 

Gambar 4. Catatan Hasil pemeriksaan Tahanan 
 

d) Dokumentasi pemeriksaan tahanan 

Gambar 5. Foto Pemeriksaan tahanan di 
rutan dan di Klinik 
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2) Kurangnya SDM yang memiliki kompetensi 

Kedokteran Kepolisian khususnya DVI di sidokkes 

Polresta Sleman. 

Pelatihan Kedokteran Kepolisian khususnya 

untuk pelatihan DVI (Disaster Victim Identification) 

adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi 

korban insiden, korban masal baik yang disebabkan oleh 

manusia atau alam. 

Pelatihan DVI sangat penting sebagai bekal untuk 

penyelamatan korban dalam penanganan bencana. 

Pelatihan ini penting karena saat terjadi bencana yang 

menelan banyak korban dengan kondisi yang susah 

identifikasi, sehingga harus ditangani secara 

professional. Wilayah hukum Polresta Sleman 

merupakan daerah rawan bencana alam gunung Merapi, 

banyak kegiatan kunjungan VVIP dan banyak kegiatan 

pengamanan lainnya serta masih kurangnya personil 

Sidokkes khususnya tenaga kesehatan yang 

mempunyai keahlian sehingga berdampak langsung 

terhadap mereka yang tidak bisa mengikuti kegiatan 

pelatihan DVI tersebut dikarenakan banyak kegiatan 

tersebut diatas. 

a) Kegiatan Keslap personel Sidokkes Polresta Sleman 

dalam bulan Januari, Februari, Maret: 

Tabel 2. Kegiatan Keslap Januari, Februari, Maret 
 

NO BULAN KESLAP JUMLAH 

1 Januari 1. Keslap Rutin 
2. Keslap khusus 

31 Kali 
16 Kali 

2 Februari 1. Keslap Rutin 
2. Keslap khusus 

29 Kali 
20 Kali 

3 Maret 1. Keslap Rutin 
2. Keslap khusus 

31 Kali 
18 Kali 



8 
 

b) Dokumentasi Keslap 

Gambar 6. Foto Pam Keslap dan Pemeriksaan kepada 
PJU 

 

Gambar 7. Foto Healthy Care di Polsek Pam 
Keslap dan Injeksi Vitamin 
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c) Sprint Keslap 

 
 

Gambar 8. Foto Sprint Keslap Kapolri 
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Gambar 9. Foto Sprint Keslap Kapolri 

 

3) Belum optimalnya pelayanan prolanis untuk 

purnawirawan dan anggota Polri di Sidokkes 

Polresta Sleman. 

Hipertensi dan diabetes mellitus merupakan 

penyakit kronis yang prevalensinya semakin meningkat 

dari tahun ke tahun. Hipertensi dan diabetes mellitus 

dikenal juga sebagai silent killer karena sering tidak 

disadari oleh penyandangnnya dan saat diderita sudah 

terjadi komplikasi. Prolanis adalah suatu sistem 

pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif yang 

dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan 

peserta, fasilitas kesehatan dan BPJS Kesehatan dalam 

rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta BPJS 

Kesehatan yang menderita penyakit kronis untuk 

mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya 

pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien. Pilar 

prolanis meliputi rencana perawatan, panduan klinis, 

pemeriksaan penunjang, pelayanan obat, dan 

pemantauan kesehatan. Langkah yang perlu dilakukan 

yaitu meningkatkan penjaringan peserta terdiagnosa 

HT/DM untuk dikelola dalam prolanis serta 
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meningkatkan pemantauan status kesehatan peserta 

agar tekendali. 

Saat ini Sidokkes Polresta Sleman memiliki 2 klub 

prolanis yaitu DM dan HT. Dalam 1 klub terdiri dari 30 

sampai 35 peserta tetapi saat pelaksanaan senam 

ataupun edukasi atau penyuluhan yang hadir hanya 15 

sampai 17 orang. Upaya dari kami sudah dibuatkan 

Whatsapp grup untuk reminder dan sudah dilakukan 

juga reminder melalui whatsapp pribadi dan telephone 

tetapi masih belum berhasil meningkatkan kunjungan 

pasien prolanis. 

a) Dokumentasi Absen peserta prolanis 
 

 

Gambar 10. Foto Absen Kehadiran Peserta Prolanis 
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b) Dokumentasi kegiatan senam dan edukasi prolanis 
 

 

Gambar 11. Foto Senam, Eduksi, cek lab dan kesehatan 
Prolanis 

 

b. Kondisi yang diharapkan 

a. Optimalnya sistem pencatatan dan pelaporan 

dokumentasi kegiatan rikkes tahanan dengan baik di 

Sidokkes Polresta Sleman. 

Dengan adanya inovasi berupa sistem informasi 

pencatatan dan pelaporan kesehatan tahanan 

(Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta Sleman diharapkan 

akan mempermudan pelayanan kepada tahanan dan 

juga kemudahan bagi petugas dalam penginputan data 

pelayanan kesehatan tahanan. Sehingga menciptakan 

tertib administrasi dalam rangka peningkatan pencatatan 

dan pelaporan kesehatan tahanan secara akurat, cepat 

dan tepat. Sie Dokkes Porlesta Sleman belum memiliki 

wadah pelayanan digital khususnya untuk kesehatan 

tahanan. Untuk saat ini masih menggunakan 

selembaran kertas atau Rekam Medis yang belum 

memiliki data base untuk data penomorannya, sehingga 
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kesulitan dalam mencari data riwayat kesehatan 

tahanan. Oleh karena itu action leader akan melakukan 

pembuatan aplikasi pencatatan yang berbasis web yang 

dapat diakses baik melalui PC maupun Handphone 

sehingga akan mempermudah petugas dalam 

melakukan pencatatan kesehatan tahanan dimanapun 

tempatnya. 

b. SDM memiliki kompetensi Kedokteran Kepolisian 

khususnya DVI di sidokkes Polresta Sleman. 

Wilayah hukum Polresta Sleman merupakan daerah 

rawan bencana alam gunung Merapi. Pelatihan DVI 

sangat penting sebagai bekal untuk penyelamatan 

korban dalam penanganan bencana alam atau insiden 

yang diakibatkan oleh manusia. Pelatihan  ini sangat 

penting karena saat terjadi bencana yang menelan 

banyak korban dan kondisi korban yang susah di 

identifikasi sehingga membutuhkan pelatihan DVI. 

c. Optimalnya pelayanan prolanis untuk purnawirawan 

dan anggota Polri di Sidokkes Polresta Sleman. 

Kegiatan  pelayanan  Prolanis  bertujuan  untuk 

mendorong peserta penyandang penyakit kronis yaitu 

Diabetes Melitus dan Hipertensi mencapai kualitas hidup 

optimal dan mencegah timbulnya komplikasi penyakit. 

Dengan adanya kegiatan prolanis  diharapkan 

setidaknya   pengidap penyakit  kronis yang sudah 

diperiksa, memiliki kondisi kesehatan yang baik. Dengan 

kondisi kesehatan yang terjaga maka resiko terjadinya 

komplikasi juga akan menurun. 
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Tabel 3 Perbandingan Kondisi 
 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1 Belum optimalnya sistem 
pencatatan dan pelaporan 
dokumentasi kegiatan 
rikkes tahanan dengan baik 
di Sidokkes Polresta 
Sleman. 

Optimalnya sistem pencatatan dan 
pelaporan dokumentasi kegiatan 
rikkes tahanan dengan baik di 
Sidokkes Polresta Sleman. 

2 Kurangnya SDM yang 
memiliki kompetensi 
Kedokteran Kepolisian 
khususnya DVI di sidokkes 
Polresta Sleman. 

SDM memiliki kompetensi 
Kedokteran Kepolisian khususnya 
DVI di sidokkes Polresta Sleman. 

3 Belum optimalnya 
pelayanan prolanis untuk 
purnawirawan dan anggota 
Polri di Sidokkes Polresta 
Sleman. 

Optimalnya pelayanan prolanis 
untuk purnawirawan dan anggota 
Polri di Sidokkes Polresta Sleman. 

 
5. Rumusan Masalah 

Seorang pemimpin perlu menentukan skala prioritas 

dalam memecahkan masalah, karena kita tidak mungkin dapat 

memecahkan beberapa masalah dalam satu waktu, sehingga 

kita perlu menentukan satu isu pokok yang paling mendesak 

untuk segera ditangani dengan mempertimbangkan sumber 

daya yang kita miliki. Berdasarkan kondisi tersebut Action Leader 

menggunakan metode USG, yaitu Urgency, Seriousness, 

Growth (USG) yang merupakan salah satu alat untuk menyusun 

urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya dengan 

menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu 

dengan menentukan skala nilai 1 – 5. Isu yang memiliki total skor 

tertinggi merupakan isu prioritas. Adapun hasil dari analisis USG 

dibawah ini : 
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Tabel 4. Pemecahan Masalah Metode USG 
 

No Masalah 
Kriteria 

Jumlah Rangking 
U S G 

1 
Belum optimalnya sistem 
pencatatan dan 
dokumentasi kesehatan 
tahanan dengan baik di 
Sidokkes Polresta Sleman. 

 
 

5 

 
 

5 

 
 

5 

 
 

15 

 
 

1 

2 
Kurangnya SDM yang 
memilik kompetensi 
Kedokteran Kepolisian di 
Sidokkes Polresta Sleman 

 
4 

 
3 

 
3 

 
10 

 
3 

3 Belum Optimalnya pelayanan 
Prolanis untuk purnawirawan 
dan anggota Polri di Sidokkes 
Polresta Sleman 

 
4 

 
4 

 
3 

 
11 

 
2 

Keterangan : 

1: Sangat Rendah, 

2: Rendah, 

3: Sedang, 

4: Tinggi, 

5 : Sangat Tinggi 

U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau 

tidak masalah tersebut diselesaikan. 

S : Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 

terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 

membahayakan sistem atau tidak. 

G :Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah 

tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk 

dicegah. 

 
Berdasaarkan Teknik analisis dengan menggunakan metode 

USG, maka diperoleh prioritas masalah adalah Belum 

optimalnya sistem pencatatan dan dokumentasi kesehatan 

tahanan dengan baik di Sidokkes Polresta Sleman. Dalam 

aksi perubahan saat ini action leader akan membuat Sistem 

Informasi kesehatan tahanan di sie Dokkes Polresta Sleman. 
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Inovasi ini diharapkan dapat mempersingkat waktu pelayanan 

dan mengurangi penggunaan kertas (paperless). Berkaitan 

dengan hal tersebut maka action leader membuat rencana aksi 

perubahan berjudul “SISTEM INFORMASI KESEHATAN 

TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA 

DIY”. Sistem Pencatatan Kesehatan Tahanan dengan sistem 

digital, dalam hal untuk mencatat data kesehatan tahanan, baik 

pada saat masuk (layak tahan), pada saat penahanan, dan saat 

keluar untuk pengiriman ke Lembaga Permasyarakatan. 

 
B. TUJUAN 

Tujuan dilaksanakannya Rencana Aksi Perubahan ini adalah: 

1. Tahap Off Campus 60 hari: 

a. Tersedianya sistem informasi Kesehatan tahanan 

(Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta Sleman; 

b. Tersusun dan tersosialisasikannya Buku Panduan 

Penggunaan aplikasi Sikeshan di Sie Dokkes Polresta 

Sleman. 

c. Adanya keputusan Kapolres tentang penggunaan 

Sikeshan. 

2. Tujuan Jangka Panjang (Pasca Diklat) 

a. Penggunaan Sistem Informasi Kesehatan Tahanan 

(Sikeshan) digunakan secara berkelanjutan; 

b. Terwujudnya sistem pencatatan kesehatan tahanan 

secara digital yang dapat diakses menggunakan PC 

maupun Handphone; 

c. Pendaftaran Sikeshan ke Bid TIK Polda DIY; 

d. Penambahan fitur rujukan tahanan baik internal maupun 

eksternal di aplikasi Sikeshan di Polresta Sleman; 

e. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, memberian 

kepastian hukum dalam penyelenggaraan dan 

pengelolaan Sikeshan menjamin kerahasiaan, 
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keamanan, keutuhan dan mewujudkan pengelolaan 

kesehatan tahanan secara digital. 

 
C. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Aksi perubahan berupa optimalisasi pelayanan administrasi 

pencatatan dan pelaporan kesehatan tahanan melalui Sistem 

Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman ini jika dilaksanakan dengan baik akan memberikan 

banyak kemudahan bagi stakeholder baik internal maupun 

eksternal, kemudahan yang dirasakan oleh stakeholder internal 

adalah dapat memberikan pelayanan lebih cepat sehingga 

mempercepat pelayanan kesehatan tahanan, hal tersebut dapat 

dilihat dari: 

1. Kemudahan pencatatan, pelaporan dan rujukan kapan pun 

dan dimanapun tahanan berada (realtime). 

2. Pelayanan kesehatan tahanan tidak memakan waktu lama 

yang sebelumnya harus mencari lembaran riwayat 

kesehatan tahanan sehingga memerlukan waktu. 

3. Pelayanan yang paperless dapat menghemat biaya 

penggunaan ATK kertas satu rim sebesar Rp 58.000,- untuk 

keperluan pencatatan riwayat kesehatan tahanan. 

 
D. Kemanfaatan Rencana Aksi Perubahan 

Rencana aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Internal 

a. Menciptakan tertib administrasi dalam rangka upaya 

peningkatan pelaporan data obat – obatan rikkes tahanan 

dan kesehatan tahanan secara akurat, cepat dan tepat. 

b. Terkelolanya pencatatan dengan baik, mempermudah 

dalam pencatatan data pemeriksaan kesehatan tahanan, 



18 
 

pelaporan kesehatan tahanan dan sistem rujukan baik 

internal maupun eksternal. 

 
2. Manfaat Eksternal 

a. Memudahkan dan memepercepat waktu pelayanan 

kepada tahanan; 

b. Memberikan data yang akurat secara keseluruhan 

tentang penggunaan obat – obatan dan status kesehatan 

tahanan di rumah tahanan Polresta Sleman sehingga 

memudahkan dalam pelaporan; 

c. Meningkatkan kinerja Sidokkes dalam memberikan 

pelayanan terhadap tahanan dengan sistem yang lebih 

mudah; 

d. Memudahkan pimpinan dalam melakukan monitoring, 

evaluasi dan pengawasan kinerja dalam pelayanan 

terhadap tahanan. 

 
 

E. RUANG LINGKUP 

Perubahan ini berfokus pada seluruh kegiatan yang berhubungan 

dengan digitalisasi pelayanan kesehatan tahanan melalui “Sistem 

Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes 

Polresta Sleman Polda DIY. Sie Dokkes sebelumnya belum 

memiliki wadah pelayanan kesehatan tahanan secara digital 

sehingga kesulitan dalam pendataan kesehatan tahanan. Dengan 

adanya rencana aksi perubahan ini action leader akan melakukan 

pembuatan aplikasi pendataan, pelaporan, rujukan dan 

pembuatan surat kesehatan tahanan yang berbasis web dan 

android. 
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II. Inovasi dan Output Rencana Aksi 

A. Inovasi 

Berdasarkan kasus diatas maka rencana aksi yang akan dilakukan 

adalah: 

1. Sistem informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) berbasis 

android dan website; 

2. Membuat buku panduan bagi pengguna Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman; 

3. Membuat buku panduan bagi operator Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman; 

4. Keputusan Kapolresta Sleman terkait penggunaan Sikeshan 

di Sie Dokkes Polresta Sleman Polda DIY. 

 
B. Output 

Berdasarkan inovasi tersebut, Output yang dihasilkan dari rencana 

aksi perubahan ini adalah: 

1. Adanya Sistem Informasi Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di 

Sie Dokkes Polresta Sleman; 

2. Adanya Buku panduan bagi pengguna Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman; 

3. Adanya Buku panduan bagi operator Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman; 

4. Adanya Keputusan Kapolresta Sleman terkait penggunaan 

Sikeshan di Sie Dokkes Polresta Sleman Polda DIY; 

5. Pelaksanaan sosialisasi Sistem Informasi Kesehatan Tahanan 

(Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta Sleman; 

6. Implementasi penggunaan Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta Sleman; 



20 
 

7. Hasil Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Sistem Informasi 

Kesehatan Tahanan (Sikeshan) di Sie Dokkes Polresta 

Sleman; 

 

III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian SDM 

Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu keberhasilan aksi 

perubahan yang akan membantu action leader dan bekerjasama 

dalam mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan 

dilakukan oleh tim efektif. Adapun daftar susunan tim efektif sebagai 

berikut: 

Tabel 5 Pengorganisasian SDM 
 

NO NAMA JABATAN DALAM TIM 
EFEKTIF 

1. AKBP DARNO, S.H., S.I.K MENTOR 

2. PENATA TK. 1 dr. RISDIARTI ACTION LEADER 

3. PENDA LUKMAN KAMARUDDIN, 

Amd. Kep 

KETUA TIM POKJA 

SOSIALISASI 

4. PENDA RISNANINGSIH, AMK 

BRIPDA RIFKI DEYAN PRATAMA 

ANGGOTA TIM POKJA 

SOSIALISASI DAN 

DOKUMENTASI 

5. PENDA TK. 1 SRI WAHYUNI KETUA TIM POKJA 

APLIKASI 

6. PENDA ROSNANDA, S. Kep 

BRIPKA ANDHIKA SIGIT 

ANGGOTA TIM POKJA 

APLIKASI 

7. PENDA TK. 1 YUNIAR FATMAWATI KETUA TIM POKJA 

ADMINISTRASI 

8. BRIGADIR YUDHA VAJAR 

KURNIAWAN 

ANGGOTA TIM 

ADMINISTRASI 
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WAKAPOLRESTA 
(MENTOR) 

AKBP DARNO, SH., SIK 

TIM POKJA 
ADMINISTRASI 

PAURMIN 
BAMIN 

TIM POKJA 
SOSIALISASI 

KASUBSI DOKPOL 
PAURSUBSIDOKPOL 

BAMIN 

TIM POKJA APLIKASI 
KASUBSI KESPOL 

PAURSUBSI KESPOL 
BAMIN 

ACTION LEADER 
(PENATA dr. RISDIARTI) 

 
 

 

Gambar 12. Pengorganisasian Sumber Daya Manusia 
 
 

Berdasarkan Gambar 12 tersebut di atas dapat dijelaskan masing 

masing tugas dari struktur tersebut : 

A. Sponsor: KAPOLRESTA SLEMAN POLDA DIY (KOMBESPOL 

YUSWANTO ARDI, SH., SIK., M. Si) memiliki tugas: 

1. Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi perubahan. 

2. Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul 

selama proses pelaksanaan Aksi perubahan. 

B. Mentor: AKBP DARNO, SH., SIK (Wakapolresta Sleman) memiliki 

tugas: 

1. Memberikan otorisasi kepada peserta untuk Menyusun 

rencana aksi perubahan; 

2. Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang 

dilakukan; 

3. Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi 

perubahan; 

KAPOLRESTA 
(SPONSOR) 

KOMBESPOL YUSWANTO ARDI, SH., SIK., M. Si 

COACH 
(PEMBINA AYU APRILIA 

PUTRI, S.Pd, MM) 
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4. Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

5. Menyetujui rencana aksi perubahan; 
 

6. Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme; 

7. Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 

8. Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan 

seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan 

implementasi aksi perubahan; 

9. Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

10. Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 

C. Coach : PEMBINA AYU APRILIA PUTRI, S.Pd, MM memiliki 

fungsi: 

1. Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

2. Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan; 

3. Memastikan kemampuan peserta diklat dalam menyusun 

rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area perubahan 

yang akan menjadi aksi perubahan. 

D. Action Leader : PENATA dr. RISDIARTI (Kasidokkes) memiliki 

tugas : 

1. Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil yang diharapkan. 

2. Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan 

pelaporan aksi perubahan. 
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3. Membangun kerjasama dan jejaring kerja internal dan eksternal 

organisasi. 

4. Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim. 

5. Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan 

aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

6. Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil. 

7. Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerja sama dan 

memberikan hasil terhadap rencana proyek perubahan. 

8. Mensosialisasikan standar operasional prosedur kepada 

stakeholder. 

E. Tim Efektif Pokja Aplikasi, PENDA TK 1 SRI WAHYUNI (KASUBSI 

KESPOL), PENDA ROSNANDA SUKMAWATI, S. KEP (PAUR 

SUBSIKESPOL), BRIPKA ANDIKA SIGIT (BAMIN SUBSIKESPOL) 

memiliki tugas yaitu membantu Action Leader mengkoordinasikan 

dengan programmer dalam hal pembuatan aplikasi, membuat buku 

manual, video tutorial serta video tahapan implementasi aksi 

perubahan; 

F. Tim Efektif Pokja Sosialisasi, PENDA LUKMAN KAMARUDDIN, 

Amd. Kep (PS. KASUBSIDOKPOL) PENDA RISNANISNGSIH, AMK 

(PAUR SUBSIDOKPOL), dan BRIPDA RIFKI DEYAN PRATAMA 

(BAMIN SUBSIDOKPOL) memiliki tugas yaitu memberikan dukungan 

pada tahapan implementasi aksi perubahan, membantu untuk 

melaksanakan sosialisasi, membantu menyebarkan dan mengompulir 

kuesioner dan testimoni serta memberikan feedback terhadap 

kemajuan laporan implementasi; 

G. Tim Efektif Pokja Administrasi, PENDA TK. 1 YUNIAR FATMAWATI 

(PAURMIN), BRIGADIR YUDHA VAJAR KURNIAWAN (BAMIN) 

memiliki tugas yaitu membantu menyiapkan kelengkapan yang 

berhubungan dengan Administrasi, menyiapkan snack rapat, 

mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam menyempurnakan 

laporan implementasi aksi perubahan. 
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IV. Anggaran dan Sarana Prasarana 

 
A. Anggaran 

Kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran swadana 

pribadi dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 6 Anggaran 
 

NO DESKRIPSI JUMLAH ( Rp) 

1 2 3 

1. ATK Rp 200.000,- 

2. RAPAT KOORDINASI  

1. Snack 8 ktk x 2 Hr x Rp. 
10.000,- 

Rp 160.000,- 

2. Makan 8 ktk x 2 Hr x Rp. 
25.000,- 

Rp 400.000,- 

3. Rapat Penyusunan dan 
PembahasanPenggunaan aplikasi 
digitalisasi 

 

1. Snack 8 ktk x 4 Hr x Rp. 
10.000 

Rp 320.000,- 

2. Makan 8 ktk x 4 Hr x Rp. 
25.000,- 

Rp 800.000,- 

4. Biaya Aplikasi Sikeshan Rp 3.000.000,- 

5. Sosialisasi Aplikasi digitalisasi  

 1. Snack 18 bks x 2 Hr x Rp. 
10.000,- 

Rp 360.000,- 

JUMLAH Rp 5.240.000,- 

 

B. Sarana Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan ini 

antara lain berupa: 

1. Laptop/komputer, 

2. Printer 

3. Kamera atau hp untuk dokumentasi 

4. Printer Scanner 

5. Alat tulis ( kertas A4, tinta, spidol, bolpoint, flashdish) 
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6. Jaringan atau internet 

7. Perangkat sosialisasi seperti ruang rapat, proyektor. 

 
V. STAKEHOLDER 

A. Identifikasi Stakeholder 

Table 7 Identifikasi Stakeholder 
 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

 
DUKUNGAN 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1. Kapolresta Sleman Polda Diy 
Kombespol Yuswanto Ardi, 
SH., SIK., M. Si selaku 
sponsor memberikan arahan, 
dukungan kepada Action 
Leader atas kegiatan yang 
diperlukan dalam rangka 
menyukseskan Rencana aksi 
Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 

+ 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 

9 

2. Wakapolresta Sleman Polda 
DIY AKBP DARNO, D.H., 
S.I.K selaku Mentor Berperan 
dalam arahan, dukungan, 
persetujuan, dan 
bimbingannya secara 
langsung kepada Action 
Leader atas setiap kegiatan 
yang diperlukan dalam 
rangka 
menyukseskan Rencana aksi 
Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 

+ 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 

9 

3. Kasubsidokpol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

4. Kasubsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

5. Paur Subsidokpol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 
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6. Paur Subsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

7. Bamin Subsidokpol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

8. Bamin subsikespol memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

9. Paurmin memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

10. Bamin memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan 
rencana aksi perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

 
DUKUNGAN 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

B. Stakeholder Eksternal 

1. Kasat Reskrim memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

7 

2. Kasat Res Narkoba memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

7 

3. Kabag SDM memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

4. Kasie Was memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

5. Kasie Propam  memiliki 
peranan  dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 
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6. Kasat Tahti memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Latens 

+/- 

 
 

Tinggi 

 
 

6 

7. Programer memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan 

 
Defenders 

+ 

 
 

Sedang 

 
 

5 

8. Bid TIK Polda DIY memiliki 
peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
Perubahan dalam hal 
pemberian ijin hosting. 

 
Apathetics 

+/- 

 
 

Rendah 

 
 

2 

9. Tahanan sebagai penerima 
manfaat rencana aksi 
Perubahan 

 
Apathetics 

+/- 

 
 

Rendah 

 
 

2 

 
 

 

B. Identitas Stakeholder 

Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal diatas 

selanjutnya action leader membuat tabel identifikasi stakeholder, 

sbb: 

Tabel 7 Identitas Stakeholder 
 

 
NO 

 
STAKEHOLDER 

TIM 

EFEKTI 

F 

JENIS STAKE 
HOLDER 

KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI 

KOMUNIKA 

SI PRIM 
ER 

SEKU 
NDER 

UTA 
MA 

PROMOT 
ER 

LATEN 
S 

DEFEND 
ERS 

APATHET 
ICS 

A INTERNAL 
1. KAPOLRESTA    √ +(9)    CANALIZING/ 

KP 
2. WAKAPOLRESTA   √  +(9)    INFORMATIF/ 

KP 
3. KASUBSI 

DOKPOL 
√ √    +(7)   INFORMATIF/ 

KS 
4. KASUBSI KESPOL √ √    +(7)   INFORMATIF/ 

KS 
5. PAURMIN √ √     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
6. PAUR 

SUBSIDOKPOL 
√ √     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
7. PAUR 

SUBSIKESPOL 
√ √     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
8. BAMIN 

SUBSIDOKSPOL 
√ √     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
9. BAMIN 

SUBSIKESPOL 
√ √     +(5)  INFORMATIF/ 

KI 
10. BAMIN √ √     +(5)  INSTRUKTIF/ 

KI 

B EKSTRENAL 

1. KASAT RESKRIM  √    +/-(7)   PERSUASIF/ 
KS 
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2. 
KASAT RES 
NARKOBA 

 
√ 

   
+/-(7) 

  PERSUASIF/ 
KS 

3. 
KABAG SDM 

 
√ 

   
+/-(6) 

  PERSUASIF/ 
KS 

4. 
KASIE WAS 

 
√ 

   
+/-(6) 

  PERSUASIF/ 
KS 

5. 
KASIE PROPAM 

 
√ 

   
+/-(6) 

  PERSUASIF/ 
KS 

6. 
KASAT TAHTI 

√  √   
+/-(6) 

  PERSUASIF/ 
KS 

7. 
PROGRAMER (1) √  √    +(5)  INSTRUKTIF / 

KI 
8. 

BID TIK POLDA 
DIY 

 √      +/-(2) 
PERSUASIF/ 

ME 

9. 
TAHANAN 

 
√ 

     
+/-(2) 

REDUNDANC 
Y/ 
ME 

 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara 

langsung; 

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain 

dan mereka yang punya kepentingan dengan 

hasil upaya. 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+) : Cukup Mendukung / Mendukung / 

Sangat mendukung; 

• Negatif (-) : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 
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Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan 

maka action leader akan menerapkan beberapa strategi 

komunikasi dan Teknik Komunikasi dalam menjalin hubungan 

dengan stakeholder, sbb: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader 

memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga stakeholder 

tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu dan 

merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait 

penggunaan inovasi). 

b. Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu atau 

pemangku kepentingan. Untuk memastikan keberhasilan 

implementasi perubahan, pemangku kepentingan harus 

memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan nilai- 

nilai dan standar pemangku kepentingan dengan 

melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan 

dengan tepat. (melakukan analisis kebutuhan stakeholder 

agar inovasi tepat sasaran). 
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c. Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang 

bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dengan memberikan penjelasan. Untuk menyampaikan 

inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi dapat 

mengadakan pertemuan secara langsung atau 

menggunakan media luring. Ini memungkinkan para 

pemimpin aksi untuk menyampaikan apa yang 

sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini 

memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan perubahan, 

serta memahami keuntungan yang akan dirasakan jika 

perubahan berjalan dengan baik,sosialisasi langsung 

maupun secara daring action leader membuat WA group 

khusus tim efektif. 

d. Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam 

situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran 

maupun perasaannya. Strategi ini digunakan untuk 

membuat pemangku kepentingan ingin berpartisipasi 

secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil 

yang optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan 

komunikasi formal maupun informal digunakan. Ini akan 

membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin aksi. 

(kampanye aksi perubahan). 

e. Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik edukatif; 

ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang 

mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk 

memberi tahu stakeholder tentang pentingnya inovasi, 

action leaders harus memberi tahu mereka bagaimana 

menggunakannya. Sumber pendidikan yang mendukung 
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aksi perubahan termasuk buku, internet, dan webbinnar/ 

pelatihan/ worksop dan hasilnya didistribusikan kepada 

pihak berwenang. 

f. Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan 

dan perintah. Ini dilakukan dengan membuat aturan yang 

memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat 

dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan 

inovasi) 

2. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 

Stakeholder 

a. Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten 

dan tetap berkomitmen walaupun situasi berubah 

;Komunikasi langsung, harus dapat merespons 

pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus 

menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders 

dapat bertanya kapan pun dan dapat menyediakan 

jawaban ; Memahami masalah yang timbul dan dapat 

memberi respon dengan cepat. 

b. Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: 

Susun Strategi komunikasi bersama dengan stakeholders 

ini (When, What Means, Why, Who); Gunakansoftware 

manajemen yang memberikan laporan; Laporkan status 

proyek ringkas dan rinci. 

c. Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , 

Stakeholder dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang 

kuat, tetapi karena mereka berpotensi memiliki 

kepentingan rendah, anda perlu menemukan saluran 

digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka. 

d. Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : 

Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, 

Tetap sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu 
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KAPOLRESTA 
(PROMOTOR) 

+ (9) 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

 

KASAT RESKRIM 
+/- (7) 

WAKAPOLRESTA 
(MENTOR) 

+ (9) 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

 
KASUBSI DOKPOL 

+ (7) 

KASAT RES 
NARKOBA 

+/- (7) PAURMIN 
+ (5) 

KABAG SDM 
+/- (6) 

ACTION LEADER 
KASUBSI KESPOL 

+ (7) 

KASIE WAS 
+/- (6) 

PAUR SUBSIDOKPOL 

+ (5) 

KASIE PROPAM 
+/- (6) 

PAUR SUBSIKESPOL 
+ (5) 

KASAT TAHTI 
+ (6) 

BAMIN SUBSIDOKPOL 
+ (5) 

PROGRAMER 

+ (5) BAMIN 

+ (5) 

BID TIK POLDA 
DIY +/- (2) 

 
 

TAHANAN 
+/- (2) 

TIM 
EFEKTIF 

BAMIN SUBSIKESPOL 

+ (5) 

Gambar 13 Peta Jejaring 

Gunakan metode push communication – tidak ada 

interaksi kecuali diminta. 

C. Peta Jejaring 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan, oleh karena itu perlu dibuat peta jaringan atau net 

map yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait 

dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, 

maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Keterangan deskripsi : Keterangan : Keterangan: 

+ : Mendukung : Perintah 

+/- : Netral : Laporan 
- : Tidak mendukung : Koordinasi 

: Sosialisasi 
 
 

Pengaruh stakeholder 

1 1 - 2 : Rendah 6 – 8 : Tinggi 

3 3 - 5 : Sedang 9 ≤ : Tinggi sekali 

 
 

1. Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang 

kegiatan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang 

diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

2. Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim 

efektif untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan. 

3. Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi perubahan, 

identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta 

hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi 

perubahan. 

4. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

5. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

6. Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

7. Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal dan eksternal. 

8. Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach 

mengenai hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

rencana Aksi Perubahan. 
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Pengaruh Tinggi 

P 
e 
r 
a 
n 

 
R 
e 
n 
d 
a 
h 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 

LATENS 

KABAG SDM 

KASAT RESKRIM 

KASAT RES NARKOBA 

KASAT TAHTI 

KASIE WAS 

KASIE PROPAM 

KASUBSI DOKPOL 

KASUBSI KESPOL 

PROMOTER 

a. 

b. 

KAPOLRESTA 

WAKA POLRESTA 

Action 
leader 

APATHETIC 

 
a. TAHANAN 

b. BID TIK POLDA DIY 

DEFENDERS 

a. PAUR SUBSI DOKPOL 

b. PAUR SUBSI KESPOL 

c. PAURMIN 

d. BAMIN SUBSI DOKPOL 

e. BAMIN SUBSI KESPOL 

f. BAMIN 

g. PROGRAMER 

P 
e 
r 
a 
n 

 
T 
i 
n 
g 
g 

D. Kuadran Stakeholder 
 

Kuadan stakeholder pada rencana aksi perubahan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 

 

Keterangan : 

1. Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh / kekuatan yang tinggi untuk 

membantu membuat aksi perubahan tersebut berhasil. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini lebih banyak 

 
 

 
Gambar 14 Kuadran Stakeholder 

Pengaruh Rendah 
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dilakukan secara langsung face to face, selalu mendengarkan 

mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta menjaga 

agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

2. Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders 

yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh / kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang akan 

dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran 

apa yang diharapkan dari mereka. 

3. Latents : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam 

aksi perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar 

untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik pada 

aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam memperoleh 

masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan dukungan 

dari mereka. 

4. Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya 

sangat rendah. 

 

VI. Pentahapan Rencana Aksi 

Metode yang digunakan dalam aksi perubahan ini adalah : 
 

A. Pengumpulan data dan informasi bersama Tim Efektif untuk 

menghimpun data awal yang diperlukan untuk rencana aksi 

perubahan; 

B. Melakukan diskusi dengan stakeholder terkait untuk pelaksanaan 

aksi perubahan dengan metode komunikasi sebagai berikut : 

1. Direct, komunikasi langsung melalui tatap muka maupun rapat 

koordinasi; 
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2. Indirect, komunikasi tidak langsung melalui telepon, sosial 

media (zoom meeting/google meet) dengan stakeholders 

internal dan eksternal untuk pelaksanaan sosialisasi, 

bimbingan teknis. 

3. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan 

website dalam melakukan pencatatan kesehatan tahanan. 

 
Milestone atau pentahapan rencana aksi perubahan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 8. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 

NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I. 
TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 
60 hari 

 

A. Planning (Perencanaan)   

1. Laporan kepada sponsor tentang  Dokumentasi, 

 hasil seminar rancangan aksi  Notulen hasil 

 perubahan serta pelaksanaan  koordinasi 

 laboratorium kepemimpinan (off   

 campus) selama 60 hari   

2. Menghadap mentor untuk   

 melaporkan rencana tindaklanjut Minggu ke-1  

 seminar rancangan aksi 6 Mei 2024  

 perubahan serta berkonsultasi (1 Hari)  

 dengan mentor untuk rencana   

 pembentukan tim efektif   

3. Membuat ND undangan  ND undangan 

 sosialisasi stakeholder internal  rapat 

 dan menyebarkan undangan  stakeholder 

 melalui WAG  internal 
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4. Melakukan sosialisasi kepada 

stakeholder internal 

 

 
Minggu ke-1 

7 Mei 2024 

(1 Hari) 

ND undangan, 

Daftar hadir 

sosialisasi 

Surat dukungan 

stakeholder 

internal 

5. Penyusunan, pengajuan dan 

penandatanganan draft sprin tim 

efektif berikut pertelaan tugas 

masing-masing tim efektif kepada 

mentor untuk meminta petunjuk 

lebih lanjut. 

 

 
Minggu ke-1 

7 Mei 2024 

(1 Hari) 

sprin tim efektif 

6. Membuat surat undangan rapat 

tim efektif 

Minggu ke-1 

7 Mei 2024 

(1 Hari) 

ND Surat 

undangan Oleh 

action leader 

 

B. 
Organizing 

(Pengorganisasian) 

  

1. Melakukan rapat awal dengan tim 

efektif terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian 

tugas. 

Minggu ke-1 

8 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

Daftar hadir 

Undangan 

2. Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

Minggu ke-1 

8 Mei 2023 

(1 Hari) 

Surat dukungan 

stakeholder 

eksternal 

3. Pengumpulan data oleh tim 

efektif 

Minggu ke-1 

10-11 Mei 2024 

(2 Hari) 

Dokumentasi 

Data 

4. Koordinasi dengan Programer 

terkait konsep awal sistem 

informasi yang akan dibuat 

Minggu ke-2 

13 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulensi 
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C. Actuating (Pelaksanaan)   

1. Membuat konsep awal alur 

proses sistem informasi 

(flowchart) 

Minggu ke-2 

14 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

2. Rapat koordinasi pembuatan 

aplikasi Sikeshan dengan 

programmer 

Minggu ke-2 

15 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

Daftar hadir 

Undangan 

3. Pembuatan aplikasi oleh 

programmer 

Minggu ke 2- 

4 

16 Mei-27 

Mei 2024 

(10 Hari) 

Dokumentasi 

progress 

pembuatan 

aplikasi 

4. Melakukan pengecekan progres 

pembuatan aplikasi Sikeshan 

Minggu 4 

28 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

5. Menyusun konsep surat 

keputusan Kapolresta 

Minggu 3 

20 Mei 2024 

(1 Hari) 

Draft surat 

keputusan 

Kapolresta ttg 

penggunaan 

aplikasi 

6. Penyusunan konsep rencana 

pelaksanaan sosialisasi 

Minggu 4 

21 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

draft surat 

undangan, draft 

materi 

sosialisasi. 

7. Uji coba aplikasi oleh action 

leader untuk melihat 

kesesuaian antara rencana 

awal dengan aplikasi yang 

telah di buat. 

Minggu 4 

29 Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 
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8. Melakukan penyesuaian aplikasi 

dengan kebutuhan 

Minggu 4 

30 Mei dan 

31 Mei 2024 

(2 Hari) 

Dokumentasi 

9. Penyusunan draft buku panduan Minggu 4 

29-31 Mei 

2024 

(3 Hari) 

Dokumentasi 

Draft buku 

panduan 

10. Uji coba aplikasi oleh action 

leader 

Minggu 5 

3 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

11. Pengesahan buku panduan dan 

surat keputusan kapolresta 

tentang penggunaan aplikasi 

Minggu 5 

3 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

buku panduan, 

surat 

keputusan 

12. Persiapan sosialisasi Minggu 5 

3 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

13. Sosialisasi Sikeshan kepada 

stakeholder internal dan 

eksternal 

Minggu 5 

4 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

daftar hadir, 

materi 

sosialisasi. 

14. Bimtek operator Minggu 5 

5 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulensi, 

daftar hadir, 

materi bimtek. 

15. Pembuatan formulir pengamatan 

pendampingan implementasi 

Sikeshan 

Minggu 5 

4 Juni 2024 

(1 Hari) 

Formulir 

pengamatan 

implementasi 
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16. Implementasi penggunaan 

Sikeshan dengan metode 

pendampingan 

Minggu 5-9 

6 Juni- 1 

Juli 2024 

(21 Hari) 

Dokumentasi, 

lembar 

pengamatan, 

dan data 

D. Controling (Pengawasan. 

Evaluasi, dan Pelaporan) 

  

1. Monitoring kegiatan 

implementasi 

Minggu 5-9 

6 Juni – 1 Juli 

2024 

(21 Hari) 

Dokumentasi, 

Hasil 

monitoring 

2. Pembuatan instrument evaluasi Minggu 8 

26 Juni 2024 

(1 Hari) 

Instrument 

evaluasi 

3. Melakukan pengolahan data hasil 

monitoring selama proses 

pendampingan 

Minggu ke-8 

27 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Hasil 

monitoring 

4. Penyebaran  angket 

kebermanfaatan Sikeshan 

melalui google form (evaluasi) 

Minggu ke-8 

28 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Angket google 

form 

5. Pengolahan hasil evaluasi 

penggunaan sistem informasi 

Minggu ke-8 

29 Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi 

hasil evaluasi 

6. Membuat Berita Acara 

penyerahan aksi perubahan 

Minggu ke-9 

1 Juli 2024 

(1 Hari) 

Berita Acara 

penyerahan 

aksi perubahan 

7. Melakukan penyerahan aksi 

perubahan dan pembuatan surat 

pernyataan keberlangsungan 

aksi perubahan. 

Minggu ke-9 

1 Juli 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

surat 

pernyataan 

keberlangsunga 



41 
 

 

   n aksi 

perubahan. 

8. Pembuatan Power Point laporan 

aksi perubahan 

Minggu ke-9 

2 Juli 2024 

(1 Hari) 

Power point 

laporan aksi 

perubahan 

II. 
JANGKA WAKTU PASCA 

PELATIHAN 

  

1. Penggunaan aplikasi dan 

penyesuaian aplikasi dengan 

kebutuhan organisasi 

Dilaksanakan 6 

(enam)  bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan 

Juli hingga 

Bulan 

Desember 

2024) 

Lembar 

monitoring 

berkala. 

2. Pendaftaran Sikeshan ke BID 

TIK POLDA DIY (Hosting) 

Dilaksanakan 1 

tahun setelah 

selesainya 

Diklat  (mulai 

Bulan Juli 2025) 

Surat 

Pengajuan 

hosting 

Sikeshan ke 

BID TIK POLDA 

DIY. 

3. Penambahan fitur rujukan 

tahanan baik internal maupun 

eksternal di aplikasi Sikeshan di 

Polresta Sleman 

Dilaksanakan 

10 bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat (mulai 

bulan Mei 2025) 

Penyusunan 

lembar rujukan, 

dokumentasi. 
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VII. Manajemen Resiko 

Dalam rencana aksi perubahan yang akan dilakukan akan 

ada resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan 

kendala dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan atau manajemen atas resiko yang muncul dengan 

cara yang sistematis dan terukur. Adapun manajemen resiko yang 

dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, yaitu : 

 
Tabel 9 Manajemen Resiko 

 

NO 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI 

MENGATASI 

1 2 3 4 

A. Action Leader 

dibebani    tugas 

sehari-hari sehingga 

kesulitan membagi 

waktu   antara 

pelaksanaan aksi 

perubahan  dengan 

tugas pokok sehari- 

hari 

Proses pelaksanaan 

aksi         perubahan 

kurang      maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan sehari- 

hari 

Mengoptimalkan SDM 

yang ada 

dengan membagi 

tugas yang  jelas 

dengan aksi 

perubahan 

B. Tim efektif kurang 

pro-aktif dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan karena 

disibukkan dengan 

tugas pokok di 

organisasi 

Kegiatan tahapan 

aksi perubahanakan 

terhambat dan 

tertunda 

Mengadakan 

pertemuan rutin 

dengan  tim  efektif 

untuk memberikan 

pemahaman  tentang 

pentingnya    aksi 

perubahan   bagi 

instansi dan 

personel  dalam 

bertugas 
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C. Belum terbiasa 

stakeholder dalam 

penggunaan sistem 

informasi. 

Stakeholder memilih 

untuk menggunakan 

cara konvensional 

dalam pemberian 

pelayanan 

Melakukan sosialisasi, 

bimbingan teknis 

pengunaan system 

informasi. 

D. Kegiatan aksi 

perubahan tidak 

didukung oleh 

anggaran dinas 

Aksi perubahan 

menjadi kurang 

optimal 

Menggunakan dana 

swadaya action leader 

E. Komputer yang tidak 

sesuai spesifikasi 

Terhambatnya 

pengolahan hasil 

pelayanan hasil 

kesehatan. 

Upgrade PC ke 

spesifikasi yang lebih 

bagus 

F. Sistem informasi 

hanya dapat diakses 

melalui perangkat 

mobile berbasis 

android 

Stakeholder  yang 

menggunakan 

perangkat mobile ios 

tidak dapat 

mengakses system 

informasi tersebut. 

Menyajikan sistem 

informasi dalam versi 

web. 

G. Jaringan WiFi yang 

kurang mendukung 

Penggunaan aplikasi 

terhambat 

Penambahan jaringan 

WiFi 

H. Jika Sikeshan belum 

bekerja maksimal 

karena proses 

pengembangan 

Pengguaan 

Sikeshan terhambat 

atau tidak dapat 

digunakan untuk 

pelayanan. 

Pencatatan manual 

tetap dapat digunakan 

untuk back-up 

pelayanan kesehatan 

tahanan. 

 
 

VIII. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

 
Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 
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Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil 

Negera, terdapat 8 kompetensi manajerial yang merupakan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap/ perilaku yang dapat diamati, 

diukur, dikembangkan untuk memimpin dan/atau mengelola unit 

organisasi. 

Adapun kompetensi tersebut adalah integritas, kerja sama, 

komunikasi, orientasi pada hasil, pelayanan publik, pengembangan 

diri dan orang lain, mengelola perubahan dan pengambilan 

keputusan. Dari 8 kompetensi tersebut, terdapat 3 kompetensi inti 

yang dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya meta- 

kompetency (memiliki sub kompetensi yangdapat diklasterkan), yakni 

integritas, kerja sama, dan mengelola perubahan. 

Ketiga kompetensi tersebut merupakan komponen yang 

harus dinilaiatau dilakukan pemetaan untuk menggambarkan aspek 

sikap dan perilaku kepemimpinan (manajerial) peserta pelatihan. 

Hasil penilaian kompetensi tersebut digunakan dalam rangka 

pengembangan kompetensi peserta dalam aksi perubahan. 

Berikut akan diuraikan hasil penilaian kompetensi, baik dari 

peserta (self assessmen) maupun dari mentor, yang akan menjadi 

bahan pertimbangan dalam penentuan rencana strategi 

pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan yang 

merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan 

kepemimpinan mencakup 3 (tiga) komponen kompetensi, sebagai 

berikut: 

A. Formulir penilaian peserta 

Tabel 10. Formulir Penilaian Peserta 
 

Komponen Sub Komponen 
SKOR 
1-10 

 1 Mengingatkan rekan kerja atau  

  bawahan untuk bertindak sesuai  

  dengan nilai, norma, dan etika 9 
INTEGRITAS  organisasi dalam segala situasi dan  

  kondisi.  

 2 Menunjukkan komitmen dan 
9 

  tanggung jawab terhadap 
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  penyelesaian tugas yang  
diembannya.   

3 Mengingatkan rekan kerja atau  

 bawahan untuk melaksanakan tugas  

 dan fungsi mereka sesuai dengan 
tenggat waktu yang ada dan 

9 

 mematuhi ketentuan terkait waktu  

 kerja yang berlaku dalam organisasi.  

4 Memberikan informasi yang dapat  

 dipercaya kepada orang lain/ pihak 9 
 lain sesuai dengan etika organisasi.  

5 Menerapkan norma atau aturan yang  

 berlaku dalam organisasi secara 
konsisten dalam setiap situasi dalam 

8 

 lingkup pekerjaannya.  

6 Memberikan argumen dengan  

 disertai pemahaman atas ketentuan  

 yang berlaku di organisasi dan  

 konsekuensinya dalam 9 
 mengingatkan atau mengajak rekan  

 kerja/ bawahan dalam penegakan  

 aturan.  

 JUMLAH 8.83 
 7 Menyampaikan informasi dengan  

  cukup jelas baik secara tertulis  

  maupun lisan dalam menunjang 9 
  kelancaran kerja pada unit/tim yang  

  dipimpinnya.  

 8 Melakukan koordinasi yang efektif  

  dengan pihak-pihak relevan di  

  lingkup satuan kerja/organisasi 8 
  dalam rangka menjamin kineja di  

  lingkup unitnya.  

 9 Aktif menjalin komunikasi dengan  

  pemangku kepentingan eksternal  

KERJASAMA  organisasi dalam rangka menunjang 9 
  kualitas layanan yang  

  diselenggarakan organisasi  

 10 Merespon dengan positif adanya  

  perbedaan atau kemajemukan  

  dalam unit/tim kerja sehingga tetap 9 
  fokus pada tujuan kerja yang  

  disepakati.  

 11 Bertanggungjawab terhadap peran  

  atau tugasnya dalam rangka 
mencapai sasaran atau tujuan tim 

9 

  yang telah disepakati.  

  JUMLAH 8.80 
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 12 Aktif mencari informasi kebutuhan  

  pemangku kepentingan dan  

  memberikan penjelasan mengenai  

  prosedur standar pelayanan yang 9 
  berlaku sebagai upaya pemenuhan  

  pelayanan publik yang efektif dan  

  efisien.  

 13 Aktif mengembangkan kemampuan  

  untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan perubahan  dalam 

8 

  pemberian pelayanan publik.  

 14 Menggunakan cara yang beragam  

MENGELOLA  untuk memastikan bawahan  

PERUBAHAN  memahami arahan penyelesaian 
tugas yang sesuai dengan target 

9 

  kerja yang diberikan dan SOP yang  

  berlaku  

 15 Mencari metode kerja alternatif yang  

  lebih efektif untuk menyesaikan 
pekerjaan  terutama ketika 

9 

  menghadapi hambatan  

 16 Proaktif mencari peluang perbaikan  

  yang perlu  dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pemberian 

9 

  pelayan publik.  

  JUMLAH 8.80 

 

B. Penilaian Mentor 

Tabel 11. Penilaian Mentor 
 

Komponen Sub Komponen 
SKOR 
1-10 

 1s Mengingatkan rekan kerja atau  

  bawahan untuk bertindak sesuai  

  dengan nilai, norma, dan etika 9 
  organisasi dalam segala situasi dan  

  kondisi.  

 2 Menunjukkan komitmen dan  

 
INTEGRITAS 

 tanggung 
penyelesaian 

jawab terhadap 
tugas  yang 

9 

  diembannya.   

 3 Mengingatkan rekan kerja atau  

  bawahan untuk melaksanakan tugas  

  dan fungsi mereka sesuai dengan 
tenggat waktu yang ada dan 

9 

  mematuhi ketentuan terkait waktu  

  kerja yang berlaku dalam organisasi.  
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 4 Memberikan informasi yang dapat 
dipercaya kepada orang lain/ pihak 
lain sesuai dengan etika organisasi. 

 
9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang 
berlaku dalam organisasi secara 
konsisten dalam setiap situasi dalam 
lingkup pekerjaannya. 

 
9 

6 Memberikan argumen dengan 
disertai pemahaman atas ketentuan 
yang berlaku di organisasi dan 
konsekuensinya dalam 
mengingatkan atau mengajak rekan 
kerja/ bawahan dalam penegakan 
aturan. 

 
 

9 

 JUMLAH 9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KERJASAMA 

9 Menyampaikan informasi dengan 
cukup jelas baik secara tertulis 
maupun lisan dalam menunjang 
kelancaran kerja pada unit/tim yang 
dipimpinnya. 

 
 

9 

10 Melakukan koordinasi yang efektif 
dengan pihak-pihak relevan di 
lingkup satuan kerja/organisasi 
dalam rangka menjamin kineja di 
lingkup unitnya. 

 
 

8 

11 Aktif menjalin komunikasi dengan 
pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menunjang 
kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi 

 
 

9 

12 Merespon dengan positif adanya 
perbedaan atau kemajemukan 
dalam unit/tim kerja sehingga tetap 
fokus pada tujuan kerja yang 
disepakati. 

 
 

9 

13 Bertanggungjawab terhadap peran 
atau tugasnya dalam rangka 
mencapai sasaran atau tujuan tim 
yang telah disepakati. 

 
9 

 JUMLAH 8.80 

 

 
MENGELOLA 
PERUBAHAN 

14 Aktif mencari informasi kebutuhan 
pemangku kepentingan dan 
memberikan penjelasan mengenai 
prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan 
pelayanan publik yang efektif dan 
efisien. 

 
 

9 
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 15 Aktif mengembangkan kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan perubahan dalam 
pemberian pelayanan publik. 

 
9 

16 Menggunakan cara yang beragam 
untuk memastikan bawahan 
memahami arahan penyelesaian 
tugas yang sesuai dengan target 
kerja yang diberikan dan SOP yang 
berlaku 

 

 
9 

17 Mencari metode kerja alternatif yang 
lebih efektif untuk menyesaikan 
pekerjaan terutama ketika 
menghadapi hambatan 

 
8 

18 Proaktif mencari peluang perbaikan 
yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pemberian 
pelayan publik. 

 
9 

 JUMLAH 8.80 

 

C. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 
 

 

Gambar 15 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 
 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 8.85 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah memperhatikan nilai pada 

sub komponen pada Formulir Peserta, Mentor dan Rekap nilai 

gabungan, maka rekomendasi yang diberikan adalah Peserta 

harus diberikan pengayaan pengembangan potensi diri 

melalui kegiatan-kegiatan yang terukur saat melaksanakan 

tindakan perubahannya. Berdasarkan rekomendasi tersebut 

maka action leader akan mengikuti pengembangan potensi diri 
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dengan mengikuti beberapa kegiatan web binnar/ pelatihan/ 

Bimtek/ workshop dengan materi terkait dengan aksi perubahan, 

sehingga dapat menambah wawasan dan meningkatkan 

kompetensi action leader pada posisi pemimpin Sie Dokkes. 

Berdasarkan tahapan pada rencana kegiatan yang telah 

dijadwalkan maka strategi pengembangan kompetensi yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 12. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi 
 

 
NO 

 
STAKEHOLDERS 

KOMPETENSI 

YANG 

DIHARAPKAN 

KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN 

1. Stakeholder 
Eksternal 

Kemampuan 
menggunaan system 
informasi  dalam 
pemberian pelayanan 
pada tahanan 

Sosialisasi 

2 Stakeholder 
Internal 

a. Kemampuan 
menggunakan 
sistem  informasi 
dalam pemberian 
pelayanan pada 
tahanan 

b. Kemampuan untuk 
menyampaikan 
informasi terkait 
sistem informasi 

Sosialisasi dan Briefing 

3 Operator a. Pemakaian sistem 
pencatatan 
Sikeshan 

b. Pengolahan data 
hasil input  dan 
pelaporan berkala 

Bimtek selama 1 hari 
dan pendampingan 
pada saat 
implementasi aksi 
perubahan 21 hari 

 

 
IX. Penutup 

Demikianlah rencana aksi perubahan ini kami buat untuk 

memenuhi persyaratan Pelatihan Kepemimpinan Pengawasan 

Angkatan IX TA 2024 yang berjudul “Sistem Informasi Kesehatan 

Tahanan (Sikeshan) di Polresta Sleman Polda DIY”. Semoga 

dalam pembuatan rencana aksi perubahan ini diberikan 



50 
 

kemudahan dan kelancaran sehingga rencana aksi perubahan ini 

dapat diterima dan dapat bermanfaat bagi kita semua, dan tak lupa 

kami ucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

segala rahmat dan karuniaNya kami dapat menyelesaikan rencana 

aksi perubahan ini. 

 
Sleman, April 2024 

PESERTA 

 

 
 
 
 

dr. Risdiarti 
NOSIS 20240307030626 
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VIDEO AKSI PERUBAHAN



 
 
 
 
 

VIDEO AKSI PERUBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Video dapat diakses melalui link : 
 

https://www.youtube.com/watch?v=EYE_8kn9-YY
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SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY

ISU UTAMA

Belum optimalnya sistem
pencatatan dan pelaporan
dokumentasi kegiatan rikkes
tahanan dengan baik di 
Sidokkes Polresta Sleman.

01

1. Sistem pencatatan dan pelaporan

pemeriksaan kesehatan tahanan

saat ini bersifat non formal 

melalui whatsaap grup

2. Rekam medis masih

menggunakan system pencatatan

dan pengarsipan manual

01

SISTEM INFORMASI KESEHATAN 

TAHANAN (SIKESHAN)
Inovasi ini mempersingkat waktu pelayanan

mengurangi penggunaan kertas



INOVASI
SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY

02

Membuat

aplikasi

SIKESHAN

Membuat buku

panduan aplikasi

SIEKSHAN

Membuat

video tutorial

SKEP Tentang Aplikasi

Sistem Informasi Keshatan

Lapangan (SIKESHAN) di 

Polresta Sleman Polda DIY

01 02 03 04



OUTPUT

SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY03

APLIKASI SIKESHAN

Buku Panduan Penggunaan SIKESHAN

Video Tutorial Penggunaan SIKESHAN

SKEP tentang penggunaan aplikasi SIKESHAN



SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY
04

MILESTONE



SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY
05

SEBELUM AKSI PERUBAHAN SETELAH AKSI PERUBAHAN

KUADRAN STAKEHOLDER



SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY
06

Semula pencatatan tahanan sakit masih menggunakan rekam medis

manual yang membutuhkan waktu untuk mencarinya apabila

dibutuhkan di lain waktu

SEBELUM AKSI PERUBAHAN



SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY

Pencatatan kesehatan tahanan pada saat pelimpaham

masih menggunakan manual Tulisan tangan

SEBELUM AKSI PERUBAHAN

07



SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY
08

HASIL PERUBAHAN 

TAMPILAN DEKSTOP DAN 

HAND PHONE PADA 

APLIKASI SIKESHAN 
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PENCAPAIAN HASIL AKSI PERUBAHAN

09

VIDEO TUTORIAL 

APLIKASI SIKESHAN

BUKU PANDUAN 

APLIKASI SIKESHAN

APLIKASI SIKESHAN DAPAT DIAKSES MELALUI:

www.sikeshan-restasleman.com

http://www.sikeshan-restasleman.com/
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PENCAPAIAN HASIL AKHIR

10

SKEP TENTANG APLIKASI SIKESHAN
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PENILAIAN SIKAP PERILAKU

11

REKOMENDASI YANG 

DIBERIKAN ADALAH

Peserta perlu diberikan pengayaan

pengembangan potensi diri dalam

bentuk kegiatan - kegiatan yang

terukur pada saat melaksanakan aksi

perubahannya dengan bimbingan

dan pendampingan sebagai bekal

pengayaan sikap perilaku untuk

menduduki jabatan pimpinan yang

lebih tinggi
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MATA PELATIHAN PILIHAN

Mengingat kesehatan
tahanan adalah privacy 

maka dibutuhkan Skill untuk
melindungi data dari

serangan cyber

Skill dalam kepemimpinan
efektif agar aksi perubahan
berjalan dengan baik salah 

satunya yaitu dengan
komunikasi efektif kepada

tim efektif dan para 
stakeholder

12

Skill yang didapat adalah
melakukan transformasi

digital yang berkaitan
dengan aksi perubahan ini

yaitu pencatatan kesehatan
tahanan dalam bentuk

digital



Materi ini Memberi

pemahaman Action 

Leader tentang langkah

dalam melakukan

transformasi digital dan 

faktor keberhasilan

transformasi digital. 

Hasil pelatihan ini

adalah meningkatkan

pemahaman peserta

dan bagaimana

mengindentifikasi dan 

mengatasi hambatan

yang mungkin dihadapi

oleh rekan kerja

Hasil pelatihan ini

adalah peserta

mendapatkan skill 

mengenai komunikasi

yang efektif dan 

percaya diri

MATA PELATIHAN PILIHAN

13
SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY



1. Aplikasi SIKESHAN dapat diakes

menggunakan computer (PC) dan 

Handphone/ smartphone melalui

Alamat : www.sikeshan-

restasleman.com menggunakan

username dan password yang telah

diberikan

2. Adanya buku panduan aplikasi

SIKESHAN untuk penggunaan aplikasi

3. Tersedianya video tutorial dalam

penggunaan aplikasi SIKESHAN

KESIMPULAN
SISTEM INFORMASI KESEHATAN TAHANAN (SIKESHAN) DI POLRESTA SLEMAN POLDA DIY

14

http://www.sikeshan-restasleman.com/
http://www.sikeshan-restasleman.com/
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https://youtu.be/EYE_8kn9-YY?feature=shared

https://youtu.be/EYE_8kn9-YY?feature=shared
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